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MUNTARSO 
 
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Manajemen supervisi akademik 
pengawas pendidikan agama Islam di Pokjawas Kemenag Sragen. (2) Faktor 
pendukung dan penghambat manajemen supervisi akademik pengawas pendidikan 
agama Islam di Pokjawas Kemenag Sragen. (3) Solusi untuk mengatasi hambatan 
manajemen supervisi akademik pengawas pendidikan agama Islam di Pokjawas 
Kemenag Sragen. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif bertempat di Kelompok 
Kerja Pengawas (POKJAWAS) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen Tahun 
2019. Subyek dalam penelitian ini adalah pengawas PAI. informan adalah Ketua 
Pokjawas dan Sekretaris Pokjawas. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan 
trianggulasi sumber. Teknik analisis data dengan analisis model interaktif meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini: (1) Manajemen Supervisi akademik pengawas PAI di 
Pokjawas Kemenag Sragen dilakukan melalui: a) Perencanaan:tertuang dalam 
program tahunan dan program semester Pengawas. b) pelaksanaan: tidak ada jadwal 
kusus yang tertulis sehingga yang terjadi pelaksanaan supervisi akademik 
menyesuaikan luwangnya waktu pengawas. Pelaksanaan supervisi akademik 
dilaksanakan satu tahun dua kali yakni diawal semester satu dan awal semester dua. 
Dalam pelaksanaanya Pengawas bekerja sama dengan Kepala Sekolah dan Guru. c) 
evaluasi: melakukan tindak lanjut dengan melaksanakan pembinaan secara kelompok 
melalui kegiatan KKG dan secara individu. (2) Faktor pendukung: kepala sekolah 
dapat diajak kerja sama dalam melakukan supervisi akademik kepada guru PAI; 
adanya kemajuan teknologi sehingga memudahkan dalam melakukan kegiatan 
pengawasan supervisi akademik melalui grup WA. Faktor penghambat: Jumlah 
wilayah binaan yang terlalu banyak, rata-rata pengawas membawai 7 kecamatan dan 
lebih dari 100 guru binaan sehingga tidak mungkin semua bisa disupervisi; Tidak 
adanya DIPA kusus pengawas sehingga yang terjadi pelaksanaan supervise hanya 
dipilih; Masih banyaknya guru yang mengampu dua tempat. (3) Solusi dalam 
mengatasi hambatan: a) Pelaksanaan supervise dari masing masing kecamatan hanya 
dilaksanakan bagi guru yang sudah PNS dan yang sudah sertifikasi, b) biaya 
operasional dengan iuran dari masing-masing anggota setiap bulan 100 ribu. Itu hanya 
digunakan untuk biaya pengembangan kinerja pengawas tidak untuk pelaksanaan 
supervisi, c) pengawas menghubungi guru terlebih dahulu ketika akan melakukan 
supervisi. 
 
Kata Kunci : Manajamen Supervisi, Pengawas, Pokjawas  
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS IN DISTRICT SRAGEN IN 2018 
 
 
MUNTARSO 
 
ABSTRACT 
 
This research aims at determining: (1) Academic supervision management of 
Islamic education supervisor of supervisory working group (pokjawas) of Ministry of 
Religious Affairs of Sragen, (2) Supporting and inhibiting factors in academic 
supervision management of Islamic education supervisor of supervisory working 
group (pokjawas) of Ministry of Religious Affairs of Sragen, (3) Solutions to 
overcome the obstacles in academic supervision management of Islamic education 
supervisor of supervisory working group (pokjawas) of Ministry of Religious Affairs 
of Sragen.  
This reserah was descriptive qualitative conducted at Supervisory Working 
Group (POKJAWAS) of Ministry of Religious Affairs of Sragen in 2019. Subject of 
this research was Islamic Education supervisors. Informant was the chairman and the 
secretary of Pokjawas. Technique of collecting data applied observation, interview and 
documentation. Technique of data validity used triangulation of source. Technique of 
data analysis used interactive model including data reduction, data display and 
conclusion.  
The results of this study are: (1) Academic supervision management of Islamic 
education supervisor of supervisory working group (pokjawas) of Ministry of 
Religious Affairs of Sragen was conducted at the beginning and at the end of the 
learning year. Islamic Education supervisors of Elementary School in implementing 
academic supervision always work together with the principals; The form of 
cooperation are: a) the supervisor gives information to the principal by notifying the 
teacher to be supervised, b) the supervisor asks the principal about the teacher's 
performance and the school's religious activities, (2) Supporting factors are: the 
principal can be invited to work together in conducting academic supervision of 
Islamic Education teachers; the advancement of technology makes it easier to carry 
out academic supervision activities through the WA group. Inhibiting factors are: 
There are too many target areas, on average the supervisors carry 7 sub-districts and 
more than 100 assisted teachers so that all may not be supervised; The absence of 
DIPA is specifically a supervisor so that the implementation of supervision is only 
chosen; There are still many teachers who teach two places, (3) Solutions to overcome 
the obstacles are: a) Implementation of supervision from each sub-district is only 
carried out for teachers who are already civil servants and who have already been 
certified, b) operational costs with contributions from each member 100 thousand per 
month. It is only used for the development costs of the supervisor's performance not 
for supervision; c) the supervisor contacts the teacher first when he does supervision. 
Keywords : Supervision Management, Supervisor, POKJAWAS  
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 سرا غين  وزارة الدين مجموعة العمل الإشرافية ىف التربية الإسلامية  الإشرافية الأكاديمية الإشراف دارةإ
 2018
 مون تارسو
 ملخص 
مجموعة العمل  فى التربية الإسلامية الأكاديمية الإشرافية الإشراف ) إدارة1 تعريفالغرض من ىذا البحث ل 
 فى التربية الإسلامية الأكاديمية الإشرافية الإشراف إدارة عامل دعم ومثبطات )2سرا غين،   وزارة الدين الإشرافية
التربية   ية الإشرافيةالأكاديم الإشراف إدارة الحل للتغلب على العقبات) 3 سرا غين، وزارة الدين مجموعة العمل الإشرافية
  .سرا غين وزارة الدين مجموعة العمل الإشرافية فى الإسلامية
 مجموعة العمل الإشرافية مكان عملية البحث فهو فى واما البحث ىو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع ىذا
مجموعة العمل  أمين و رئيسىم  هومخب  التربية الإسلامية الإشرافية ىم واما موضوع ىذا البحثسرا غين.   وزارة الدين
ن الدراقبة و المحاورة للوصول على الدواد المحتاجة فى كتابة ىذا البحث فه ةواما الطريقة التى سار عليها الباحثالإشرافية. 
يتم إجراء تقنية صحة البيانات من تصحيح النيانات باستخدام تثليث الدصدر والدنهج.  فىوالطريقة الوثيقة وطريقة 
 .و جمعها وتقديم وتجليبها والخلاصة التثليث الدصدرخلال 
مجموعة العمل  فى التربية الإسلامية الأكاديمية الإشرافية الإشراف إدارة العقبات .1من ىذا البحث عرف: 
تنفيذ  فىبداية ونهاية العام الدراسي. يعمل مشرفو مدرسة التربية الإسلامية الابتدائية  فىسرا غين  وزارة الدين الإشرافية
الإشراف الأكاديمي دائًما مع مدراء الددارس؛ شكل التعاون: أ) يقدم الدشرف الدعلومات إلى الددير عن طريق إخطار 
العوامل الداعمة:  .2الدعلم بالإشراف، ب) يطلب الدشرف من الددير مسؤولية أداء الدعلم والأنشطة الدينية للمدرسة. 
اء الإشراف الأكاديمي لدعلمي التربية الإسلامية؛ إن تقدم التكنولوجيا يجعل من إجر  فىيمكن دعوة الددير إلى التعاون 
السهل تنفيذ أنشطة الإشراف الأكاديمي من خلال مجموعة واتس اب. عوامل تثبيط: ىناك العديد من الدناطق 
 على الإشراف يتم لا حتى مساعد معلم 111 من وأكثر فرعية مناطق 7 الدشرفون يحمل ،الدتوسط فىالدستهدفة، 
قائمة ميدانية لتنفيذ الديزانية ىو مشرف على وجو التحديد بحيث يتم اختيار تنفيذ الإشراف فقط؛  غياب إن ؛ الجميع
حلول للتغلب على العقبات: أ) تنفيذ الإشراف  .3لا يزال ىناك العديد من الدعلمين الذين يقومون بتدريس مكانين. 
فقط للمعلمين الذين ىم بالفعل موظفون حكوميون والذين تم اعتمادىم بالفعل، ب)  من كل منطقة فرعية يتم تنفيذه
ألف عضو. يستخدم فقط لتكاليف التطوير لأداء الدشرف وليس  111تكاليف تشغيلية مع رسوم شهرية قدرىا 
 للإشراف، ج) يتصل الدشرف بالدعلم أولا ًعندما يشرف عليو.
 مجموعة العمل الإشرافية. ،الإشرافية ،الإشراف الكلمة الرئيسة: إدارة
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MOTTO 
 
      ًَٰ َعَس اَم َِّلَّإ ِه ََٰسو ِِۡلۡل َسۡيَّل َنأَو٩٣  ََّنأَو   َهيۡعَسۥ  َٰيَر ي َفۡىَس٠٤    ه َٰىَزۡج ي َّم ث
ٱ َءٓاَزَجۡل ٱ ًَٰ َفَۡوۡلۡ ٠٤   َكِّبَر ًَٰ َِلإ ََّنأَوٱ ًَٰ ََهتى  مۡل ٠٤  
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya(39); Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya)(40); Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna(41); Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala 
sesuatu)(42).”(Qs. An-Najm:39-42) (Depag RI, 2000 : 62 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis untuk memotivasi, membina, membantu serta membimbing 
seseorang dalam mengembangkan segala kompetensinya sehingga mampu 
mencapai kualitas diri yang lebih baik. Pendidikan bukan suatu produk yang 
langsung jadi, pendidikan merupakan suatu proses dan layanan. Proses dan 
layanan akan berjalan baik bila semuanya sepakat, bahwa pendidikan harus 
dibangun sejalan antara pembangunan fisik dan ketersediaan tenaga pendidik 
dan kependidikan yang bermutu sehingga mampu mendukung proses layanan 
pendidikan sesuai dengan apa yang diharapkan (Dedi Iskandar, Udik Budi 
Wibowo, 2016 : 180).  
Pelaksanaan sistem pendidikan memerlukan kebijakan untuk 
perubahan atau peningkatan mutu. Diperlukan kebijakan yang langsung 
bersentuhan dengan keperluan peningkatan mutu sekolah karena di dalamnya 
berkenaan dengan proses pembudayaan. Sekolah menjadi pranata sosial yang 
berperan dalam pengembangan sumber daya manusia yang diperlukan untuk 
menjadi pelaku dalam proses pembangunan bangsa. Untuk itu, peranan 
pendidikan harus terus ditingkatkan sejalan dengan semakin besarnya 
tantangan yang dihadapi setiap sekolah dalam era globalisasi abad ke-21. 
Bahkan dalam era otonomi saat ini (Syafaruddin, 2008 :4). 
2 
 
 
 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II pasal 3 menegaskan bahwa : Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Proses pendidikan yang berkualitas tentu ditangani oleh orang-orang 
yang berkualitas pula baik yang menangani manajemen maupun 
pembelajaran. Mereka yang menangani manajemen adalah orang-orang yang 
mengelola dan juga mengambil kebijakan, sedangkan yang menangani 
pembelajaran adalah guru, konselor, dan pengawas pembelajaran (supervisor) 
(Muslim, 2010 :2). 
Supervisi merupakan bagian dari proses administrasi dan manajemen 
yang sangat penting pada sebuah sekolah. Kegiatan supervisi melengkapi 
fungsi-fungsi administrasi yang ada di sekolah, untuk melakukan penilaian 
terhadap semua kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain, supervisi yang 
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga 
dapat lebih bermakna bagi peserta didik. 
Pelaksanaan pengawasan atau supervisi merupakan aktifitas penting 
dalam praktek penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan kepengawasan 
dimaksudkan sebagai kegiatan kontrol terhadap seluruh kegiatan pendidikan 
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untuk mengarahkan, mengawasi, membina dan mengendalikan dalam 
pencapaian tujuan, lebih jauh kegiatan ini juga mempunyai tanggung jawab 
dalam peningkatan mutu pendidikan, baik proses maupun hasilnya, sehingga 
kegiatan kepengawasan dilakukan sejak dari tahap perencanaan sampai pada 
tahap evaluasi yang akan berfungsi sebagai feed back tindak lanjut dalam 
rangka perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik 
(Departemen Agama RI, 2000: 22).  
Selanjutnya, menurut Peraturan Menteri Agama (PMA) No: 2 Tahun 
2012 Pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa Pengawas Madrasah adalah Guru 
pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional pengawas satuan 
pendidikan yang tugas, tanggung jawab, wewenangnya melakukan tanggung 
jawab pengawasan akademik dan manajerial pada Madrasah. Sedangkan ayat 
4 menyebutkan bahwa Pengawas Pendidikan Agama Islam atau PPAI pada 
sekolah adalah Guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan 
fungsional pengawas pendidikan agama Islam yang tugas, tanggungjawab, 
dan  wewenangnya melakukan tanggung jawab penyelenggaraan pengawasan 
pendidikan agama Islam pada sekolah.   
Tugas terpenting pengawas pendidikan idealnya mampu memberikan 
alternatif pemecahan masalah dalam pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari 
peran pengawas pendidikan sebagaimana diuraikan Wiles & Bondi 
(1986:104) bahwa peran pengawas pendidikan adalah “...to help teachers and 
other education leaders understand issues and make wise decisions affecting 
student education”. Pendapat tersebut dapat di artikan bahwa peran pengawas 
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pendidikan adalah membantu guru dan pemimpin pendidikan untuk 
memahami isu-isu dan membuat keputusan yang bijak yang mempengaruhi 
pendidikan siswa. Pengawas memiliki kiprah sangat strategis dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dengan tugas yang diembanya antara lain 
membimbing, membina, memantau, supervisi, mengevaluasi, membuat 
laporan serta menindaklanjuti hasil supervisi. 
Pengawas  sebagai pembina sekolah  diharapkan dapat menerapkan 
teknik pendekatan  supervisi yang lebih bervariatif, persuasif dan populis  
dengan memberikan bimbingan berkelanjutan pada guru dalam 
mengembangkan kompetensinya sesuai dengan tuntutan pada standar proses 
dan standar penilaian yang merupakan bagian dari standar nasional 
pendidikan. Pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap guru tersebut  
selaras  dengan TUPOKSI  pengawas  yang terdapat pada  Permendiknas 
No.12  Tahun  2007 maupun PMA RI No 2 Tahun 2012 bab II Pasal 2 s.d 
Pasal 4. 
Salah satu tugas pengawas adalah melakukan supervisi akademik 
yaitu membina atau membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 
strategi/metode/teknik pembelajaran bimbingan yang dapat mengembangkan 
berbagai potensi siswa melalui bidang pengembangan atau mata pelajaran di 
madrasah dan atau PAI pada sekolah. Melalui kegiatan supervisi akademik 
tersebut,  komptensi guru sebagai tenaga pendidik diharapkan mengalami 
peningkatan dalam mengembangkan model pembelajaran yang kreatif, 
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inovatif dan menyenangkan yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Keberhasilan pengawas dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
harus ditunjang oleh kemampuan dalam berbagai aspek, baik dari segi 
kualifikasi maupun kompetensi. Untuk menjadi seorang pengawas  
profesional tidak mudah karena ada kriteria yang harus dimiliki. Indikator 
pengawas yang profesional dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan ditegaskan bahwa, harus memiliki 
kompetensi, kualifikasi, dan sertifikasi. Sedangkan dalam Permendiknas RI. 
Nomor 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah pasal l 
ayat 2 ditetapkan bahwa kompetensi pengawas sekolah/ madrasah terdiri atas 
enam dimensi kompetensi yaitu “Kompetensi kepribadian, kompetensi 
supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi 
pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan, dan kompetensi sosial 
(Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 : 4-6).  
Seterusnya, di era ini, tenaga pendidik kembali dihadapkan dengan 
regulasi baru yang ditetapkan oleh pemerintah pusat terkait adanya perubahan 
kurikulum, yaitu perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
menjadi kurikulum 2013. Lahirnya kurikulum baru ini, pelan tetapi pasti 
menuntut pengawas dan guru agar lebih siap dalam melaksanakan tugas-tugas 
profesinya sebagai seorang pendidik. Kurikulum 2013 diyakini oleh 
pemerintah sebagai langkah reformatif untuk memajukan dunia pendidikan 
Indonesia (Umar, 2015:7). 
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Orientasi Kurikulum 2013 terjadi peningkatan dan keseimbangan 
antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan 
(knowledge).  Sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 sebagaimana 
tersurat dalam penjelasan Pasal 35: kompetensi lulusan merupakan 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Sejalan 
pula dengan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah 
dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan secara terpadu. 
Pengembangan Kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan 
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan 
sikap, ketrampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Adapun elemen yang 
berubah pada kurikulum 2013 ini adalah pada standar kompetensi lulusan, 
standar proses, stadar isi, dan standar penilaian. Kompetensi lulusan 
kurikulum ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan antara soft skills 
dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi, sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan (M. Asry, 2017 : 200).  
Secara konseptual Kurikulum 2013 mampu melahirkan generasi masa 
depan yang cerdas komprehensif  yakni tidak hanya cerdas intelektualnya, 
tetapi juga cerdas emosi, sosial dan spiritualnya. Pendekatan dan strategi 
pembelajaran yang digunakan dengan memberikan ruang kepada peserta 
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 
belajar yang diperoleh dari kelas, lingkungan sekolah, dan masyarakat juga 
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akan mampu mendekatkan peserta didik pada kultur masyarakat dan 
bangsanya. Kurikulum 2013 menjadi salah satu solusi menghadapi 
perubahan  zaman yang kelak akan mengutamakan kompetensi yang 
disinergikan dengan nilai - nilai karakter (Sholeh Hidayat, 2013: 113). 
Dalam implementasi Kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat 
diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi dalam 
kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai - 
nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, dihubungkan dengan 
konteks kehidupan sehari - hari. Dengan demikian, pendidikan nilai, dan 
pembentukan karakter tidak hanya dilakukan pada tataran kognitif, tetapi 
menyentuh internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan sehari - hari 
(E. Mulyasa, 2015: 7). 
Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang 
produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan kreatifitas, anak-anak 
bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa 
depan yang semakin rumit dan kompleks. Meskipun demikian, keberhasilan. 
Kurikulum 2013 dalam menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan 
inovatif, serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk 
membentuk watak dan peradapan bangsa yang bermartabat sangat ditentukan 
oleh berbagai faktor (kunci sukses). Kunci sukses tersebut antara lain 
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreatifitas guru, aktifitas 
peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang 
kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah (Rusman, 2009 :6).  
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Kurikulum 2013 Kurikulum berbasis karakter dan kompetensi 
diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya 
dalam bidang pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik, melalui 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap sistem pendidikan secara 
efektif, efisien dan berhasil guna (Titiek Rohanah Hidayati, 2015 : 17). 
Dalam panduan umum implementasi kurikulum 2013, Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam  
dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang membentuk sikap peserta didik 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam, memberikan pengetahuan dan 
keterampilan. Dalam pengembangan sikap peserta didik, mata pelajaran 
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran strategis dalam 
penguatan spiritualitas yang bersumber dari keyakinan beragama. Peran 
strategis Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tersebut diuraikan secara 
tegas dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan. Dalam Peraturan Pemerintah (PP) 
tersebut ditegaskan bahwa pendidikan agama di sekolah befungsi membentuk 
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan 
inter dan antar umat beragama. Adapun tujuannya adalah untuk 
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, 
dan mengamalkan nilai - nilai agama yang menyerasikan dengan penguasaan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Direktorat PAI Dirjen Pendis 
Kemenag RI, 2014: 2-3). 
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Pendidikan Agama Islam bukanlah sekedar proses usaha mentransfer 
ilmu pengetahuan atau norma-norma agama, melainkan juga berusaha 
mewujudkan perwujudan jasmani dan rohani dalam anak didik agar kelak 
menjadi generasi yang memiliki watak, budi pekerti, dan kepribadian yang 
luhur, kepribadian muslim yang utuh. 
Keberadaan PAI pada setiap jenjang satuan pendidikan sudah menjadi 
program pendidikan nasional yang wajib ada dan harus dilaksanakan karena 
merupakan bagian dari program pendidikan nasional. Oleh sebab itu, karena 
Pendidikan Agama Islam termasuk dari bagian program nasional maka 
memiliki fungsi strategis dalam proses sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai 
agama Islam,di samping berfungsi sebagai pengembangan intelektual. 
Permendikbud RI Nomor 69 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan 
struktur kurikulum menyatakan bahwa pola pembelajaran tidak lagi berpusat 
pada guru melainkan berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki 
pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi 
yang sama; pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi 
pembelajaran interaktif (interaktif guru peserta didik-masyarakat-lingkungan 
alam, sumber/media lainnya); pola pembelajaran terisolasi menjadi 
pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja 
dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet); pola 
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktifmencari (pembelajaran siswa 
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aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan 
sains); pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim). 
Pola pembelajaran yang dimaksud di atas, substansinya menekankan 
pada peserta didik agar mampu mengkontruksi pengetahuan bagi dirinya, 
bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, 
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru yang sudah 
ada dalam ingatannya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. Dengan 
konsep pembelajaran yang demikian, setiap siswa diharapkan mampu 
meningkatkan nilai kognitifnya, menguatkan rasa afektifnya untuk memahami 
diri dan lingkungan disekitarnya, serta diharapkan adanya kesadaran dalam diri 
siswa untuk mengembangkan inovasi dan keterampilanya agar senantiasa siap 
dalam mengikuti persaingan global yang semakin kompetitif. Hal yang 
demikian pun sangat diperlukan dalam proses pembelajaran diberbagai bidang 
studi termaksud pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
(Umar, 2015 :12).  
Seterusnya, berdasarkan pengalaman yang dirasakan pada saat survey 
awal di lapangan pada hari Selasa, 02 Oktober 2018, pada Pengawas PAI 
pada Kelompok Kerja Pengawas Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Sragen, bahwa pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan pengawas 
PAI belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengawas  PAI belum 
melaksanakan supervisi akademik secara kontinyu. Kegiatan kepengawasan 
lebih  banyak ditujukan pada aspek administratif dan belum menyentuh 
kepada upaya peningkatan kompetensi pengawas PAI. Selama ini, materi 
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supervisi masih didominasi oleh kegiatan memeriksa  kelengkapan 
administrasi pembelajaran guru, dan hanya sedikit kegiatan yang 
membimbing guru dalam  penguasaan materi serta pemilihan strategi, 
pendekatan, metode, teknik pembelajaran atau  penggunaan model-model 
pembelajaran inovatif. 
Selanjutnya, masih banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh 
pengawas, terutama pada saat proses pembelajaran berlangsung. Mulai dari 
ketersediaan bahan ajar yang tidak terpenuhi, proses adaptasi cara 
pembelajaran kurikulum 2013 belum sepenuhnya dipahami oleh pengawas 
dan guru, terlebih bila pengawas dan guru tersebut tidak mengikuti pelatihan 
pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013. Pengawas masih mengalami 
kesulitan dalam melakukan proses penilaian kepada gurunya, selanjutnya 
penyedian tim pengajar yang belum memadai, dan ketersediaan bahan ajar 
bagi guru yang belum juga terpenuhi. 
Ruang lingkup tugas kepengawasan secara garis besar terbagi menjadi 
dua yaitu pengawasan manajerial dan pengawasan akademik. Yang menjadi  
kajian dalam tulisan ini adalah pengawasan akademik kompetensi pengawas  
PAI dalam penerapan kurikulum 2013. Dari paparan latar belakang diatas 
penelitian ingin mengetahui bagaimana manajemen supervisi akademik 
pengawas PAI di POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen 
Tahun 2018.  
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B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah 
penelitian ini yaitu manajemen supervisi akademik Pengawas Pendidikan 
Agama Islam di POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen tahun 
2018.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen supervisi akademik Pengawas Pendidikan Agama 
Islam di POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen tahun 
2018?. 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen supervisi akademik 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di POKJAWAS Kementerian Agama 
Kabupaten Sragen tahun 2018?. 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam manajemen supervisi 
akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam di POKJAWAS 
Kementerian Agama Kabupaten Sragen tahun 2018?. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : 
1. Manajemen supervisi akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam di 
POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen tahun 2018.  
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2. Faktor pendukung dan penghambat manajemen supervisi akademik 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di POKJAWAS Kementerian Agama 
Kabupaten Sragen tahun 2018.  
3. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam manajemen supervisi akademik 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di POKJAWAS Kementerian Agama 
Kabupaten Sragen tahun 2018.  
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini akan bermanfaat sebagai : 
a. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang administrasi dan supervisi. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 
khususnya yang berkenaan dengan implementasi kepengawasan 
terutama tentang supervisi akademik. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat bermanfaat : 
a. Bagi penulis, hal ini bisa menambah wawasan dan cakrawala 
keilmuan khususnya tentang supervisi khususnya akademik 
Pengawas PAI.   
b. Bagi Pengawas, sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan 
kepengawasan yang selama ini telah dilaksanakan dan menjadikan 
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pengawas mau meningkatkan proses supervisi terutama supervisi 
akademik supaya tujuan pendidikan yang dicapai guru dapat 
maksimal.   
c. Kepala sekolah, sebagai bahan evaluasi peran Kepala Sekolah yang 
juga sebagai supervisor terhadap guru, dan menjadikan kepala 
sekolah mau meningkatkan proses supervisi terutama supervisi 
akademik terhadap guru supaya tujuan sekolah dapat tercapai 
dengan maksimal.   
d. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai evaluasi dan pembenahan 
terstruktur terhadap kompetensi akademik yang dimiliki supaya 
termotivasi untuk mengembangkan kompetensinya menjadi lebih 
baik.    
e. Bagi pembaca, sebagai  bahan informasi   dan  masukan bagi semua 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan supervisi pengawas dalam 
upaya meningkatkan kompetensi supervisi akademik pengawas 
PAI. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen  
Manajemen memiliki posisi penting dalam setiap institusi, karena 
manajemen berhubungan erat dengan penetapan dan penentuan tujuan, dengan 
kata lain manajemen tidak hanya untuk mengidentifikasi, menganalisis atau 
menetapkan sasaran secara cermat tetapi juga menetapkan secara efektif 
sumber daya manusia serta sumber daya yang lain. Dalam hal ini hampir 
seluruh aktifitas manusia di kantor, rumah sakit, bank, maupun di lembaga 
pemasyarakatan memerlukan manajemen. Berdasarkan hal di atas maka 
mengetahui arti manajemen menjadi penting. Beberapa pakar mengemukakan 
pengertian manajemen, antara lain: 
Manajemen merupakan proses yang khas yang bertujuan untuk mencapai 
suatu tujuan dengan efektif dan efisien menggunakan semua sumber daya yang 
ada. Kata manajemen berarti pemimpin, direksi dan pengurus yang diambil 
dari kata kerja “manage”. “Manage” mengandung arti mengemudikan, 
mengurus dan memerintah. Menurut bahasa Italia, istilah manajemen berasal 
dari “managiere” yang berarti melatih kuda sebagai pelatih, dan istilah manage 
dalam bahasa Perancis bermakna tindakan membimbing atau memimpin 
(Marzuki 2001 :1).  
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Istilah to manage berarti pula mengelola yaitu pengelolaan yang 
dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi 
manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber 
daya yang dimiliki oleh sekolah/organisasi yang diantaranya adalah manusia, 
uang, metode, material, mesin, dan pemasaran yang dilakukan secara sistematis 
dalam suatu proses (Rohiat, 2012: 14) 
Menurut Suharsimi Arikunto da Lia Yuliana (2009:2-3) manajemen 
dalam arti luas, menunjuk pada rangkaian kegiatan, dari perencanaan yang 
akan dilaksanakannya kegiatan sampai penilaiannya. Manajemen dalam arti 
sempit, terbatas pada inti kegiatan nyata, mengatur atau mengelola kelancaran 
kegiatannya, mengatur kecekatan personil yang melaksanakan, pengatur sarana 
pendukung, pengatur dana, dan lain-lain, tetapi masih terkait dengan kegiatan 
nyata yang sedang berlangsung. Atau dengan kata lain, manajemen merupakan 
suatu kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok 
manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien 
Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam sebuah orgasisasi (Melayu 
SP. Hasibuan, 2014: 9). 
Mengacu kepada pendapat Terry yang dikutip oleh Syafaruddin bahwa: 
”Management is performance of conceiving desired results by means of group 
efforts consisting of utilizing human talent and resources”. Ini dapat dipahami 
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bahwa manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang 
diinginkan dengan pemberdayaan manusia dan sumber daya lainnya 
(Syafaruddin, 2005:41) 
Lebih lanjut Terry juga berpendapat bahwa: “The management is the 
proces of getting done by the effort of other people”, maksudnya manajemen 
ialah proses memperoleh tindakan melalui usaha orang lain. (Syafaruddin dan 
Irwan 2005:70). Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa manajemen 
adalah kekuatan utama dalam sebuah organisasi yang mengkoordinasikan 
berbagai kegiatan serta berhubungan dengan lingkungannya. Menurut Made 
Pidarta dalam bukunya Manajemen Pendidikan Islam, menjelaskan bahwa; 
“Manajemen ialah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu 
tujuan”.(Syafaruddin dan Irwan 2005:41) 
Bagaimanapun, manajemen memiliki peranan yang sangat strategis 
dalam mengefektifkan usaha organisasi atau lembaga pendidikan. Manajemen 
adalah proses tertentu yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia 
atau orang-orang dan sumber daya lainnya (Ngalim Purwanto, 2014: 7). 
Manajemen merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu 
dengan mendayagunakan segala sumber daya yang semula tidak berhubungan 
satu dengan lainnya lalu diintegrasikan, di himpun menjadi sistem menyeluruh, 
secara sistematis, terkordinasi, kooperatif, dengan maksud mencapai tujuan 
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organisasi. Untuk mencapai tujuan dalam manajemen proses empat fungsi 
manajemen harus dilaksanakan secara berurutan dan didukung oleh sumber 
daya yang ada.  
Maisah (2013: 1) dalam hal ini mengemukakan bahwa manajemen adalah 
seperangkat aktifitas yang meliputi perencanaan, dan pengambilan keputusan, 
pengorganisasian, pengarahan, dalam pengawasan yang dilaksanakan langsung 
oleh suatu sumber daya organisasi (manusia, uang, benda-benda fisik, dan 
informasi) dengan tujuan organisasi yang akan dicapai secara efektif dan 
efisien. 
Terry mengemukakan seperti yang dikutif oleh Syafaruddin bahwa: 
“Management providers effectiviness to humman efforts. It helps achives better 
equipment, plants, offices, products, services and human relations”, bahwa 
betapa pentingnya peranan manajemen dalam aktivitas usaha manusia terutama 
untuk membantu pencapaian yang lebih baik dalam mendayagunakan 
peralatan, lahan, kantor, produk, pelayanan dan hubungan manusia dalam 
organisasi. (Syafaruddin 2005:60) 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
manajemen adalah suatu proses yang dikerjakan oleh manusia baik individu 
maupun kelompok yang diawali proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan, dalam mengatur sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. E. 
Mulyasa (2013: 156) mengatakan 5 sifat layanan yang harus dilakukan dalam 
manajemen yaitu: (1) kepercayaan (reliability) layanan sesuai dengan yang 
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dijanjikan, (2) keterjaminan (assurance) menjamin kualitas layanan yang 
diberikan, (3) penampilan (tangible) iklim yang kondusif, (4) perhatian 
(emphaty) memberikan perhatian penuh kepada individu, (5) ketanggapan 
(responsiveness) cepat tanggap terhadap kebutuhan individu. 
b. Tujuan Manajemen 
Manajemen memiliki manfaat dalam pengembangan berbagai 
organisasi/instansi, baik swasta maupun pemerintah. 
Tujuan Manajemen menurut Ibrahim Nanang Bafadal (2003:50) 
diantaranya: 
1) Efektifitas. Tujuan manajemen itu diupayakan dalam rangka mencapai 
efektifitas, suatu program kerja dikatakan efektif apabila program kerja 
tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2) Efisiensi. Manajemen itu dilakukan dalam rangka mencapai efisiensi 
pelaksanaan setiap program. Efisiensi merupakan suatu konsepsi 
perbandingan antara pelaksanaan serta program dengan hasil akhir yang 
diraih. 
Sedangkan menurut Hani T. Handoko (2014 : 6) tujuan manajemen 
diantaranya: 
1) Untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi. 
2) Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, saran-saran, dan 
kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam organisasi. 
3) Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas. 
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Dari keterangan di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan manajemen 
yaitu menjaga agar antara tujuan sesuai dengan kegiatan dan pelaksanaan 
serta dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
c. Fungsi Manajeman 
Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif efesien maka 
manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap lembaga atau organisasi, 
industri, perbankan, perusahaan, maupun pendidikan.  Manajemen merupakan 
proses untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses tersebut 
memerlukan tahapan-tahapan dalam melaksanakan fungsi manajemen. 
Tahapan-tahapan manajemen tersebut, antara bagian yang satu dengan bagian 
yang lainnya saling berinteraksi/bersinergi.  
Menurut Rohmat sistem pembelajaran melalui prosedur yang 
terorganisasi melalui langkah-langkah (1) penganalisaan (proses perumusan 
apa yang akan dipelajarai); (2) perancangan (proses penjabaran bagaimana cara 
memperlajarinya); (3) pengembangan (proses penulisan dan pembuatan atau 
produksi bahan-bahan pelajaran); (4) pelaksanaan/aplikasi (pemanfaatan bahan 
dan strategi) dan (5) penilaian (proses penentuan ketetapan pembelajar. Tak 
jauh beda dengan manajemenpun memiliki fungsi-fungsi yang berdasarkan 
pendapat para ahli berbeda-beda. G.R. Terry berpendapat bahwa terdapat 
empat fungsi manajemen, yakni: (1) planning (perencanaan); (2) Organizing 
(pengorganisasian); (3) actuating (pelaksanaan); (4) controlling (pengawasan). 
Henry Fayol yang dikemukakan oleh Rusman menyebutkan ada lima 
fungsi manajemen, meliputi: (1) planning (perencanaan); (2) Organizing 
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(pengorganisasian); (3) commanding (pengaturan); (4) coordinating 
(pengkoordinasian); dan (5) controlling (pengawasan). Sementara itu, Harold 
Koontz dan Cyril O‟Donnel mengemukakan lima fungsi manajemen, 
mencakup : (1) planning (perencanaan); (2) Organizing (pengorganisasian); (3) 
staffing (penentuan staf); (4) directing (pengarahan) dan (5) controlling 
(pengawasan). (Rusman 2009:122) 
Sedangkan menurut Hani Handoko (2014: 8-9) meliputi empat tahapan, 
adapun empat tahapan secara rinci adalah sebagai berikut: 
a) Perencanaan. 
Perencanaan yang disusun dengan baik akan menghasilkan pelaksanaan 
yang baik pula, karena perencanaan merupakan sebuah proses pengambilan 
keputusan atas sejumlah alternatif mengenai cara-cara yang akan 
dilaksanakan pada masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang akan 
dikehendaki sesuai jangka waktu yang telah ditentukan serta pemantauan 
dan penilaian atas pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan. 
Perencanaan merupakan penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Stonner, perencanaan adalah 
proses menetapkan sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
sasaran (Saefullah, 2012: 22). Dalam menentukan sasaran itulah harus 
dikerjakan dengan matang, sebab salah menentukan sasaran akibatnya 
hasilnya menjadi tidak sesuai dengan tujuan.  
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Pernyataan di atas, senada dengan definisi dari perencanaan berikut ini, 
perencanaan juga berarti proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak 
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. Dalam kegiatan perencanaan 
yang baik, Menurt Roger A. Kauffman harus selalu mengandung tiga 
kegiatan yaitu: (1) Perumusan tujuan yang ingin dicapai; (2) Menetapkan 
program untuk mencapai tujuan; (3) Identifikasi dan pengerahan sumber 
yang jumlahnya selalu terbatas (Nanang Fattah, 2013: 49). 
Dalam menentukan tujuan organisasi, perencanaan adalah sebuah 
proses menetapkan tujuan melalui cara atau metode yang tepat dan 
sistematis untuk mencapai tujuan atau seperangkat tujuan (Ahmadi 
H.Syukran Nafis, 2012: 28). Organisasi dapat menyusun prosedur atau 
metode terbaik dalam menjalankan kegiatan melalui perencanaan, dan hasil 
rencana tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam mengalokasikan sumber 
daya yang dimiliki.  
Dari uraian di atas, mengisyaratkan bahwa perencanaan dari sistem 
manajemen lembaga pendidikan Islam merupakan langkah pertama yang 
harus benar-benar diperhatikan oleh manajer dan pengelola pendidikan 
Islam, karena sistem perencanaan yang meliputi penentuan tujuan, sasaran 
dan target pendidikan Islam harus didasarkan pada situasi dan kondisi 
sumber daya yang dimiliki. Dalam menentukan perencanaan perlu diadakan 
penelitian secara seksama dan akurat. Kesalahan dalam menentukan 
perencanaan dalam lembaga pendidikan Islam akan berakibat fatal bagi 
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kelangsungan lembaga pendidikan Islam. Perencanaan tersebut harus 
tersusun secara rapi, sistematis dan rasional agar muncul pemahaman yang 
cukup mendalam terhadap perencanaan itu sendiri. 
b) Pengorganisasian. 
Pengorganisasian adalah mutlak diperlukan karena dalam proses 
pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 
jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing 
sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif, 
harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati. Hal ini 
sesuai dengan pendapat para ahli yaitu:  
Proses organisasi melalui tahapan-tahapan, tahapan tersebut 
dikemukakan oleh Ernest Dale sebagai berikut: Pertama, tahap yang harus 
dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah menentukan tugastugas yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Kedua, tahap membagi 
seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan 
oleh perseorangan atau kelompok. Ketiga, tahap menggabungkan pekerjaan 
para anggota dengan cara rasional, efisien, Keempat, tahap menetapkan 
mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan 
yang harmonis. Kelima, tahap melakukan monitoring dan mengambil 
langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan 
efektifitas kerja ( Nanang Fattah, 2013: 71). 
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses membagi kerja ke 
dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada 
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orang yang sesuai dengan kemampuannya dan mengalokasikan sumber 
daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian 
tujuan organisasi (Nanang Fattah, 1996: 71 ). 
Pengorganisasian merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih 
dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah 
sasaran. Mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan orang-
orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas 
seta fungsinya dalam organisasi (Saefullah, 2012: 22). 
c) Pengarahan. 
Pengarahan bisa disebut juga pembinaan. Pembinaan ini diberikan oleh 
pimpinan kepada bawahan. Fungsi dari pengarahan ini agar bawahan 
memiliki motivasi diri yang lebih kuat untuk meningkatkan prestasi 
kerjanya sehingga mendukung pencapaian organisasi yang telah ditetapkan. 
Berkaitan dengan masalah pengarahan (direction) Saefullah (2012:25) 
menyatakan bahwa directing/commanding adalah fungsi manajemen yang 
berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah atau 
instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing 
sehingga tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan tertuju pada 
sasaran yang telah ditetapkan.  
Ada beberapa prisip yang harus diperhatikan oleh seorang pembimbing, 
yaitu: 1). Keteladanan, 2). Konsistensi, 3). Keterbukaan, 4). Kelembutan, 5) 
kebijakan.  
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Pengarahan merupakan kegiatan mengarahkan semua karyawan agar 
mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam membantu 
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan 
dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua 
tugasnya dengan baik ( Malayu SP Hasibuan, 2012: 22). 
Pengarahan berarti pula proses mengarahkan dan mempengaruhi 
anggota organisasi secara individual maupun keseluruhan dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan (Ahmadi H 
Syukran Nafis, 2012: 29). 
d)  Pengawasan (Controlling). 
Pengawasan sebagai fungsi manajemen terakhir merupakan proses yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah aktivitas yang dijalankan organisasi 
sesuai dengan rencana atau tidak.  
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen 
yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala 
hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan 
yang benar sesuai dengan tujuan (Saefullah, 2012: 38 ). 
Pengawasan (controling) yaitu meneliti atau mengawasi agar semua 
tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau 
sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. Pengawasan dapat 
dilakukan secara vertikal dan horizontal, yaitu atasan dapat melakukan 
pengontrolan kepada bawahannya demikian pula bawahan dapat melakukan 
upaya kritik kepada atasannya. Cara tersebut diistilahkan dengan sistem 
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pengawasan melekat. Pengawasan melekat lebih menitik beratkan pada 
kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja. 
Pengawasan dalam pendidikan islam mempunyai karateristik. 
Pengawasan bersifat material dan spiritual, Ramayulis (2008: 274) 
pengawas tidak hanya manajer tetapi juga Allah SWT, menggunakan 
metode manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Pengawasan dalam 
konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, 
pendekatan yang dijiwai oleh nulai-nilai keislaman.  
Langkah-langkah pengawasan adalah: 1) memeriksa, 2) mengecek, 3) 
mencocokkan, 4) menginspeksi, 5). Mengendalikan, 6) mengatur, 7). 
Mencegah sebelum terjadi kegagalan.  
Mengawasi diistilahkan dengan Monitoring, dimana kegiatan yang 
dilakukan untuk memantau proses perkembangan dan pelaksanaan program 
sekolah/madrasah fokusnya adalah pada komponen proses pelaksanaan 
program, menyangkut pengelolaan kelembagaan, program, maupun proses 
belajar mengajar di sekolah (Muhaimin, Sutiah dan Sugeng Listyo Prabowo, 
2012: 373). 
2. Supervisi Akademik  
a) Pengertian Supervisi Akademik 
Secara etimologis, kata supervisi terdiri atas dua kata, super 
dan visi (super dan vision). Super artinya mempunyai kelebihan 
tertentu, seperti kelebihan dalam kedudukan, pangkat, 
kualitas,sedangkan visi artinya melihat atau mengawasi. Dengan 
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demikian supervisi dapat diartikan sebagai pengawasan yang 
dilakukan oleh seorang atasan terhadap bawahannya agar bawahan 
yang melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik sesuai dengan 
tugas yang diembannya ( Pedoman supervisi pengawas madrasah dan 
PAI, 2012 : 5).  
Ametembun (1981 : 1), mengungkapkan bahwa pengertian 
supervisi dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pandang kebahasaan 
(etimologi) dan sudut pandang terminologi (istilah). Dari sudut 
pandang kebahasaan (etimologi), istilah supervisi berasal dari bahasa 
Inggris, yaitu dari kata supervision yang terdiri dari dua kata, yaitu 
super dan vision berarti atas dan melihat. Supervisi berarti melihat dari 
atas atau menilik pekerjaan secara keseluruhan. Orang yang 
melakukan supervisi disebut supervisor. Dari sini dipahami bahwa 
supervisi merupakan salah satu proses kegiatan atau pelaksanaan 
sistem manajemen yang merupakan bagian dari fungsi pengarahan 
serta pengawasan dan pengendalian (controlling). 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan 
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 
melakukan pekerjaan mereka secara efektif (Ngalim Purwanto, 2000 
:76).  
Supervisor sebagai pengawas pendidikan bertindak sebagai 
stimulator, pembimbing dan konsultan bagi guru-guru dalam 
perbaikan pengajaran dan menciptakan situasi belajar mengajar yang 
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baik. Secara garis besar supervisi diarahkan pada tiga kegiatan, 
pertama; supervisi akademis yang diarahkan pada suasana kegiatan 
pembelajaran, kedua; supervisi administrasi yang menitik beratkan 
pada kegiatan administrasi sebagai pendukung kegiatan pembelajaran, 
dan ketiga; supervisi lembaga yang diarahkan pada kinerja lembaga 
dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan (Iti, Masdaini, 2016 : 
206).  
Selanjutnya, supervisi akademik adalah bantuan profesional 
kepada guru dalam rangka meningkatkan mutu, proses, dan hasil 
pembelajaran. Dapat juga dikatakan bahwa supervisi pembelajaran 
(supervisi akademik) diarahkan pada pengembangan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran sehingga mutu atau kualitas 
pembelajaran meningkat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Supervisi akademik merupakan supervisi yang menitik 
beratkan pada masalah akademik,yaitu langsung berada pada lingkup 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu 
siswa ketika sedang dalam proses pembelajaran (Arikunto, 2004 : 2).  
Supervisi akademik atau pengawasan akademik adalah fungsi 
pengawas yang berkenaan dengan aspek pelaksanaan tugas 
pembinaan, pemantauan, penilaian dan pelatihan professional guru  
dalam merencanakan pembelajran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik 
dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan 
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kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru.( Pedoman supervisi 
pengawas madrasah dan PAI, 2012 : 12) 
Dari berbagai pengertian mengenai supervisi, maka dapat 
diartikan bahwa supervisi akademik merupakan suatu usaha layanan 
dan bantuan berupa bimbingan dari atasan (pengawas/kepala sekolah) 
kepada personil sekolah (guru-guru) dan petugas sekolah lainnya. 
b) Peranan dan Fungsi Supervisi Akademik  
Supervisi akademik, pengawas sekolah/madrasah memiliki 
peranan khusus sebagai: a) Patner (mitra) guru dalam meningkatkan 
mutu proses dan hasil pembelajaran dan bimbingan di 
sekolah/madrasah binaannya; b) Inovator dan pelopor dalam 
mengembangkan inovasi pembelajaran dan bimbingan di 
sekolah/madrasah binaannya; c)  Konsultan pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah/madrasah binaannya; d)  Konselor bagi guru 
dan seluruh tenaga kependidikan di sekolah/madrasah; dan e) 
Motivator untuk meningkatkan kinerja guru dan semua tenaga 
kependidikan di sekolah/madrasah (Surya Dharma, 2008 :4). 
Selanjutnya, Surya Dharma dalam jurnal yang berjudul peran 
dan fungsi pengawas sekolah/masdrasah (2008 : 4) mengungkapkan 
bahwa sasaran supervisi akademik antara lain adalah untuk membantu 
guru dalam hal: a) merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau 
bimbingan; b) melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan; c) 
menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan; d) memanfaatkan 
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hasil penilaian untuk peningkatan layanan pembelajaran/ bimbingan; 
e) memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus 
pada peserta didik; f) melayani peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar; g)  memberikan bimbingan belajar pada peserta 
didik; h) menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan; i) 
mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media 
pembelajaran dan atau bimbingan; j) memanfaatkan sumber-sumber 
belajar; k) mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan 
(metode, strategi, teknik, model, pendekatan dan sebagainya) yang 
tepat dan berdaya guna; l) melakukan penelitian praktis bagi 
perbaikan pembelajaran/ bimbingan; dan m) mengembangkan inovasi 
pembelajaran/ bimbingan.  
3. Manajemen Supervisi Akademik   
     a.  Pengertian Manajemen Supervisi Akademik 
             Manajemen dalam pelaksanaan supervisi akademik sangat 
diperlukan, hal ini bertujuan agar pelaksanaan supervisi akademik itu 
berjalan sesuai dengan rencana dan mendapatkan hasil yang baik dan 
efektif. 
                Untuk menguraikan pengertian manajemen supervisi akademik maka 
perlu kembali kita kutip pengertian manajemen dan supervisi akademik 
menurut para ahli. 
      Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan 
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efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam sebuah orgasisasi 
(Melayu SP. Hasibuan, 2014: 9). 
Mengacu kepada pendapat Terry yang dikutip oleh Syafaruddin 
bahwa: ”Management is performance of conceiving desired results by 
means of group efforts consisting of utilizing human talent and resources”. 
Ini dapat dipahami bahwa manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan 
mencapai hasil yang diinginkan dengan pemberdayaan manusia dan sumber 
daya lainnya (Syafaruddin, 2005:41) 
Maisah (2013: 1) dalam hal ini mengemukakan bahwa manajemen 
adalah seperangkat aktifitas yang meliputi perencanaan, dan pengambilan 
keputusan, pengorganisasian, pengarahan, dalam pengawasan yang 
dilaksanakan langsung oleh suatu sumber daya organisasi (manusia, uang, 
benda-benda fisik, dan informasi) dengan tujuan organisasi yang akan 
dicapai secara efektif dan efisien. 
Terry mengemukakan seperti yang dikutif oleh Syafaruddin bahwa: 
“Management providers effectiviness to humman efforts. It helps achives 
better equipment, plants, offices, products, services and human relations”, 
bahwa betapa pentingnya peranan manajemen dalam aktivitas usaha 
manusia terutama untuk membantu pencapaian yang lebih baik dalam 
mendayagunakan peralatan, lahan, kantor, produk, pelayanan dan hubungan 
manusia dalam organisasi. (Syafaruddin 2005:60) 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
manajemen adalah suatu proses yang dikerjakan oleh manusia baik individu 
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maupun kelompok yang diawali proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan, dalam mengatur sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 
efisien. 
Selanjutnya, supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada 
guru dalam rangka meningkatkan mutu, proses, dan hasil pembelajaran. 
Dapat juga dikatakan bahwa supervisi pembelajaran (supervisi akademik) 
diarahkan pada pengembangan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran sehingga mutu atau kualitas pembelajaran meningkat dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Supervisi akademik 
merupakan supervisi yang menitik beratkan pada masalah akademik,yaitu 
langsung berada pada lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses pembelajaran 
(Arikunto, 2004 : 2).  
Supervisi akademik atau pengawasan akademik adalah fungsi 
pengawas yang berkenaan dengan aspek pelaksanaan tugas pembinaan, 
pemantauan, penilaian dan pelatihan professional guru  dalam 
merencanakan pembelajran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik dan melaksanakan 
tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai 
dengan beban kerja guru.( Pedoman supervisi pengawas madrasah dan PAI, 
2012 : 12) 
33 
 
Dari berbagai pengertian mengenai supervisi, maka dapat diartikan 
bahwa supervisi akademik merupakan suatu usaha layanan dan bantuan 
berupa bimbingan dari atasan (pengawas/kepala sekolah) kepada personil 
sekolah (guru-guru) dan petugas sekolah lainnya. 
Dengan demikian pengertian manajemen supervisi akademik adalah  
suatu proses yang dikerjakan oleh seseorang (Pengawas/Kepala Sekolah) 
baik individu maupun kelompok yang diawali dengan proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan, dalam memberikan 
layanan dan bantuan berupa bimbingan dari atasan (Pengawas/Kepala 
Sekolah) kepada personil sekolah (guru-guru) dan petugas sekolah lainnya. 
b. Tujuan Manajemen Supervisi Akademik 
         Tujuan Manajemen secara umum menurut Ibrahim Nanang Bafadal 
(2003:50) diantaranya: 
1) Efektifitas. Tujuan manajemen itu diupayakan dalam rangka mencapai 
efektifitas, suatu program kerja dikatakan efektif apabila program kerja 
tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2) Efisiensi. Manajemen itu dilakukan dalam rangka mencapai efisiensi 
pelaksanaan setiap program. Efisiensi merupakan suatu konsepsi 
perbandingan antara pelaksanaan serta program dengan hasil akhir yang 
diraih. 
Tujuan adanya manajemen dalam pelaksanaan supervisi akademik 
adalah agar pelaksanaan supervisi akademik itu dapat dilaksanakan secara 
efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan pelaksanaan supervisi 
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akademik yang memuaskan. Tanpa adanya manajemen yang baik dalam 
supervisi akademik maka pelaksanaannya terkesan semaunya. 
4. Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI)  
a. Pengertian Pengawas Pendidikan Islam  
Secara etimologi pengawas berasal dari kata “awas” yang artinya: (1) 
dapat melihat baik-baik; tajam penglihatan: ia sudah tua, tetapi matanya 
masih, (2) tajam tiliknya; dapat mengetahui (melihat) segala yang gaib 
(rahasia dan sebagainya): ia mencari dukun yang, (3) tidak meleng 
(memperhatikan baik-baik); waspada: kita harus tetap awas terhadap gerak-
gerik musuh, (4) hati-hati; ingat: awas ada ular!. Kemudian derivasinya 
awas ialah pengawas, artinya orang yang mengawasi: pengawas hutan. Lalu 
derivasi lainnya pengawasan, maknanya penilikan dan penjagaan: 
pengawasan atas ekspor dan impor; di bawah pengawasan organisasi dunia 
Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) (Poerwadarminta, 2007: 71-72). 
Pengawas secara terminologi adalah orang yang melakukan pekerjaan 
pengawasan di sekolah (Habibullah, 2008 : 10).  Sejalan dengan pendapat di 
atas, dalam Buku Kerja Pengawas Sekolah dari PMPTK Kemendiknas 
(2011:5) menjelaskan bahwa pengawas adalah guru pegawai negeri sipil 
yang diangkat dalam jabatan pengawas di sekolah.  
Peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2012 tentang Pengawas 
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Islam pada Bab I pasal 1 ayat 4 
menyebutkan bahwa Pengawas Pendidikan Agama Islam atau PPAI pada 
sekolah adalah Guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan 
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fungsional pengawas pendidikan agama Islam yang tugas, tanggungjawab, 
dan wewenangnya melakukan tanggung jawab penyelenggaraan 
pengawasan pendidikan agama Islam pada sekolah.   
Dalam Buku Kerja Pengawas Madrasah, Pengawas Sekolah adalah 
guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam jabatan pengawas sekolah 
(PP 74 tahun 2008). Sedangkan Pengawasan adalah kegiatan pengawas 
sekolah dalam menyusun program pengawasan, pelaksanaan program 
pengawasan, evaluasi hasil program, dan melaksanakan pembimbingan dan 
pelatihan professional guru. Pengawasan tidak hanya dilakukan oleh 
pengawas sekolah secara formal dari pemerintah yaitu dari kementerian 
agama dan dari dinas pendidikan, akan tetapi bisa dilakukan oleh owner 
sebagai pemilik madrasah, komite sekolah dan stakeholder lainnya yang 
berkepentingan dengan madrasah. Akan   tetapi dalam penelitian ini penulis 
hanya memfokuskan pada kepengawasan dari Pengawas  Kementerian 
Agama. 
Secara sederhana, pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses 
(kegiatan) mengamati, mendata (kekuatan, kelemahan, peluang, tantangan), 
membandingkan, mempengaruhi atau mengarahkan dan menilai 
pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam konteks itu, pengawasan sangat erat kaitannya 
dengan analisa proses perencanaan, sasaran dan kebijakan-kebijakan yang 
telah ditentukan dan ditetapkan (Amin Thaib, 2005: 28). 
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Pengawasan pada umumnya diartikan dengan proses pengamatan 
dan pencermatan kritis dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 
menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan  berjalan sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan (Siagian, 2002: 160). Kemudian secara 
detail jika dilihat dari fungsi administrasi dan manajemen, maka 
pengawasan dapat dikategorikan dengan pengawasan administratif dan 
pengawasan manajerial. Pengawasan administrasi adalah pengawasan 
terhadap seluruh kegiatan pada unit organisasi (Sekolah) di semua aspek 
tugas dan pekerjaan. Sedangkan pengawasan manajerial bersifat lebih 
sempit dan lebih khusus tergantung pada manajer/pimpinan aspek mana 
pengawasan itu dilakukan (Amin Thaib, 2005: 29). 
Menurut PMA No 2 tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan 
Pengawas Pendidikan Islam  pada Bab II pasal 3 menyebutkan bahwa 
pengawas Pendidikan Agama Islam pada sekolah mempunyai tugas 
melaksanakan pengawasan pendidikan Agama Islam  pada sekolah. 
Ada dua hal penting yang menjadi tugas pokok pengawas sekolah 
yaitu, proses pendidikan dan pengelolaan sekolah. Proses pendidikan terkait 
erat dengan kegiatan pengembangan potensi kognitif, efektif dan 
psikomotorik siswa melalui peranan guru secara langsung dalam proses 
belajar mengajar. Sementara pengelolaan sekolah berkaitan dengan 
pengaturan  dalam pemanfaatan  sumber daya sekolah  secara efektif dan 
efisien. Dari sini terlihat jelas bahwa pengawas sekolah  memiliki peran 
37 
 
yang strategis  dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu (Barnawi 
dan Arifin, 2014:13).  
 Tugas pokok pengawas berkaitan dengan proses pendidikan untuk 
membimbing para guru, Jasmani (2013:107) memperincinya  sebagai 
berikut: 1) Membantu guru  mengerti dan memahami peserta didik, 2) 
Membantu  mengembangkan dan memperbaiki, baik secara individual  
maupun secara bersama-sama, 3) Membantu seluruh staf  sekolah  agar 
lebih efektif dalam melaksanakan proses pembelajaran, 4) Membantu guru  
meningkatkan cara mengajar yang efektif,  5) Membantu guru secara 
individual, 6) Membantu guru agar dapat menilai para peserta didik  lebih 
baik, 7) Menstimulir  guru agar dapat menilai diri dan pekerjaannya, 8) 
Membantu guru  agar merasa bergairah  dalam pekerjaannya  dengan penuh 
rasa aman, 9) Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum  di sekolah 
dan 10) Membantu guru agar dapat  memberikan informasi  yang seluas-
luasnya kepada masyarakat  tentang kemajuan madrasahnya. 
Lebih khusus lagi peran pembinaan pengawas PAI di sekolah diatur 
pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia  Indonesia/ PMA RI 
NO. 2 tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah Dan Pengawas PAI Pada 
Sekolah, Bab III Tanggung Jawab dan  wewenang pasal 5 ayat (2) bahwa  
pengawas PAI pada sekolah sebagaimana dimaksud  dalam  pasal 2 ayat (2) 
bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas perencanaan proses, dan 
hasil pendidikan dan /atau pembelajaran PAI pada TK, SD,/ SDLB, 
SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan atau SMK. 
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b. Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam  
Peranan pengawas sekolah/madrasah menurut Wiles & Bondi 
(2007:127), “The role of the supervisor is to help teachers and other 
education leaders understand issues and make wise decisions affecting 
student education.” Bertitik tolak dari pendapat Wiles & Bondi tersebut, 
maka peranan pengawas sekolah/madrasah adalah membantu guru-guru dan 
pemimpin-pemimpin pendidikan untuk memahami isu-isu dan membuat 
keputusan yang bijak yang mempengaruhi pendidikan siswa. 
Dalam melaksanakan supervisi akademik, pengawas 
sekolah/madrasah hendaknya memiliki peranan khusus sebagai: 
1) Patner (mitra) guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya, 
2) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan 
bimbingan di sekolah/madrasah binaannya, 
3) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/madrasah 
binaannya, 
4) Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah/madrasah, dan 
5) Motivator untuk meningkatkan Kompetensi Profesionalguru dan semua 
tenaga kependidikan di sekolah/madrasah. 
Disamping peranan kusus diatas, supervisi akademik juga harus 
memenuhi sasaran antara lain adalah untuk membantu guru dalam berbagai 
hal, diantaranya : 
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1) merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan, 
2) melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan, 
3) menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan, 
4) memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan pembelajaran/ 
bimbingan, 
5) memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus 
pada peserta didik, 
6) melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 
7) memberikan bimbingan belajar pada peserta didik, 
8) menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 
9) mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran 
dan atau bimbingan, 
10) memanfaatkan sumber-sumber belajar, 
11) mengembangkan interaksi pembelajaran/ bimbingan (metode, strategi, 
teknik, model, pendekatan dan sebagainya) yang tepat dan berdaya 
guna, 
12) melakukan penelitian praktis bagi perbaikan pembelajaran/bimbingan,  
13) mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan. 
c. Tugas dan Wewenang Pengawas PAI 
Pengawas memiliki tugas dan tanggung jawab yang strategis 
dalam mengembangkan pendidikan dan pengajaran. Peran pengawas 
dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan dan pembelajaran di 
sekolah, madrasah, dan pondok pesantren  (formal dan non formal) bukan 
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saja sebagai supervisor pendidikan namun pengawas juga sebagai 
konselor dan motivator agar dapat menciptakan suasana kondusif dalam 
proses belajar mengajar di sekolah, madrasah, dan pondok pesantren serta 
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru, kepala sekolah, dan 
pimpinan pondok pesantren serta para stafnya menuju terselenggaranya 
pendidikan yang bermutu. Melihat pentingnya peranan pengawas 
tersebut, ibarat ujung tombak pengawas harus mampu menghujamkan 
mata tombak sebagai perantara berbagai kebijakan pemerintah tentang 
kependidikan kepada sekolah, madrasah dan pondok pesantren serta 
dengan kompetensi dan profesional yang dimiliki dapat mewarnai dan 
menciptakan iklim kondusif dalam pembelajaran dan kemapanan satuan 
pendidikan. 
Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2009 : 20),  tugas 
pokok pengawas sekolah atau madrasah mencakup enam dimensi utama, 
yakni mensupervisi (supervising), memberi nasehat (advising), memantau 
(monitoring), membuat laporan (reporting), mengkoordinir 
(coordinating), dan memimpin (performing leadership). 
Kini tugas yang diamanatkan pemerintah kepada pengawas 
pendidikan agama islam amatlah berat karena berkaitan dengan berbagai 
kebijakan baru pemerintah yang berhubungan dengan masalah-masalah 
kependidikan dan pengajaran untuk menerapkan kurikulum dengan segala 
aspeknya di sekolah dan madrasah, masalah peningkatan mutu pendidikan 
yang harus terus dipacu bagi para penyelenggara pendidikan dengan 
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dengan segala bentuk pembinaannya juga masalah penanaman nilai-nilai 
akhlaq mulia terhadap peserta didik melalui pembinaan agama yang 
semakin intensif berkaitan dengan pengaruh arus globalisasi dengan 
segala dampak budaya negatifnya, serta masalah terciptanya kerukunan 
umat beragama yang dimulai dari peserta didik agar mempunyai sikap 
solidaritas yang tinggi sebagai implementasi nilai-nilai demokrasi 
seutuhnya yang sedang dibangun. 
Pengawas pendidikan agama Islam melaksanakan fungsi 
supervisi pendidikan baik supervisi akademik maupun supervisi 
manajerial. “Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru 
dalam rangka meningkatkan mutu, proses dan hasil pendidikan. 
Sedangkan supervisi manajerial adalah bantuan profesional kepada kepala 
madrasah dan pimpinan pondok pesantren serta seluruh stafnya dalam 
meningkatkan mutu pengelolaan penyelenggaraan pendidikan” (Depag. 
RI, 2008:3).  
Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan 
dengan pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah. 
Sasaran supervisi akademik antara lain membantu guru dalam: (1) 
merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan, (2) 
melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan, (3) menilai proses dan 
hasil pembelajaran/bimbingan, (4) memanfaatkan hasil penilaian untuk 
peningkatan layanan pembelajaran/bimbingan, (5) memberikan umpan 
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balik secara tepat dan teratur dan terus menerus pada peserta didik, (6) 
melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, (7) memberikan 
bimbingan belajar pada peserta didik, (8) menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan, (9) mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu 
dan media pembelajaran dan atau bimbingan, (10) memanfaatkan sumber-
sumber belajar, (11) mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan 
(metode, strategi, teknik, model, pendekatan dan lain-lain) yang tepat dan 
berdaya guna, (12) melakukan penelitian praktis bagi perbaikan 
pembelajaran/bimbingan, dan (13) mengembangkan inovasi 
pembelajaran/bimbingan. 
Surya Darma (2008:3) menyatakan bahwa dalam melaksanakan 
supervisi akademik, pengawas sekolah/madrasah hendaknya memiliki 
peranan khusus sebagai: 
a) Patner/mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya 
b) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran 
dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya 
c) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/madrasah   
binaannya 
d) Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah/madrasah 
e) Motivator untuk meningkatkan Kompetensi Profesionalguru dan 
semua tenaga kependidikan di sekolah/madrasah. 
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Tugas pengawas adalah “melaksanakan pengawasan Akademik 
dan pengawasan manajerial” (Zainal Aqib 2009: 48). Oleh karena itu 
setiap pengawas wajib memiliki kemampuan yang profesional dalam dua 
bidang tersebut. 
Kegiatan pengawasan edukatif  yang mencakup kurikulum, 
proses belajar mengajar dan evaluasi dapat dilakukan oleh pengawas 
dengan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, pengamatan kelas, 
observasi dokumen, diskusi dengan guru tentang masalah proses belajar 
mengajar dan evaluasi dalam rangka pembinaan. 
Adapun wewenang Pengawas PAI disebutkan dalam PMA RI 
No 2 Tahun 2012 pasal 5 ayat (4) adalah sebagai berikut : 
a) Memberikan masukan saran dan bimbingan dalam penyusunan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dan/atau  pembelajaran PAI 
kepada kepala sekolah dan institusi yang membidangi urusan 
pendidikan di kabupaten/kota 
b) Memantau dan menilai Kompetensi Profesionalguru PAI serta 
merumuskan saran tindak lanjut yang diperlukan. 
c) Melakukan pembinaan terhadap guru PAI 
d) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas guru 
PAI kepada pejabat yang berwenang dan 
e) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas dan 
penempatan Guru PAI kepada Kepala Sekolah dan pejabat yang 
berwenang. 
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5. Penerapan Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum  
Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani, 
yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat 
berpacu”. Istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga, terutama dalam 
bidang atletik pada zaman romawi kuno. Dalam bahasa prancis, istilah 
kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari (to run). 
Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari 
dari garis start sampai dengan finish untuk memperoleh medali atau 
penghargaan (Zainal Arifin, 2011: 2). Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
bahan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu  (Rusman, 
2009: 3). 
Kurikulum dalam istilah pendidikan sebagaimana pendapat 
Ronald C. Doll (1999 : 41), “the curriculum of the school is the formal 
and informal content and proses by which learner gain knowledge and 
understanding, develop, skills and alter attitudes appreciations and 
values under the auspice of that school” (kurikulum sekolah adalah 
muatan proses, baik formal maupun informal yang diperuntukan bagi 
pemeblajar untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman 
mengembangkan keahlian dan mengubah apresiasi sikap dan nilai 
dengan bantuan sekolah).   
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Seterusnya, Ali, Mudhofir, 2011 (1-2) dalam bukunya Curriculum 
Alternative Approaches, Ongoing Issues telah mengiventarisasi beberapa 
definisi kurikulum baik yang bermakna luas maupun sempit yaitu : 
1) Kurikulum adalah semacam subjek permanen seperti tata bahasa, 
membaca, logika retorika, matematika, dan mahakarya dunia barat 
yang sangat baik membubuhkan pengetahuan esensial didalamnya. 
2) Kurikulum adalah subjek-subjek yang sangat berguna untuk hidup 
dimasyarakat kontemporer. 
3) Kurikulum adalah semua mata pembelajaran yang direncanakan 
untuk sekolah yang mapan. 
4) Kurikulum adalah semua pengalaman pembelajar yang didapatkan 
dibawah bimbingan sekolah. 
5) Kurikulum adalah semua pengalaman yang didapatkan oleh 
pembelajar dalam tempaan hidup (Ali, Mudhofir, 2011 : 1-2).  
Menurut UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa, kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen kurikulum adalah suatu 
system pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komperhensif, sistemik, 
dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan 
kurikulum.  
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Pengertian kurikulum dalam pasal 1 ayat 19 Undang-undang 
No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yaitu “Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 
Dapat dikatakan bahwa kurikulum bukan sekedar mata pelajaran tatapi 
semua pengalaman yang dilakukan siswa dan digunakan sebagai 
landasan atau pijakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu, 
pendidikan membutuhkan kurikulum yang dinamis, fleksibel, dan sesuai 
dengan perkembangan zaman dan tuntutan kebutuhan masyarakat. 
Dari berbagai pengertian diatas, kurikulum dapat diartikan bahwa 
suatu bentuk perencanaan pembelajaran yang memuat berbagai petunjuk 
belajar serta hasil yang diharapkan.   
b. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan   
1)  Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan   
Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat (15) dijelaskan 
bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Senada dengan 
Standar Nasional Pendidikan, Mulyasa (2010 : 21) mengungkapkan 
bahwa KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang 
diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni 
sekolah. Dengan begitu sekolah dan satuan pendidikan lebih 
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diberdayakan karena adanya otonomi sekolah yang lebih besar untuk 
meningkatkan kualitas, efisiensi, dan pemerataan pendidikan. KTSP 
diolah dan dijabarkan berdasarkan Standar Isi dan Standar 
Kompetensi Lulusan seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya 
(2009 : 128), bahwa penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan 
pendidikan dengan memerhatikan dan berdasarkan standar kompetensi 
serta kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). Oleh karena itu, Muhammad Joko 
Susilo (2008 : 95) mengungkapkan bahwa dalam KTSP guru 
diberikan otonomi untuk menjabarkan kurikulum, dan murid sebagai 
subjek dalam proses belajar mengajar. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan (UUD No 19 Tahun 2015). Hal ini senada dengan 
pendapat Masnur Muslich (2008 : 17), yang menegaskan bahwa 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang merupakan 
penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi yaitu kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing –masing 
satuan pendidikan atau sekolah.  
2) Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Tujuan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan tidak dapat terlepas dari tujuan 
sistem pendidikan yang memberikan arah pada kegiatan sistem yang 
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memproses masukan mentah. Bisa dikatakan tujuan bersifat normatif 
yaitu mengandung norma-norma yang harus dicapai dan mengikat 
komponenkomponen yang lain (M Joko Susilo, 2008 : 42-43). Secara 
umum tujuan diterapkannya KTSP menurut Mulyasa (2010 : 22) 
adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan 
melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga 
pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan 
keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. 
Sedangkan secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk : 
a) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 
memberdayakan sumberdaya yang tersedia;  
b) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan 
bersama; 
c) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan 
tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai (Mulyasa, 2010: 
22). 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan mengacu pada 
tujuan umum pendidikan berikut:  
a) Tujuan pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk 
hidup mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut.  
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b) Tujuan pendidikan menengah yaitu meningkatkan kecerdasan 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
c) Tujuan pendidikan menengah kejuruan yaitu meningkatkan 
kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia erta ketrampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
kejuruannya (Masnur Muslich, 2008 : 29).  
Dari sini maka dapat diketahui bahwa secara umum tujuan 
diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaitu untuk 
memandirikan dan memperdayakan satuan pendidikan melalui 
pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan 
mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara 
partisipatif dalam pengembangan kurikulum.  
Dalam kurikulum atau pengajaran, tujuan memegang peranan 
penting, yang akan mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan 
mewarnai komponenkomponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum 
juga dirumuskan berdasarkan kebutuhan dan kondisi masyarakat serta 
didasari oleh pemikiran sesuai dengan falsafah negara (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2010 : 103). 
Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Pengembangan kurikulum (Oemar Hamalik, 2007 : 183-
184) adalah proses perencanaan kurikulum agar menghasilkan rencana 
kurikulum yang luas dan spesifik. Proses ini berhubungan dengan 
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seleksi dan pengorganisasian berbagai komponen situasi belajar-
mengajar. Oleh karenanya pengembangan kurikulum merupakan 
proses yang menyeluruh dan melibatkan banyak komponen 
kurikulum. Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan 
dasar dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah 
berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta 
panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP. Kurikulum 
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan KTSP 
sebagai berikut : 1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, 
dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya; 2) Beragam dan 
terpadu; 3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni; 4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan; 5) 
Menyeluruh dan berkesinambungan; 6) Belajar sepanjang hayat; 7) 
Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
(Permendiknas No. 22 Tahun 2006).  
Fokus pengembangan KTSP adalah pada kompetensi tertentu 
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang utuh dan terpadu, 
serta dapat diterapkan oleh peserta didik sebagai wujud hasil belajar. 
Penerapan KTSP memungkinkan guru merencanakan, melaksanakan, 
dan menilai kurikulum serta hasil belajar peserta didik dalam 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar, sebagai cermin 
penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari (Mulyasa, 
2010 : 146). 
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3) Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
Sebagai sebuah konsep dan program, Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan memiliki karakteristik. Menurut Kusnandar dalam 
bukunya Abdullah Idi (2014 : 241), bahwa karakteristik Kurikulum 
Tingkat Satuan pendidikan adalah sebagai berikut:  
a) Menekankan pada ketercapaiannya kompetensi siswa baik secara 
individual maupun klasikal. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan peserta didik dibentuk untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dna minat 
yang pada akhirnya akan membentuk pribadi yang trampil dan 
mandiri.  
b) Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan 
keberagamaan.  
c) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan 
metode yang bervariasi.  
d) Guru bukan satu-satunya sumber belajar tetapi sumber belajar 
lainnya yang memenuhi unsur edukatif.  
e) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi, dan ciri-ciri 
tersebut harus tercermin dalam praktik pembelajaran  
c. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah merupakan tindak lanjut dari 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan 
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pada tahun 2004. KBK atau (Competency Based Curriculum) 
dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan dalam 
mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, di mana 
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
standar nasional yang telah disepakati (Muzamiroh, 2013). Paparan ini 
merupakan bagian dari uji publik Kurikulum 2013, yang diharapkan 
dapat menjaring pendapat dan masukan dari masyarakat.  
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi lahir 
sebagai jawaban terhadap kurikulum KTSP yang menuai berbagai 
kritikan, serta sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan dunia 
kerja. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi memfokuskan pada 
pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Ada 
beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi, antara 
lain sebagai beikut; pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(understanding), kemampuan (skill), nilai (value), sikap (attitude), dan 
minat (interest) (Ririn Susant, 2016 : 59).  
Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai 
yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan 
dibangku sekolah.Dengan kata lauin, antara soft skills dan hard skills 
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tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mamapu diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya, Kurikulum 2013, 
harapannya peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang meningkat dan berkembang 
sesuai jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya sehingga akan 
dapat berpengaruh menentukan kesuksesan dalam kehidupan 
selanjutnya (M. Fadillah : 16-17). 
Secara teoritik Kurikulum 2013 merupakan tylerian Model 
yang disempurnakan sebagai competency-based curriculum atau 
kurikulum berbasis kompetensi. Kompetensi dalam konteks itu tidak 
lain sebagai learning outcomes atau capain belajar yakni tampil utuh 
peserta didik yang mencerminkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Oleh karena itu, pengembangan, pelaksanaan, evaluasi 
kurikulum diarahkan sepenhnya pencapaian kompetensi utuh peserta 
didik sesuai Standar Kompetensi Lulusan.   
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori berbasis kompetensi 
(competencybased curriculum). Pendidikan berdasarkan kurikulum 
berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 
untuk bersikap, berpengetahuan, berketrampilan dan bertindak. 
Kurikulum 2013 menganut prinsip-prinsip sebagai berikut : 1) 
Pembelajaran mengutamakan proses, yakni berupa kegiatan 
pemebelajaran disekolah, kelas dan masyarakat; 2) Pengalaman 
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belajar dilakukan sesuai dengan latar belakang, karateristik, dan 
kemampuan awal peserta didik; 3) Hasil belajar seluruh peserta didik 
menjadi hasil kurikulum (Udin Saripudin, 2013).  
d. Model Pembelajaran Kurikulum 2013 
Menurut pandangan E. Mulyasa (2013 : 145-145) model 
pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Ia pun menegaskan 
bahwa model pembelajaran merupakan pola penerapan suatu 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Kaitannya dengan 
model pembelajaran kurikulum 2013, dalam penjabaran 
Permendikbud Nomor 65, tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah BAB II, disebutkan beberapa model 
pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mendesain 
pembelajaran yang relevan dengan konten kurikulum 2013 antara lain; 
model pembelajaran inkuri (inquiry learning), model pembelajaran 
diskoveri (discovery learning), model pembelajaran berbasis proyek 
(problem based learning), dan model pembelajaran berbasis masalah 
(project based learning). 
a) Inqury Learning 
Inqury learning merupakan model pembelajaran yang 
biasanya digunakan dalam pembelajaran matematik. Meskipun 
demikian, mata pembelajaran lainpun dapat menggunakan model 
pembelajaran tersebut asal sesuai dengan karakteristik kompetensi 
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dasar dan materi yang dipelajari. Langkah-langkah 
pembelajarannya sebagai berikut. 
(1) Mengobservasi berbagai fenomena alam. Kegiatan ini 
memberikan pengalaman belajar peserta didik agar mengamati 
berbagai fakta dalam mata pelajaran tertentu; 
(2) Menanyakan fenomena yang dihadapi. Tahapan ini melatih 
peserta didik untuk mengesplorasi fenomena melalui kegiatan 
menanya baik terhadap guru, teman dan sumber lain; 
(3) Mengajukan dugaan dan kemungkinan jawab. Pada tahap ini 
peserta didik dapat mengasosiasi terhadap kemungkinan 
jawaban dan jawaban yang akan diajukan; 
(4) Mengumpulkan data terkait dengan dugaan atau pertanyaan 
yang akan di ajukan, sehingga pada kegiatan tersebut dapat 
memprediksi dugaan yang paling tepat sebagai dasar untuk 
merumuskan kesimpulan; 
(5) Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang 
telah diolah dan dianalisis, sehingga peserta didik dapat 
mempresentasikan hasil temuannya. 
b) Discovery learning 
 Discovery learning merupakan pembelajaran untuk 
menemukan sesuatu yang bermakna selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Langkah pembelajaran sebagai berikut. 
56 
 
(1) Stimulus. Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan, dapat 
berupa bacaan, gambar, dan cerita sesuai dengan materi 
pembelajaran yang akan dibahas; 
(2) Identifikasi masalah. Tahap ini, peserta didik diharuskan 
menemukan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, 
mereka diberikan ruangan untuk menanya, mengamati, mencari 
informasi, dan mencoba merumuskan masalah; 
(3) Pengumpulan data. Pada tahap ini peserta didik di arahkan 
untuk mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan 
untuk alternative pemecahan masalah yang dihadapi; 
(4) Pengelolaan data. Pada tahap ini, peserta didik akan dilatih 
untuk mencoba mengesplorasi kemampuan konseptualnya pada 
kehidupan nyata, dan cenderung pada kegiatan ini akan melatih 
peserta didik berpikir logis dan aplikatif; 
(5) Verifikasi. Tahap ini mengarahkan peserta didik untuk 
mengecek kebenaran dan keabsahan hasil pengolahan data, 
melalui berbagai kegiatan, seperti bertanya kepada teman, 
berdiskusi dan mencari berbagai sumber yang relevan serta 
mengasosiasinya menjadi sebuah kesimpulan; 
(6) Generalisasi. Tahapan ini peserta didik digiring untuk 
menggeneralisasikan kesimpulannya, berangkat dari kejadian 
atau permasalahan serupa, sehingga dapat melatih pengetahuan 
metakognisi peserta didik. 
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c) Problem Based Learning 
 Problem based learning merupakan model pembelajaran 
yang bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar melalui 
berbagai permasalahan nyata dikehidupan sehari-hari, 
dihubungkan dengan pengetahuan yang dipelajarinya. Model 
pembelajaran problem based learning, dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
(1) Mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap ini dilakukan 
untuk memfokuskan peserta didik mengamati masalah yang 
menjadi objek pembelajaran; 
(2) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini 
peserta didik di arahkan untuk menyampaikan berbagai 
pertanyaan/menanya terkait masalah yang disajikan; 
(3) Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok. Pada tahap 
ini, peserta didik melakukan percobaan/mencoba untuk 
memperoleh data dalam rangka menjawab dan menyelesaikan 
masalah yang dikaji; 
(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Peserta didik di 
arahkan untuk menghubungkan data yang ditemukan dari 
percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber 
(mengkomunikasikan); 
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(5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Setelah 
peserta didik mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, 
selanjutnya di analisis dan di dievaluasi (menalar). 
d) Project Based Learning 
 Project based learning merupakan model pembelajaran 
yang bertujuan untuk memfokuskan peserta didik pada 
permasalahan kompleks yang diperlukan dalam melakukan 
investigasi, dan memahami pembelajaran melalui investigasi. 
Model pembelajaran ini pun bertujuan untuk membimbing peserta 
didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan 
berbagai subjek (materi) kurikulum, dan memberikan kesempatan 
peserta didik untuk menggali konten materi dengan menggunakan 
berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan 
eksperimen secara kolaboratif. Langkah-langkah pembelajaran 
project based learning adalah sebagai berikut:  
(1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini, 
sebagai langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam 
terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada; 
(2) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata 
menjawab pertanyaan yang ada di susunlah suatu perencanaan 
proyek dapat melalui sebuah percobaan; 
(3) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. 
Tahap penjadwalan merupakan bagian penting agar proyek 
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yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai 
target;  
(4) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru harus 
melakukan monitoring terhadap pelaksanaan dan 
perkembangan proyek, dan peserta didik mengevaluasi proyek 
yang sedang dikerjakan; 
(5) Menguji hasil. Pada tahap ini, fakta dan percobaan atau 
penelitian dihubungkan dengan berbagai data lain dari berbagai 
sumber; 
(6) Mengevaluasi kegiatan. Tahap ini dilakukan langkah evaluasi 
kegiatan sebagai bahan perbaikan untuk melakukan tugas 
proyek pada masa yang akan datang.  
e. Keunggulan Kurikulum 2013 
Keunggulan kurikulum 2013 menurut Mulyasa (2014: 163-
164), mengungkapkan bahwa, ada 3 keunggulan kurikulum 2013  
yaitu:  
a) Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang  bersifat alamiah 
(kontekstual), karena berangkat, berfokus, dan bermuara pada 
hakekat peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi 
sesuai dengan potensinya masing-masing. Dalam hal ini peserta 
didik merupakan subjek belajar, dan proses belajar berlangsung 
secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan 
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kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan (transfer of 
knowledge).  
b) Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi 
mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. 
Penguasaan ilmu pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu 
pekerjaan, kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, serta pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat 
dilakukan secara optimal  berdasarkan standar kompetensi tertentu.  
c) Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan 
kompetensi, terutama yang berkaitan dengan keterampilan  
Seterusnya, Imas Kurinasih dan Berlin Sani, menyatakan 
keunggulan  Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:  
a) Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap 
pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah.  
b) Adanya penilaian dari semua aspek. Penentuan nilai bagi siswa 
bukan hanya di dapat dari nilai ujian saja, tetapi juga di dapat dari 
nilai kesopanan, religi, praktek, sikap dan lain-lain. Penentuan nilai 
bagi siswa bukan hanya di dapat dari nilai ujian saja tetapi juga di 
dapat dari nilai kesopanan, religi, praktek, sikap dan lain lain.  
c) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang 
telah diintegrasikan kedalam semua mata pelajaran.  
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d) Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan  
pendidikan nasional.  
e) Kompetensi ynag dimaksud menggambarkan secara holistik 
domain  sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  
f) Dan banyak lagi kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan seperti pendidikan karakter, metodologi 
pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard skills, serta  
kewirausahaan.  
g) Hal yang paling menarik dari Kurikulum 2013 ini adalah sangat 
tanggap terhadap fenomena dan perubahan sosial.  
h) Standar penilaian mengarah ppada penilaian berbasis kompetensi 
seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara proporsional. 
i) Mengharuskan adanya remedial secara berkala.  
j) Tidak lagi memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci 
karena pemerintah menyiapkan semua komponen kurikulum 
sampai buku teks dan pedoman pembahasan sudah tersedia.  
k) Sifat pembelajaran sangat kontekstual.  
l) Meningkatkan motivasi mengajar dengan meningkatkan 
kompetensi profesi, paedagogi, sosial dan personal.  
m) Buku dan kelengkapan dokumen disiapkan lengkap sehingga 
memicu dan memacu guru untuk membaca dan menerapkan 
budaya literasi, dan membuat guru memiliki keterampilan 
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membuat RPP, dan menerapkan pendekatan scientific secara benar 
(Kurniasih, 2014: 40-41). 
6. Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya mendidikkan 
Agama Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup 
(way of life) kepada seseorang. Pendidikan Agama Islam (PAI) dibakukan 
sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam. PAI sebagai mata 
pelajaran seharusnya dinamakan Agama Islam, karena yang diajarkan 
adalah Agama Islam bukan pendidikan Agama Islam. Nama kegiatannya 
atau usaha-usaha dalam mendidikan agama Islam disebut sebagai 
Pendidikan Agama Islam. Kata pendidikan ini mengikuti setiap nama mata 
pelajaran. Dalam hal ini PAI sejajar dengan pendidikan lainnya seperti 
pendidikan matematika, atau pendidikan IPA, IPA dan lain lainnya. 
Pembelajaran PAI meliputi tiga aspek dalam yang selalu 
ditanamkan dalam mencapai tujuan pendidikan PAI yakni aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Pada mata pelajaran Alquran Hadis misalnya, 
aspek kognitif siswa diharapkan mampu memilih Alquran dan Hadis 
sebagai pedoman hidup sehari-hari. Sedangkan dari aspek afektif siswa 
diharapkan mampu menghargai Alquran dan Hadis sebagai pilihan yang 
paling benar serta aspek psikomotorik siswa diharapkan mampu bertindak 
dan mengamalkan Alquran dan Hadis sebagai pedoman hidup dalam 
kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2006 : 4).  
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Menurut Mulyasa (2010:47), mata pelajaran PAI masuk pada 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dan dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, cakupan materinya meliputi 
etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
Guna mewujudkan harapan tersebut, kurikulum disusun dengan 
berpedoman pada SI-SKL, SK-KD, serta panduan penyusunan kurikulum 
yang disusun oleh Badan Nasional Pendidikan dengan mengacu pada 
prinsisp-prinsip pengembangan kurikulum. Kurikulum PAI yang telah 
dikembangkan di sekolah selanjutnya dilaksanakan oleh guru PAI pada 
setiap satuan pendidikan dengan menggunakan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik (Raharjo, 2010:36). 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan 
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta 
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, 
etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal 
maupun sosial. Hal ini sesuai dengan Al-Qur‟an suroh Ali Imron ayat 110 
sebagai berikut : 
 ِرَكنُمۡلٱ ِنَع َنۡوَهۡنَتَو ِفوُرۡعَمۡلٱِب َنوُرُمۡأَت ِساَّنِلل ۡتَجِرُۡخأ ٍة َُّمأ َرۡيَخ ۡمُتنُك
 ُمۡلٱ ُمُهۡن ِّم ۚمُهَّل اٗرۡيَخ َناََكل ِب ََٰتِكۡلٱ ُلَۡهأ َنَماَء َۡولَو ِِۗ َّللّٱِب َنوُنِمۡؤُتَو ُمُهُرَثَۡكأَو َنوُنِمۡؤ
 َنُوقِس ََٰفۡلٱ١١١  
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 “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (Q.S. Ali 
imran/3: 110)”. (Departemen Agama RI,1995:94) 
 
Ayat 110 ini turun untuk menyampaikan kabar gembira akan 
kedatangan Rasulullah dan umatnya. Ayat ini menjelaskan bahwa umat 
Islam adalah sebaik-baik umat karena mereka menegakkan amar ma‟ruf 
dan nahi munkar serta beriman kepada Allah swt Yang Maha Esa. Ahl al-
Kitab dapat memperoleh kebajikan yang sama jika mereka beriman kepada 
Nabi Muhammad saw. Tetapi, hanya sedikit di antara mereka yang 
beriman. (Al Qurtubi, 2008:422). 
Kurikulum pendidikan Islam akan dapat melahirkan generasi muslim 
yang tidak saja cerdas secara kognitif namun juga „alim dalam hal religius 
dan unggul dalam hal kepribadian, khususnya dalam etika pergaulan dalam 
kehidupan (Muhammedi, 2016 : 66).  
Mata pelajaran pendidikan agama islam secara keseluruhan dalam 
lingkup Al-quran dan  al-hadits, keimanan akhlak, fiqh atau ibadah dan 
sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agam 
islam mengcakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 
makhluk lainnya maupun lingkungannya (Abdud majid, 2005 : 130-132). 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agam islam disekolah atau madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
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memupukan pengetahuan, penghayatan pengalaman serta pengalaman 
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan 
bernegara serta untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
Tujuan pendidikan Islam ialah mendidik generasi Islam, agar 
sanggup memenuhi syarat-syarat penghidupan manusia sebagai yang 
tersimpul dalam kalam Allah wabtaghi fima ata-kallahud-daral akhirata, 
wa la tansa nashibaka minad-dunya”…, agar generasi muda dapat 
mencapai derjat “hamba Allah”, yang merupakan tujuan tertinggi 
penciptaan manusia (Abdulloh, 2010: 105).   
Tujuan Pembelajaran PAI menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi meliputi : Kompetensi 
dasar berisi kemampuan minimal yang harus dikuasai oleh siswa selama 
menempuh pendidikan agama Islam adalah kompetensi yang berorientasi 
pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan 
kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan ketaqwaan Allah Swt 
sesuai dengan ajaran Islam. Kemampuan-kemampuan yang tercantum 
dalam komponen kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari 
kemampuan dasar umum yang harus dicapai, yaitu:  
1) Beriman kepada Allah swt dan lima rukun iman yang lain dengan 
meengetahui fungsi dan hikmahnya serta terrefleksi dalam sikap, 
66 
 
perilaku, dan akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun 
horizontal. 
2) Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat Alquran serta 
mengetahui hukum bacaannya dan mampu mengimplementasikan 
dalam kehidupan seharihari. 
3) Mampu beribadah dengan baik sesuai dengaan tuntunan sariat Islam 
baik ibadah wajib maupun ibadah sunat. 
4) Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah, sahabat, dan 
tabi`in serta mampu mengambil hikmah dari sejarah perkembangan 
Islam untuk kepentingan hidup sehari-harimasa kini dan masa depan. 
5) Mampu mengamalkan sistem muamalat Islam dalam tata kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Seperti tergambar dalam 
kemampuan dasar umum di atas, kemampuan dasar tiap kelas yang 
tercantum dalam standar nasional juga dikelompokkan ke dalam lima 
unsur pokok mata pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu Alquran, 
keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, tarikh.  
c. Budi Pekerti  
Pendidikan budi pekerti terdiri atas tiga kata, yaitu pendidikan, 
budi, dan pekerti. Pendidikan adalah proses pengintegrasian beberapa 
komponen yang mempunyai hubungan antara satu dengan lainnya. Hal ini 
selaras dengan yang dinyatakan Djamarah (2000) bahwa pendidikan sebagai 
suatu sistem, tidak lain dari suatu totalitas fungsional yang terarah pada 
suatu tujuan secara dinamis dalam suatu kesatuan kegiatan. Dengan 
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demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan lebih ditujukan pada 
pembinaan peserta didik secara terarah, benar, dan bertujuan sesuai potensi 
yang dimilikinya dalam suatu kegiatan yang terstruktur. (Sutjipto, 2014 : 
486). 
Secara etimologis, budi pekerti berasal dari kata budi dan pekerti. 
Kata budi berasal dari bud yang dalam bahasa Sansekerta berarti kesadaran, 
pengertian, dan kecerdasan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat 
Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 2005) budi adalah alat batin yang 
merupakan paduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa budi, berarti tabiat, akhlak, watak, 
perbuatan baik, daya upaya, dan akal. Sementara, kata pekerti juga berasal 
dari bahasa Sansekerta yang berarti aktualisasi, penampilan, pelaksanaan, 
atau perilaku. Pekerti berarti  perangai, perbuatan, dan lebih dekat pada 
tingkah laku. Secara leksikal, budi pekerti berarti tingkah laku, perangai, 
akhlak (Arab), dan watak (Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. 
2005). Kedua kata tersebut selalu bertalian. Menurut Zainuddin (2004) budi 
merupakan penyemangat, pembangkit, pembangun dan penyadar yang 
terdapat pada batin manusia, sifatnya abstrak, sedangkan pekerti adalah 
refleksi, pekerjaan, karya dan laku (langkah) yang lahir dari budi. 
d. Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang 
ditujukan untuk dapat menserasikan, menselaraskan, dan menyeimbangkan 
antara Iman, Islam, dan Ihsan yang diwujudkan dalam hubungan manusia 
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dengan Pencipta, hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia 
dengan sesama, dan hubungan manusia dengan lingkungan alam (Nata, 
2010 : 135). 
Dalam buku Pendidikan Agama Islam yang disusun oleh Proyek 
Pembinaan Perguruan Tinggi / IAIN Jakarta sebagaimana dikutip Fatah 
Syukur dalam jurnal PAIS Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah 
bahwa:  
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya dapat 
memahami apa yang terkandung dalam (ajaran) Islam secara 
keseluruhan menghayati makna dan maksud serta tujuan yang akhirnya 
dapat mengamalkan serta dapat menjadikan ajaran agama Islam yang 
telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya dapat mendatangkan 
keselamatan di dunia dan di akhirat kelak”. 
Lebih lanjut Fatah Syukur mengutip pendapat Zuhairini (dalam 
Jurnal PAIS, 2015: 66) bahwa :  
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha lebih sistematis dan 
pragmatis dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai 
dengan ajaran Islam”.  
Berdasarkan dua definisi yang telah dikutip di atas dapat 
disimpulkan bahwa PAI bukanlah sekedar proses usaha mentransfer ilmu 
pengetahuan atau norma - norma agama, melainkan juga berusaha 
mewujudkan perwujudan jasmani dan rohani dalam anak didik agar kelak 
menjadi generasi yang memiliki watak, budi pekerti, dan kepribadian yang 
luhur, kepribadian muslim yang utuh. 
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Pendidikan Agama tidak hanya sekedar menyampaikan ajaran 
agama kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan komitmen terhadap 
ajaran agama yang dipelajarinya. Ini jelas berbeda dengan materi pelajaran 
lain, yang hanya / lebih menekankan pada penguasaan materi. Dalam 
pendidikan agama, aspek ilmu dan amal harus menyatu, kedua- duanya 
harus berjalan seimbang. Oleh karena itu Pendidikan Agama memerlukan 
pendekatan pengajaran yang berbeda dengan pendekatan subyek pelajaran 
lain. untuk menanamkan penguasaan materi dan juga menanamkan 
komitmen, maka metode yang dipergunakan dalam pengajaran pendidikan 
Agama harus mendapat perhatian yang seksama dari pendidik agama. 
Karena metode sangat berarti atas keberhasilan suatu metode pelajaran. 
Metode tidak hanya berpengaruh pada peningkatan penguasaan materi 
tentang ajaran agama, tetapi juga pada penanaman komitmen beragama 
(Fatah Syukur, 2015: 64).  
Dalam pengembangan sikap peserta didik, mata pelajaran 
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran strategis dalam 
penguatan spiritualitas yang bersumber dari keyakinan beragama. Peran 
strategis PAI dan Budi Pekerti tersebut diuraikan secara tegas dalam 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 
dan Keagamaan. Dalam PP tersebut ditegaskan bahwa pendidikan agama di 
sekolah befungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu 
menjaga kedamaian dan kerukunan inter dan antar umat beragama. Adapun 
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tujuannya adalah untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam 
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai - nilai agama yang 
menyerasikan dengan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
(Direktorat PAI Dirjen Pendis Kemenag RI, 2014: 2-3). 
Menurut para ahli salah satunya (Ahmad Tafsir, 2010 : 89) 
pendidikan Agama Islam secara umum adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil 
melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari - hari (being). 
Sedangkan menurut Menurut Drs. Ahmad D. Marimba (2011 : 76) 
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani,  rohani berdasarkan 
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain sering kali 
beliau mengatakan kepribadian yang memiliki nalai-nilai agama Islam, 
memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan 
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Pendapat diatas selaras dengan  pendapat M. Yusuf al-Qardhawi 
(2010 : 65) pendidikan agama Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, 
akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. 
Karena itu, pendidikan agama islam menyiapkan manusia untuk hidup baik 
dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk 
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis 
dan pahitnya. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa pendidikan 
Agama Islam merupakan proses pembelajaran manusia seutuhnya yang 
berlandasarkan ajaran-ajaran islam.  Dan juga  pendidikan agama Islam 
ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa  kepada terdidik 
dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang sejati. 
Jika direnungkan Syariat Islam tidak akan di hayati dan diamalkan orang 
kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus didirikan melalui proses pendidikan. 
Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik 
sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. 
Dari  satu  sisi melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak di 
tunjukan ke pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 
perbuatan, baik untuk keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari sisi 
lainnya Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi 
juga  praktis. Ajaran Agama Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
saleh (Rohmat, 2015: 28-33). Oleh karena itu  Pendidikan Agama Islam 
adalah juga merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal. Karena 
ajaran Islam berisi tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat.  
Menurut Haidar (2004 : 76) adalah usaha sadar yang dilakukan 
dalam rangka menanamkan atau menginternalisasikan nilai-nilai moral ke 
dalam sikap dan prilaku peserta didik agar memiliki sikap dan prilaku yang 
luhur (berakhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
berinteraksi dengan Tuhan, dengan sesama manusia maupun dengan 
alam/lingkungan. Jadi seolah-olah hampir sama antara PAI dan Budi 
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Pekerti, namun ada sisi perbedaannya kalau PAI mengacu kepada  nilai nilai 
keislaman  dan bersifat universal sedangkan Budi Pekerti mengacu kepada 
moral dan kultur bangsa Indonesia yang mempunyai beragam adat istiadat 
bahasa dan budaya yang berbeda yang disebut dengan lokal wisdom atau 
kearifan lokal masing-masing daerah. Namun kedua kalimat yang berbeda 
ini mempunyai  maknanya sama yaitu berbudi pekerti yang luhur dan 
berakhlaqul karimah. 
e. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pendidikan agama Islam dan budi pekerti bertujuan  untuk dapat 
menselaraskan, menserasikan dan menyeimbangkan antara iman,  Islam dan 
ihsan yang di wujudkan dalam : 1) Hubungan  manusia dengan Allah SWT, 
maksudnya membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT serta berakhlaq mulia dan berbudi  pekerti luhur. 2) 
Hubungan manusia dengan diri sendiri, maksudnya menghargai, 
menghormati, dan mengembangkan potensi diri yang berlandaskan pada 
nilai nilai keimanan dan ketaqwaan. 3) Hubungan manusia dengan sesam, 
maksudnya menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar 
umat beragama serta menumbuhkembangkan akhlaq mulia dan budi pekerti 
luhur. 4) Hubungan manusia dengan lingkungan alam, maksudnya 
penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan fisik dan sosial.  
Pengembangan kurikulum 2013 bertujuan untuk menghasilkan insan 
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif melalui penguatan 
sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana)  dan Pengetahuan 
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(tahu apa) yang terintegrasi.  Dalam kurikulum  2013 mata pelajaran 
pendidikan agama islam dan budi pekerti  penekanannya pada pembelajaran 
berbasis efektif dan psikomotorik  yang  sesuai dengan karakteristik  
pendidikan agama islam dan budi pekerti diharapkan akan menumbuhkan 
budaya keagamaan (relegious culture) di sekolah.  
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman  dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlaq mulia. Akhlaq mulia itu mencakup etika, budi pekerti, dan moral 
sebagai perwujudan  dari  pendidikan  agama.  
Visi pendidikan agama islam dan budi pekerti adalah mewujudkan 
manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT  dan berkahlaq mulia serta 
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, 
etis, saling menghargai, disiplin,  harmonis dan produktif, baik secara  
personal maupun sosial. 
 
B. Penelitian Relevan 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap 
dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terdahulu. 
Dengan  begitu akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang  
belum disentuh oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi 
penelitian yang peneliti  anggap mempunyai relevansi dengan penelitian ini 
antara lain : 
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Penelitian yang dilakukan oleh Titiek Rohanah Hidayati (2015), 
yang berjudul “Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013 Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 4 
Jember”, Pascasarjana IAIN Jember menyatakan bahwa pertama, yaitu 
implementasi perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti pada kurikulum 2013 meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, program remedial dan pengayaan kedua implementasi 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 
Kurikulum 2013 meliputi pembinaan keakraban dan pree test, pembentukan 
kompetensi, dan post test, ketiga implementasi evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Kurikulum 2013 meliputi 
penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan, dan 
penilaian keterampilan. Namun secara umum implementasi Kurikulum 2013 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 4 
Jember dipandang dari sistem perencanaan, pelaksanaan maupun 
penilaiannya sudah dilaksanakan sesuai prosedur implementasi kurikulum 
2013. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sutjipto (2014), berjudul 
“Pendidikan Budi Pekerti Pada Kurikulum Sekolah Dasar (Character 
Education On Elementary School Curriculum)”, di Balitbang Mendikbud 
Jakarta Pusat mengungkapkan bahwa, sejak masa pasca kemerdekaan, 
pendidikan budi pekerti ditempatkan secara strategis pada kurikulum 
pendidikan di Indonesia dalam tiga hal, yakni berdiri sendiri sebagai mata 
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pelajaran, digabung dengan mata pelajaran yang relevan, dan terintegrasi ke 
dalam mata pelajaran lain. Domain pendidikan budi pekerti yang mengisi 
jiwa peserta didik dengan moral dan akhlak agar bertingkah laku yang baik, 
penting untuk diwujudkan ke dalam kurikulum sekolah dasar. Yang perlu 
diperhatikan dalam implementasinya adalah upaya pembiasaan, 
pengamalan, pengkondisian lingkungan, dan keteladanan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Slameto (2016), berjudul “Supervisi 
Pendidikan Oleh Pengawas Sekolah”, di UIN Sunan Ampel Surabaya 
menyebutkan bahwa program supervisi yang disusun terdiri dari 2 
komponen, yaitu supervisi akademik/pengajaran dan supervisi manajejerial; 
disamping itu ada pengawas yang melakukan pembimbingan dan pelatihan 
profesional guru dan kepala sekolah berprestasi. Pelaksanaan supervisi yang 
mendasarkan prencanaan/ program yang telah disusun (meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian/pelaporan) sudah dilaksanakan secara 
baik sesuai aturan dan pedoman yang ada. Jenis kegiatannya adalah 
pembuatan program, pelaksanaan program, penilaian/ pelaporan, dan 
rencana tindak lanjut. Teknik yang digunakan pengawas sekolah berupa 
teknik individual (kunjungan dan observasi kelas, pertemuan/percakapan 
individual), dan teknik kelompok (mengikutsertakan guru-guru dalam 
MGMP, workshop, diklat, seminar, dan rapat guru). Evaluasi program 
pengawasan diperoleh hasil yang bervariasi, mulai dari sedang sampai 
menujukan hasil yang positif. Evaluasi program supervisi dilakukan oleh 
Koordinator Pengawas Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota.  
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Penelitian Dedi Iskandar, Udik Budi Wibowo (2016), berjudul 
“Peran Pengawas Pendidikan Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan SMP 
Di Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat”, di SMP N 1 Sape-
Bima mengungkapkan bahwa  (1) proses perekrutan pengawas pendidikan 
belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan pemerintah dan undang-undang. 
(2) pemantauan pelaksanaan program sekolah yang dilakukan pengawas 
pendidikan belum terlaksana dengan optimal. (3) supervisi yang dilakukan 
pengawas pendidikan belum terlaksana dengan optimal. (4) evaluasi 
program kerja sekolah yang dilakukan pengawas pendidikan sudah 
terlaksana dengan baik. (5) pembuatan laporan hasil pemantauan, supervisi, 
dan evaluasi yang dilakukan pengawas pendidikan terlaksana dengan baik. 
(6) Tindak lanjut yang dilakukan pengawas pendidikan belum optimal. 
Selanjutnya yang menjadi (7) faktor penghambat adalah: (a) letak geografis, 
(b) akses jalan, (c) fasilitas, (d) penguasaan teknologi, (e) sumber daya 
manusia; dan (8) faktor pendukung adalah: (a) dana operasional tambahan 
dari Pemerintah Daerah, (b) ketersediaan motor dinas, (d) pelatihan, (e) 
keterlibatan masyarakat, (f) tempat domisili pengawas pendidikan, (g) 
siswa, (h) semangat dalam diri pengawas pendidikan. 
Penelitian Iti Masdaini (2016), berjudul “Pelaksanaan Supervisi 
Akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada SMP Di 
Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur”, mengungkapkan bahwa 
faktor pendukung supervisi akademik pengawas PAI adanya motivasi yang 
tinggi, semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas sebagai pengawas, 
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berinteraksi dengan kepala sekolah dan guru, khususnya guru PAI. 
Hambatan pada pelaksanaan supervisi akademik yaitu penentuan 
jadwal/waktu kepala sekolah dengan guru yang akan disupervisi sangat 
terbatas dan kurangnya dana dalam RABS untuk pelaksanaan supervisi 
akademik, selain itu kurangnya guru senior/sejawat untuk membantu kepala 
sekolah melaksanakan supervisi akademik.  
Sedangkan pada penelitian ini lebih menjelaskan pada Manajemen 
Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam Di Pokjawas 
Kementerian Agama Kabupaten Sragen.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang datanya diambil dari 
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Sebagai penelitian 
lapangan maka yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang langsung diambil dari lokasi penelitian. Sedang penyajiannya 
dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan obyek yang diteliti 
secara apa adanya dengan pernyataan-pernyataan yang bersifat kualitatif. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berusaha memahami dan 
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi 
tertentu menurut perspektif peneliti sendiri (Sugiyono, 2010: 15) 
Secara teoritis metode kualitatif digunakan dengan beberapa 
pertimbangan, pertama, penyesuaiannya lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat 
hubungan antara peneliti dan responden; ketiga ,metode ini lebih peka dan dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap 
pola - pola nilai yang dihadapi. (Lexy Moleong, 2001:107). Selanjutnya, 
Yuswadi (2005: 18) menjelaskan, bahwa sifat dari penelitian kualitatif yaitu 
mencari makna dari suatu fakta atau fenomena, maka kesungguhan seorang 
peneliti dituntut ketika melakukan suatu observasi atau pengamatan di lapangan. 
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Adapun yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah Manajemen 
Supervisi Akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam Di Pokjawas 
Kementerian Agama Kabupaten Sragen. Dalam pelaksanaannya penelitian 
kualitatif sorang peneliti datang langsung ke lapangan, dengan melakukan 
pengamatan, pembicaraan baik secara formal maupun informal, serta study 
dokumentasi, untuk mengumpulkan data dan informasi dari sumber data,  tanpa 
melakukan intervensi apalagi perubahan. 
 
B. Setting Penelitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditentukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpangsiuran sehingga data yang 
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. 
2. Waktu penelitian 
Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 
s.d Februari 2019 dan dibagi menjadi tiga tahap antara lain : 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal, permohonan 
izin. 
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b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan. 
Menggambarkan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
penyajian data. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang ada dan yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1.   Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber utama dalam 
penelitian. Subyek / sumber utama dalam penelitian ini adalah Pengawas 
Pendidikan Agama Islam . 
2. Informan Penelitian 
Sedangkan informan adalah orang yang dapat memberikan 
informasi tambahan terkait dengan penelitian yang dilaksanakan. Menurut 
Sugiyono dalam buku Andi Pratowo (2011:195) menjelaskan teknik yang 
digunakan untuk menentukan informan yaitu dengan jalan peneliti 
memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara 
kepada orang - orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. 
Penentuan orang yang menjadi sumber data dilakukan secara purposive 
yaitu dipilih dengan pertimbangan tertentu atau criterion based selection. 
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Adapun informan dalam penelitian ini adalah, Ketua POKJAWAS dan 
Sekretaris POKJAWAS.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penting artinya dalam suatu penelitian, sebab data 
menjadi dasar dan alat untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk memperoleh data 
yang diperlukan digunakan beberapa metode yang sekiranya sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 
Dalam metode pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode 
kualitatif partisipatif (fieldwork relation). Di sinilah diperlukan kehadiran peneliti 
untuk tahu langsung kondisi dan fenomena di lapangan, tidak cukup meminta 
bantuan orang atau sebatas mendengar penuturan secara jarak jauh (Danim, 2002: 
122).  
Oleh karena itu, Pada tahap ini, peneliti menggunakan tiga macam metode 
atau teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi dimaksudkan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Atau dengan kata 
lain cara-cara mengungkapkan data yang dilakukan dengan mengamati dan 
mencatat gejala-gejala yang sedang diselidiki tentang observasi ini penulis 
menggunakan kerangka faktor-faktor yang diatur atau dikategorikan terlebih 
dahulu (Sutrisno Hadi, 1994 : 136) . 
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Menurut Margono (2004 : 158), observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek 
penelitian. Subagyo (2004 : 63), mengemukakan bahwa observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 
sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi sebagai alat pengumpulan data dapat dilakukan secara spontan, 
dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan. 
Sedangkan Sugiono dalam Hariwijaya (2008 : 63) menjelaskan, 
bahwa observasi merupakan suatu proses komplek, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Menurut Nawawi 
(1995: 100), Observasi ini langsung dilakukan terhadap obyek di tempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama 
obyek yang diselidiki. 
Observasi untuk mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan 
makna atau peristiwa dilakosi pengamatan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung ke 
lokasi yang akan dijadikan objek penelitian yaitu Manajemen Supervisi 
Akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam Di Pokjawas Kementerian 
Agama Kabupaten Sragen. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang sesuai 
berdasarkan laporan verbal di mana pada wawancara ini terdapat dialog yang 
dilakukan oleh interviewer (pewawancara) untuk memperoleh informasi dari 
interviewee (orang yang diwawancarai) (Suharsimi Arikunto, 1993:115). 
Menurut Margono (2004: 165), interview adalah alat pengumpul informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab secara 
lisan pula.  
Hariwijaya (2008 : 64) menjelaskan, interview dapat dilakukan 
melalui tatap muka (face to face) maupun menggunakan telepon. Wawancara 
dipergunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan 
wawancara dengan nara sumber atau responden. Berdasarkan strukturnya, 
pada penelitian kualitatif ada dua jenis wawancara. Pertama, wawancara 
relatif tertutup. Pada wawancara dengan format ini, pertanyaan-pertanyaan 
difokuskan pada topik-topik khusus atau umum. Panduan wawancara dibuat 
cukup rinci. Pewawancara pun bekerja, sebagian besar dipandu oleh item-
item yang dibuatnya meskipun tetap terbuka berpikir divergen. Kedua, 
wawancara yang terbuka. Pada wawancara ini, peneliti memberikan 
kebebasan diri dan mendorongnya untuk berbicara secara luas dan mendalam. 
Pada wawancara dengan format terbuka, subyek penelitian lebih kuat 
pengaruhnya dalam menentukan isi wawancara. (Danim, 2002: 132). 
Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara untuk mendapat 
informasi dari pengawas pendidikan agama islam di kelompok kerja 
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pengawas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen tentang manajemen 
supervisi, proses sepervisi akademik, kendala dalam proses supervisi 
akademik, instrument yang digunakan dalam supervise akademik, jadwal 
supervise akademik, teknik yang digunakan dalam supervise akademik, hasil 
supervise akademik serta kondisi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
PAI.  
Metode wawancara ini peneliti ajukan kepada ketua pokjawas dan 
pengawas pendidikan agama islam. Tujuan dari interview adalah untuk 
memperoleh gambaran dan informasi mengenai kondisi dan permasalahan 
yang dihadapi oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam proses 
manajemen supervise akademik di Pokjawas Kabupaten Sragen.  
3. Dokumentasi   
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
variabel berupa catatan-catatan, transkip, buku, notulen, rapat, agenda, dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002 : 236). Sedangkan Menurut Arikunto 
(2002 : 206), metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.  
Penggunaan dokumentasi bermanfaat dalam mengumpulkan 
informasi tentang manajemen supervise akademik pengawas PAI di 
Pokjawas Kementian Agama Kabupeten Sragen yang dilakukan oleh 
pengawas PAI, khususnya yang berhubungan dengan arsip-arsip tentang 
supervisi kepengawasan  
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah usaha meningkatkan derajat kepercayaan data 
apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. Untuk 
meningkatkan derajat keabsahan data agar dapat dipertanggung jawabkan secara 
optimal maka perlu ada uji keabsahan data. Uji keabsahan data dilakukan 
dengan memperpanjang partisipasi, ketekunan pengamatan, triangulasi, 
pengecekan sejawat, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota (Molleong, 
2007:324).  
Triangulasi, adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding data tersebut (Molleong, 2007: 330).  Sugiyono (2012: 241) 
membagi triangulasi menjadi dua yaitu triangulasi tehnik dan triangulasi sumber.  
Metode yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah dengan 
triangulasi method yaitu dengan memanfaatkan berbagai metode sebagai  
pertimbangan. Triangulasi ini dilakukan dengan jalan membandingkan dan 
mengecek informasi atau data yang diperoleh dari dokumentasi dengan hasil 
pengamatan dan interview (Lexy Moleong, 2014 :330). Triangulasi ini dilakukan 
dengan; (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan yang dikatakan pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang didapat selama penelitian, (4) 
membandingkan keadaan dan perspektif  seseorang dengan berbagai pendapat 
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dan pandangan yang lain, dan (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan. 
Dengan kata lain bahwa peneliti dapat merecheck temuannya dengan 
jalan membandingkannya dengan triangulasi. Untuk itu peneliti perlu 
melakukan; (1) mengajukan berbagai macam vareasi  pertanyaan, (2) 
mengeceknya dengan berbagai sumber data, dan (3) memanfaatkan berbagai 
metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
      Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dekriptif, yaitu dengan 
menganalisis melalui pemikiran yang logis, teliti dan sistematis sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang tepat. 
      Lexy J. Moleong (2014 :280), menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis interaktif. Proses 
analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyaji data, dan  penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Emzir,2016 :129-135) 
      Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2016:129) rincian model dalam 
proses analisis data interaktif, dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
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1. Pengumpulan data  
       Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi, angket 
dan observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan yang dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama yang kemudian 
diperjelas dan disempurnakan bila telah selesai penelitian. Catatan lapangan 
adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 
penelitian kualitatif. 
2. Reduksi data 
      Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian  
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam penelitian ini catatan 
lapangan yang terkumpul dipilih, diberi kode, dan membuang hal-hal yang 
kurang mendukung. 
    Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data sebagai komponen pertama, telah 
dilakukan sejak awal pengumpulan data dengan cara pemilihan, pemusatan 
perhatian, dan penyederhanaan data dari catatan lapangan. Reduksi data 
berlangsung terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Peneliti 
melaksanakan pemilihan data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan dan 
pengumpulan dokumendokumen yang relevan. 
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3. Penyajian data 
      Menurut pandangan Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian 
data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Emzir, 2016: 131). 
Pada tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Setelah data dipilih 
dalam reduksi, selanjutnya disajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata verbal 
secara sistematik sehingga mudah disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
      Dari awal pengumpulan data, peneliti dengan pendekatan kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 
Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan, 
kecakapan peneliti dan tuntunan pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan 
telah dirumuskan sejak awal. 
Dari keempat tahapan analisis data di atas, maka dapat digambarkan 
alur analisis dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 
sebagaimana dipaparkan Emzir (2016: 134) sebagai berikut : 
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Gambar 3.1. 
Komponen-komponen analisis data(interactive model). 
(Sugiyono, 2013:338) 
 
  Dari bagan yang tertera pada gambar di atas, langkah yang akan ditempuh 
dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis awal, bila data yang didapat sudah 
cukup, maka data dapat dikumpulkan. Setelah data dikumpulkan selanjutnya 
direduksi, disajikan kemudian ditarik kesimpulan. Jika belum tepat 
kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang telah dikumpulkan  atau mencari 
data lagi guna mendapat data yang akurat, terfokus dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari data tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian data 
Pengumpulan 
data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Gambaran Umum POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten 
Sragen  
Pokjawas adalah organisasi kedinasan yang bersifat kemitraan dan 
profesi yang didirikan oleh dan untuk pengawas agama sejenis, sesuai 
dengan jenjang satuan pendidikan pada Sekolah Umum, Madrasah dan PK 
Pontren yaitu pada jenjang satuan  pendidikan MTs, MDW, SMP, dan 
PLB dan satuan pendidikan MA, MDU, SMA, SMK dan PLB. Pokjawas 
berkedudukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen yang 
berkedudukan di alamat berikut ini:  
      Jalan                                  : Jl. Pemuda No. 08 
      Kode Pos                           : 57214 
      Telepon / Fax                     : (0271) 891034 
      Kelurahan                          : Sragen 
      Kecamatan                        : Kota  (Dokumentasi POKJAWAS, 2017 : 1) 
b. Sejarah Pokjawas 
Pokjawas adalah Kelompok Kerja Pengawas Madrasah Dan 
Pendidikan Agama Islam (PAIS). Pokjawas pada penelitian ini dilakukan 
di Kabupaten Sragen. Adapun alamat Pokjawas di Jl. Pemuda No. 08, 
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Kode Pos 57214, Telepon/ Fax (0271) 891034. Pokjawas PAI Kabupeten 
Sragen.  
Kelompok Kerja Pengawas pada awalnya berbentuk kelompok 
kerja pengawas besar atau menengah dan kelompok kerja pengawas kecil 
atau dasar yang masing-masing kelompok pengawas tersebut ada 
 koordinatornya. Pengawas Dasar berkantor di komplek Kantor KUA 
kecamatan masing-masing sedang Pengawas menengah berkantor di 
Kemenag Kabupaten Sragen. 
Mulai Tahun 2006 kelompok kerja-kelompok kerja pengawas 
tersebut melebur menjadi  satu yaitu Kelompok Kerja Pengawas 
(Pokjawas) PAI Kabupaten Sragen yang diketuai bapak Abdullah Afandi, 
S.Ag., M.Ag yang bersekretariat di komplek Kantor Kemenag Kabupaten 
Sragen. Pada tahun 2017 s.d sekarang di ketuai oleh Drs. Pasmin, M.Pd.I. 
(Dokumentasi POKJAWAS, 2017 : 1) 
c. Visi, Misi dan Tujuan 
Adapun visi, misi, dan Tujuan dari Pokjawas Kabupaten Sragen 
antara lain : 
1) Visi  
Pokjawas Kabupaten Sragen adalah terwujudnya tenaga pengawas 
proporsional dan profesional yang unggul dalam imtak dan iptek serta 
berakhlaqul karimah. 
2) Misi 
Misi Pokjawas Kemenag Kabupaten Sragen adalah 
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a) Terciptanya pendidikan agama Islam di sekolah dan penyelenggaraan 
pendidikan di madrasah secara epektif sehingga memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian mutu pendidikan. 
b) Memposisikan pengawas PAI dan Madrasah sebagai pejabat 
fungsional yang memiliki fungsi strategis dalam upaya meningkatkan 
mutu pelayanan PAI di Sekolah dan Madrasah. 
c) Meningkatkan profesionalisme pengawas PAI dan Madrasah 
d) Meningktakan kulalitas pelayanan supervisi di 
Sekolah/MadrasahMemberdayakan pengawas PAI dan Madrasah 
sesuai TUPOKSI-nya 
e) Memberdayakan MGMP dan KKG-PAI dan  
f) Madrasah dalam rangka meningkatkan profesionalisme Guru di 
Sekolah dan Madrasah.Memberdayakan MGMP dan KKG-PAI 
dilingkungan Madrasah dalam rangka meningkatkan profesionalisme 
pendidik (Dokumentasi POKJAWAS, Anggaran Dasar Ps 6-7, 2017: 
5-6) 
3) Tujuan  
Tujuan Pokjawas PAI adalah tersedianya wadah untuk meningkatkan 
kinerja pengawas sekolah, madrasah, dan pondok pesantren dalam rangka 
melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggungjawabnya baik dalam 
pengawasan manajerial sesuai dengan bidang pengawasannya pada 
sekolah, madrasah, dan pondok pesantren binaannya masing-masing 
(Dokumentasi POKJAWAS, Anggaran Dasar Ps. 5, 2017 : 5 ) 
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d. Strategi Pokjawas 
Strategi Pokjawas PAI sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan dan mengikutsertakan pelatihan kepengawasan. 
2)  Menyelenggarakan dan mengikutsertakan seminar, lokakarya dan 
kegiatan ilmiah lainnya yang berorientasi pada upaya peningkatan 
wawasan dan proforsionalisme pengawas PAI. 
3) Membangun kemitraan baik dengan pejabat struktural bidang 
PENDMA, PAIS, PONTREN  dengan dinas maupun dengan instansi 
terkait. 
4)   Menyelenggarakan RADINTAP setiap bulan. 
5)  Melaksankan pelayanan dan bimbingan kepada RA, MI, MTs, MA 
dan GPAI pada sekolah umum dengan pelayanan prima (Dokumentasi 
POKJAWAS, Anggaran Dasar Ps. 8, 2017 : 6) 
e. Sasaran Pokjawas 
Sasaran utama pengawasan pendidikan di sekolah/madrasah ada tiga 
aspek : 
1) Peningkatan mutu pembelajaran melalui peningkatan kemampuan dan 
kinerja profesional guru, 
2) Peningkatan mutu manajemen kepala sekolah dalam rangka penciptaan 
organisasi sekolah yang kondusif dan iklim budaya belajar, 
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3) Kinerja para administrator pendidikan, yakni tindakan manajerial para 
personil pendidikan di tingkat birokrat (struktural) (Dokumentasi 
POKJAWAS, Anggaran Dasar Ps. 9, 2017 : 6) 
f. Ruang Lingkup Pokjawas 
Ruang Lingkup Pokjawas yaitu sebagai berikut:  
1) Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala 
sekolah/madrasah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf 
sekolah/madrasah, 
2) Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program 
sekolah/madrasah beserta pengembangannya, 
3)  Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program 
pengembangan  sekolah/madrasah secara kolaboratif dengan 
stakeholder sekolah (Dokuemnatsi POKJAWAS, Anggaran Dasar Ps. 
10, 2017 : 6) 
g. Program Kerja Pokjawas 
Program kerja yang dapat dilaksanakan oleh pokjawas sekurang-
kurangnya terdiri atas 9 (Sembilan) bidang program yakni: 
1) Mempererat hubungan kerjasama dalam meningkatkan kualitas 
pengawasan dan menunjang kelancaran tugas baik yang bersifat 
birokrasi maupun yang bersifat operasional 
2)  Meningkatkan kompetensi pengawas sekolah, madrasah dan pondok 
pesantren dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
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pengawasan baik pengawasan akademik maupun pengawasan manjerial 
sesuai dengan bidang kepengawasannya masing-masing. 
3) Mengembangkan metode dan instrument kerja kepengawasan sesuai 
dengan kegiatan bidang kepengawasannya masing-masing 
4) Mengembangkan program kepengawasan pada sekolah, madrasah, dan 
pondok pesantren binaannya. 
5) Menyusun pemetaan data pendidikan Islam wilayahnya masing-masing. 
6) Melaksanakan pemetaan pengawas termasuk hasil-hasil pengawasan 
yang telah dicapainya. 
7) Membina, mengembangkan dan memonitor kegiatan KKM, K3M, 
MGMP, KKG, IGRA, dan IGTK. 
8) Menjalin hubungandan organisasi pengawas sekolah dijajaran 
Dindiknas, dengan Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (APSI) dan 
Badan Musyawarah Pengawas Sekolah/Madrasah (BMPS/M), serta 
dengan pihak-pihak Instansi terkait lainnya. 
9) Membina Kompetensi Kegiatan Pengembangan Profesi Kepengawasan 
terhadap kemampuan Penelitian Kependidikan Penyusunan Karya 
Tulis  Ilmiah dan Penemuan Teknologi Pendidikan (Dokumentasi 
POKJAWAS, Anggaran Dasar Ps. 11, 2017 : 7) 
h. Hak dan Kewajiban Pokjawas 
Hak dan Kewajiban yang timbul karena keanggotaan dalam 
Pokjawas dilaksanakan oleh anggota yang bersangkutan. Adapun Hak nya 
sebagai berikut: 
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1) Anggota biasa mempunyai hak mengeluarkan pendapat, hak memilih 
dan dipilih. 
2) Anggota biasa mempunyai hak untuk memperoleh pembinaan profesi 
dan meningkatkan kompetensinya dalam melaksanakan tugas 
kepengawasan. 
3) Anggota biasa mempunyai hak memperoleh santunan dan 
penghargaan. 
4) Anggota kehormatan mempunyai hak mengeluarkan pendapat, tetapi 
tidak mempunyai hak memilih dan dipilih serta hak untuk menerima 
santunan dan penghargaan. 
5) Anggota khusus mempunyai hak mengeluarkan pendapat, hak 
memilih tetapi tidak mempunyai hak dipilih dan hak memperoleh 
pembinaan profesi, serta santunan dan penghargaan. 
Sedangkan kewajiban yang harus dilakukan oleh pokjawas sebagai 
berikut: 
1) Setiap anggota wajib menjunjung tinggi dasar dan azas Pokjawas dan 
melaksanakan program Pokjawas, serta tunduk kepada anggaran dasar 
dan anggaran rumah tangga Pokjawas. 
2) Setiap anggota wajib menghadiri pertemuan / rapat anggota serta 
berperan aktif dalam program  yang direncanakan oleh Pokjowas. 
3) Setiap anggota wajib mentaati ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Pokjawas. 
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4) Setiap anggota wajib menjaga nama baik Pokjawas dan mentaati kode 
etik pengawas. 
5) Setiap anggota senantiasa menjaga dan mewujudkan rasa 
kekeluargaan serta persatuan antara anggota dan pengurus Pokjawas. 
6) Tiap anggota wajib membayar iuran anggota sebagaimana yang 
disepakati (Dokumentasi POKJAWAS, Anggaran Dasar Ps. 14-16, 
2017 : 8) 
i. Struktur Organisasi  Pokjawas Kementerian Agama Kabupaten 
Sragen 
Susunan Pengurus Pokjawas Pai Kantor Kementerian Agama Kota 
Kediritahun 2017-2019 
1) Ketua   : Drs. PASMIN, M.Pd.I 
2) Wakil Ketua  : ABDULLAH AFANDI,S.Ag, M.A 
3) Sekretaris   :   1. NURUL HUDA,S.Ag,M.Ag 
2. AGUS NURROHMAN, M.Pd,I 
4) Bendahara   :   1. ARIS JOKO TRIYONO,M.Pd,I 
2. SRI PRIHATIN, S.Ag,M.Ag 
5) Seksi-seksi  :  
a) Program, Pelaporan dan Evaluasi : Dra. AMIN SARWATI 
b) Kesejahteraan dan Sosial : Drs. AMRI, M.Ag  
c) Peningkatan Kompetensi : Dra. SIYAMTI,M.Pd  
6) Anggota   : a)  Drs. JAM SRIYONO, S.Ag, M.Ag 
b) Dra. SUNARNI, M.Pd 
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c) MUNTARSO,S.Ag 
d) SHULCHAN, M.Ag 
 (POKJAWAS, Profil, 2018 : 2-3) 
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STRUKTUR ORGANISASI POKJAWAS KANTOR KEMENTERIAN AGAMA  KABUPATEN SRAGEN 
 (POKJAWAS, 2018 : 4) 
   
 
 
ANGGOTA 
 
KEPALA KANTOR KEMENTERIAN 
AGAMA KAB. SRAGEN 
KETUA : Drs. PASMIN, M.Pd.I 
WAKIL KETUA : ABDULLAH 
AFANDI, S.Ag, M.Ag 
BENDAHARA : 
1. ARIS JOKO TRIYONO,M.Pd,I 
2. Dra. SRI PRIHATIN, M.Ag 
SEKRETARIS: 
1. NURUL HUDA,S.Ag,M.Ag 
2. AGUS NURROHMAN, M.Pd.I 
 
Seksi Program, Pelaporan dan 
Evaluasi    :   Dra. AMIN 
SARWATI, M.Pd 
Seksi Kesejahteraan dan Sosial  : 
Drs. AMRI, M.Ag 
Seksi Peningkatan Kompetensi 
: MUNTARSO, S.Ag 
 
KASI PAIS 
KASI MAPENDA 
KASI PEKAPONTREN 
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j. Sarana dan Prasarana Pengawas PAI di Pokjawas Kemenag 
Sragen 
Sarana dan Prasarana Pokjawas Kantor Kementrian agama Kab. 
Sragen meliputi : 
1) Kantor Pokjawas berdiri sendiri di lingkungan kentor kementerian 
Agama Kab. Sragen. 
2) Komputer ada satu paket lengkap dengan mesin printernya. 
3) Ruangan ber AC dan ada Kipas. 
4) Setiap Pengawas ada meja kerja dan lengkap dengan kursinya. 
5) Untuk biaya operasional pengawas adalah swadaya dari pengawas 
karena tidak adanya DIPA untuk pengawas 
 
2. Manajemen Supervisi Akademik pengawas PAI di Pokjawas Kemenag 
Kabupaten Sragen 
Setelah melakukan penelitian, mengenai manajemen supervisi 
akademik pengawas PAI di Pokjawas Kementerian Agama Kabupaten 
Sragen oleh pengawas PAI sebagai supervisor salah satu hal yang menjadi 
tujuan utama untuk meningkatkan kinerja profesional guru di sekolah 
wilayah binaan di Pokjawas Kemenag Kabupaten Sragen. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam lingkup Sekolah Dasar di 
POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen dalam melaksanakan 
manajemen supervisi akademik dapat dilihat dalam penjelasan sebagai 
berikut. Dalam perencanaanya telah melaksanakan dengan baik, hal ini 
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dibuktikan dengan hasil wawancara kepada kedua pengawas PAI yang 
dilaksanakan pada hari Senin, 10 Desember 2018. Ketika peneliti 
mewawancari Bapak Shulkhan, M.Ag apakah ada perencanaan terkait 
dengan manajemen supervisi akademik, beliau menjawab ada, 
perencanaan itu tertuang dalam program tahunan dan program semester 
pengawas. Berikut hasil dari wawncaranya : 
“Bahwa perencanaan supervisi akademik bagi pengawas PAI di 
POKJAWAS Kankemenag Kabupaten Sragen ada, yakni tertuang 
dalam program tahunan dan program semester pengawas” (Wawancara 
Senin 10 Desember 2018) 
 
Begitu juga Bapak Aris Joko Triyono,M.Pd.I, menyampaikan 
bahwa: 
“Pelaksanaan Supervisi akademik tertuang didalam program tahunan 
dan program semester pengawas”( Wawancara Senin, 10 Desember 
2018) 
 
Pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan setahun dua kali 
yaitu di awal semester satu dan awal semester dua. Pelaksanaanya tidak 
terjadwal secara tersendiri. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Shulkhan, 
M.Ag. dalam wawancara sebagai berikut : 
“Pelaksanaan supervisi akademik tidak ada jadwal tersendiri, ketika 
pengawas akan melaksanakan supervisi akademik maka sebelumnya 
memberikan informasi kepada guru yang bersangkutan”( Wawancara, 
Senin, 10 Desember 2018) 
 
Begitu juga Bapak Aris Joko Triyono, M.Pd.ketika dikonfirmasi 
dalam wawancara terkait dengan jadwal supervisi, belia menyampaikan : 
 
“Tidak ada jadwal supervisi akademik secara tertulis, yang ada adalah 
yang sudah tertulis dalam program tahunan dan program semester 
pengawas, ketika akan melaksanakan supervisi akademik maka 
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pengawas memberi info pada guru yang bersangkutan”(Wawancara 
Senin, 10 Desember 2018) 
 
Pengawas Pendidikan Agama Islam lingkup Sekolah Dasar di 
POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen berjumlah 3 (tiga) 
orang. Kabupaten Sragen terdiri dari 20 (dua puluh) Kecamatan. Ini berarti 
bahwa rata-rata satu pengawas membawahi 6 sampai 7 Kecamatan. Seperti 
yang disampaikan oleh Bapak Shulkhan,M.Ag dan Bapak Aris Joko 
Triyono,M.Pd.I dalam wawancaranya ketika dikonfirmasi terkait dengan 
jumlah pengawas PAI dan wilayah binaanya. Bapak Shulkhan 
Menyampaikan bahwa : 
“Pengawas PAI SD berjumlah 3 (tiga) orang dan membawai 20 (dua 
puluh) Kecamatan, masing-masing pengawas membawai 7 (tujuh) 
Kecamatan dan hanya 1 (satu) pengawas yang membawahi 6 (enam) 
Kecamatan”.(Wawancara Kamis, 13 Desember 2018) 
 
Bapak Aris Joko Triyono, M.Pd.I juga menyampaikan : 
 
“Bahwa Kabupaten Sragen terdiri dari 20 (dua puluh) Kecamatan 
namun hanya ada 3 (tiga) pengawas PAI SD, dengan pembagian 
wilayah binaan 2 (dua) pengawas memperoleh 7 (tujuh) Kecamatan dan 
1 (satu) pengawas 6 (enam) Kecamatan”.(Wawancara Kamis, 13 
Desember 2018) 
 
Meskipun hanya ada tiga pengawas dalam satu Kabupaten akan 
tetapi sesama pengawas saling bekerja sama. Selain itu, para Pengawas 
melakukan kerjasama dengan Kepala Sekolah di sekolah binaanya. Berikut 
yang disampaikan oleh Bapak Aris pada hari kamis, tanggal 13 desember 
2018: 
“Bentuk kerjasamanya adalah ketika akan mengadakan supervisi 
akademik semua Pengawas memberikan informasi kepada Kepala 
Sekolah dengan cara berpesan pada Guru yang akan disupervisi, bahwa 
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Pengawas akan datang mengadakan supervisi, setelah sampai 
disekolahan pengawas pertama kali bertemu dengan kepala sekolah 
menanyakan perihal kinerja guru dan kegiatan keagamaan disekolah 
tersebut, setelah itu baru bertemu dengan guru PAI untuk kemudian 
diadakan supervisi.”(Wawancara, Kamis ,13 Desember 2018) 
 
Pengawas Pendidikan Agama Islam menjalin kerja sama dengan 
para Kepala Sekolah di wilayah binaannya. Adapun cara yang dilakukan 
oleh pengawas ketika akan melalukan pengawasan sebagai berikut: 
“Yang dilakukan oleh Pengawas ketika datang ke sekolah pada saat 
melaksanakan supervisi adalah seperti yang telah disebutkan diatas  
yakni menemui kepala sekolah kemudian menyampaikan maksud 
kedatanganya yakni akan mengadakan supervisi terhadap guru PAI. 
Sebelumnya bertanya kepada kepala sekolah perihal kegiatan 
keagamaan disekolah dan kinerja guru PAI SD, setelah itu baru bertemu 
dengan guru PAI untuk pelaksanaan supervisi, selesai pelaksanaan 
supervisi kembali bertemu dengan Kepala Sekolah untuk melaporkan 
hasil supervisi dan instrument supervisi ditandatangani oleh kepala 
sekolah dan pengawas.: (Wawancara, Kamis, 13 Desember 2018). 
 
Guru Pendidikan Agama Islam dibimbing oleh Pengawas dengan 
cara sebagai berikut: 
“Cara pengawas membimbing guru dalam pelaksanaan supervisi di 
sekolah adalah pengawas langsung  bertatap muka dengan guru, dalam 
membimbing pengawas menggunakan instrument yang telah 
ditentukan. “(Wawancara, 10 desember 2018). 
 
Setelah Pengawas Pendidikan Agama Islam melakukan 
kepengawasan kepada guru PAI di wilayah binaanya, adapun respon guru 
sebagai berikut: 
“Berbagai macam respon guru PAI yang akan disupervisi. Terkadang 
ada yang alasan belum siap, masih repot dan lain-lain. Namun banyak 
juga guru yang langsung meresponya dengan baik.”( Wawancara 
Kamis, 13 desember 2018). 
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Pengawas Pendidikan Agama Islam mempunyai target pertama dan 
utama dalam melakukan manajemen pengawasan. Adapun target itu 
sebagai berikut: 
“Yang menjadi target pertama dan utama dalam manajemen supervisi 
akademik pengawas PAI adalah bahwa pelaksanaan supervisi akademik 
bisa dijadwalkan dan dilakukan sesuai dengan aturan yang beraku 
kepada semua guru minimal dua kali dalam satu tahun dan diharapkan 
pengawas betul betul melaksanakan supervisi dengan 
baik”(Wawancara, Senin,17 Desember 2018). 
 
Setelah dilakukan manajemen pengawasan supervisi akademik di 
POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen tidak hanya berhenti 
sampai disitu, namun masih ada tindak lanjut. Sebagaimana yang 
diungkapkan dalam wawancara oleh ketua POKJAWAS bapak Drs. 
Pasmin, M.Pd.I sebagai berikut: 
“Setelah melakukan supervisi akademik pengawas PAI melakukan 
analisis penilaian untuk kemudian diadakan tindak lanjut berupa 
informasi kepada Kepala Sekolah akan hasil supervisi dan untuk 
kemudian dilakukan pembinaan kepada guru PAI.”(wawancara, 17 
desember 2018). 
 
Pembinaan yang dilakukan oleh pengawas di POKJAWAS 
Kabupaten Sragen sebagai berikut: 
“Setelah melakukan supervisi akademik dan menemukan 
permasalahan-permasalahan dilapangan kususnya tentang 
profesionalitas guru maka pengawas PAI untuk selanjutnya melakukan 
pembimbingan pada guru baik melalui KKG maupun secara 
individu.”(wawancara, 17 desember 2018). 
 
 
Selain pembinaan dilakukan oleh pengawas dalam melakukan 
supervisi akademik di POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten 
Sragen, Pengawas juga melakukan supervisi dengan sebagai berikut: 
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“Manajemennya menggunakan pendekatan teman sejawat, mitra kerja 
dan pendekatan personel.” (wawancara 17 desember 2018).” 
 
 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  Manajemen Supervisi 
Akademik Pengawas PAI di POKJAWAS Kemenag Kabupaten 
Sragen 
Untuk mendapatkan tujuan yang akan dicapai dari pelaksanaan 
manajemen supervisi akademik ini tentunya ada faktor pendukug dan 
tantangan serta  hambatan dalam melakukannya. Seperti yang di 
ungkapkan oleh Bapak Shulchan,M.Ag pada wawancara tanggal 13 
desember 2018: 
“Bentuk kerjasamanya adalah ketika akan mengadakan supervisi 
akademik semua Pengawas memberikan informasi kepada Kepala 
Sekolah dengan cara berpesan pada Guru yang akan disupervisi, 
bahwa Pengawas akan datang mengadakan supervisi, setelah sampai 
disekolahan pengawas pertama kali bertemu dengan kepala sekolah 
menanyakan perihal kinerja guru dan kegiatan keagamaan disekolah 
tersebut, setelah itu baru bertemu dengan guru PAI untuk kemudian 
diadakan supervisi.”(Wawancara, Kamis ,13 Desember 2018) 
  
Dari hasil wawancara diatas yang menjadi faktor pendukung adalah 
bahwa Kepala Sekolah dapat diajak kerjasama dalam melakukan supervisi 
akademik dan adanya kemajuan teknologi melalui WA dimana Pengawas 
berpesan pada guru agar menyampaikan pada Kepala Sekolah perihal akan 
adanya supervisi akademik. 
Sedangkan yang menjadi hambatan dan tantangan dalam 
melaksanakan manajemen supervisi akademik adalah sebagaimana 
disampaikan oleh Bapak Shulkhan,M.Ag dalam wawancaranya sebagai 
berikut: 
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“Jumlah wilayah binaan yang terlalu banyak, rata-rata pengawas 
membawai 7 kecamatan dan lebih dari 100 guru binaan sehingga tidak 
mungkin semua bisa disupervisi; Tidak adanya biaya oprasional kusus 
pengawas sehingga yang terjadi pelaksanaan supervise hanya dipilih; 
Masih banyaknya guru yang mengampu dua tempat.”(Wawancara, 
Kamis, 13 Desember 2018) 
 
Begitu juga bapak aris dalam wawancara hari Kamis, 13 Desember 
2018 mengatakan bahwa: 
“Jumlah wilayah binaan yang terlalu banyak, Tidak adanya biaya 
oprasional kusus bagi pengawas. Masih banyaknya guru yang 
mengampu dua tempat” 
 
Selain itu Ketua POKJAWAS juga mempertegas dalam wawancara 
hari Senin, 17 desember 2018 sebagai berikut: 
“Hambatan dalam melakukan manajemen supervisi pengawas PAI 
yaitu rasio antara jam kerja dengan wilayah dan jumlah yang 
disupervisi tidak seimbang. Sehingga dalam hal ini solusi yang dapat 
di ambil dengan melakukan supervisi di awal dan di akhir tahun 
pelajaran.”(Wawancara, Senin, 17 Desember 2018) 
 
Hambatan dalam melakukan manajemen supervisi akademik adalah 
wilayah binaan yang terlalu banyak dimana 1 (satu) pengawas membawahi 
7 (tujuh) Kecamatan yang jumlah gurunya kurang lebih 100 (seratus) 
orang. Tidak adanya biaya oprasional kusus bagi pengawas untuk 
pengembangan manajemen supervisi akademik. Masih banyak guru yang 
mengampu dua tempat sehingga kadang menyebabkan pelaksanaan 
supervisi di undur. 
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4. Solusi Dalam Mengatasi Hambatan Manajemen Supervisi Akademik 
Pengawas PAI di POKJAWAS Kemenag Kabupaten Sragen 
Permasalahan yang menjadi hambatan dalam suatu kegiatan 
merupakan suatu keniscayaan. Agar tantangan dapat terlewati dan dapat 
diselesaikan dengan baik maka perlu adanya alternatif-alternatif jalan 
keluar.  
Adapun solusi dan langkah-langkah yang dilakukan oleh pengawas 
dalam melakukan Manajemen Supervisi Akademik di POKJAWAS 
Kementerian Agama Kabupaten Sragen sebagaimana hasil wawancara dari 
kedua Pengawas yakni Bapak Shulkhan, M.Ag dan Bapak Aris Joko 
Triyono,M.Pd.I. Bapak Shulkhan dalam wawancaranya menyampaikan 
bahwa : 
“Pelaksanaan supervise dari masing masing kecamatan hanya 
dilaksanakan bagi guru yang sudah PNS dan yang sudah sertifikasi, 
itupun tidak semua terlaksana; Karena tidak adanya biaya oprasional 
bagi pengawas untuk pengembangan kinerja pengawas dalam 
pelaksanaan supervisi; Solusinya setiap akan supervise pengawas 
harus menghubungi guru terlebih dahulu, sehingga bisa terjadi 
supervise itu diundur pelaksanaanya.”(Wawancara, Senin, 10 
Desember 2018) 
 
 Demikian juga bapak Aris, M.Pd.I  menyatakan bahwa: 
 
“Pelaksanaan supervise dari masing masing Kecamatan hanya 
dilaksanakan bagi guru yang sudah PNS dan yang sudah sertifikasi, 
Karena tidak adanya biaya oprasional untuk pengembangan kinerja 
pengawas dalam pelaksanaan supervise akademik. Solusinya setiap 
akan supervise pengawas harus menghubungi guru terlebih 
dahulu”(Wawancara, Kamis, 13 Desember 2018) 
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Dari wawancara kedua Pengawas PAI diatas dapat disampaikan 
kembali bahwa solusi dan langkah-langkah yang dilakukan oleh Pengawas 
dalam melakukan manajemen supervisi akademik adalah melaksanakan 
supervisi akademik bagi guru yang sudah PNS dan yang sudah sertifikasi. 
Dan melaksanakan kerjasama antara Pengawas, Guru dan Kepala Sekolah. 
 
 
B. Pembahasan  
Adapun pembahasan pada penelitian ini yaitu supervisi merupakan salah 
satu hal yang menjadi tujuan utama untuk meningkatkan kinerja profesional 
guru di sekolah binaan di POKJAWAS Kemenag Kabupaten Sragen. Oleh 
karena itu pelaksanaan supervisi akademik harus dirancang dengan sebaik-
baiknya. Pengawas Pendidikan Agama Islam lingkup Sekolah Dasar di 
POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen dalam melaksanakan 
supervisi akademik telah menerapkan manajemen dengan baik namun belum 
secara keseluruhan. Dalam perencanaanya telah melaksanakan dengan baik, hal 
ini dibuktikan dengan adanya program tahunan dan program semester pengawas 
yang didalamnya tertuang program pelaksanaan supervisi akademik. Dapat kita 
kutip kembali hasil dari wawancara dari salah satu pengawas PAI yaitu Bapak 
Shulkhan, M.Ag mengatakan : 
“Bahwa perencanaan supervisi akademik bagi pengawas PAI di 
POKJAWAS Kankemenag Kabupaten Sragen ada, yakni tertuang dalam 
program tahunan dan program semester pengawas” (Wawancara Senin 10 
Desember 2018) 
 
Perencanaan yang disusun dengan baik akan menghasilkan pelaksanaan 
yang baik pula, karena perencanaan merupakan sebuah proses pengambilan 
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keputusan atas sejumlah alternatif mengenai cara-cara yang akan dilaksanakan 
pada masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang akan dikehendaki 
sesuai jangka waktu yang telah ditentukan serta pemantauan dan penilaian atas 
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 
Perencanaan merupakan penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. Menurut Stonner, perencanaan adalah proses menetapkan 
sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai sasaran (Saefullah, 2012: 
22). Dalam menentukan sasaran itulah harus dikerjakan dengan matang, sebab 
salah menentukan sasaran akibatnya hasilnya menjadi tidak sesuai dengan 
tujuan.  
Selanjutnya, tujuan pengawasan adalah memberikan layanan dan bantuan 
untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada dasarnya untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan saja memperbaiki kemampuan 
mengajar tetapi juga mengembangkan potensi kualitas guru. Dari tujuan tersebut 
maka sudah jelas bahwa pengawas pendidikan agama islam mengemban tugas 
dan amanat membantu pencapaian tujuan pendidikan di sekolah atau madrasah. 
Disamping itu juga meningkatkan kemampuan kepala sekolah/madrsah dan guru 
dalam menyusun perangkat pembelajaran dan melaksanakan kegiatan akademis. 
Dalam pelaksanaan manajemen suervisi akademik, Pengawas PAI belum 
mengorganisasikan secara baik, hal ini kita temukan bahwa tidak adanya jadwal 
tersendiri secara tertulis sehingga pelaksanaanya sesuai dengan keinginan 
pengawas masing-masing. Kembali kita lihat hasil wawancara dengan pengawas 
PAI Bapak Aris Joko Triyono,M.Pd.I : 
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“Tidak ada jadwal supervisi akademik secara tertulis, yang ada adalah yang 
sudah tertulis dalam program tahunan dan program semester pengawas, 
ketika akan melaksanakan supervisi akademik maka pengawas memberi 
info pada guru yang bersangkutan”(Wawancara Senin, 10 Desember 2018) 
 
Pengorganisasian merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 
cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. 
Mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan orang-orang yang 
terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas seta fungsinya 
dalam organisasi (Saefullah, 2012: 22). 
Adanya kerja sama antara Pengawas yang satu dengan yang lain. Selain itu, 
para pengawas melakukan kerjasama dengan Kepala Sekolah di sekolah 
binaanya.  Adapun cara yang dilakukan oleh pengawas ketika akan melalukan 
pengawasan bentuk kerjasamanya adalah ketika akan mengadakan supervisi 
akademik semua pengawas memberikan informasi kepada Kepala Sekolah 
dengan cara berpesan pada guru yang akan disupervisi bahwa pengawas akan 
datang mengadakan supervisi, setelah sampai disekolahan pengawas pertama 
kali bertemu dengan kepala sekolah menanyakan perihal kinerja guru dan 
kegiatan keagamaan disekolah tersebut, setelah itu baru bertemu dengan guru 
PAI untuk kemudian diadakan supervise. 
Kepala sekolah memegang peranan penting dalam perkembangan sekolah. 
Oleh karena itu, ia harus memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengatur para guru 
pegawai tata usaha dan pegawai sekolah lainnya. Tetapi belum semua kepala 
sekolah mengerti maksud kepemimpinan, kualitas serta fungsi-fungsi yang harus 
dijalankan oleh pemimpin pendidikan. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya 
mengatur para guru saja, melainkan juga ketatausahaan sekolah siswa, hubungan 
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sekolah dengan masyarakat dan orang tua siswa. Tercapainya tujuan sekolah 
sepenuhnya bergantung pada bijaksana yang terapkan kepala sekolah terhadap 
seluruh personal sekolah.  
Kepala sekolah mempunyai beberapa peran dalam menjalankan tugasnya. 
Salah satu peran kepala sekolah yaitu sebagai seorang supervisor. Menurut 
Asmani supervisi merupakan kegiatan membina dan dengan membantu 
pertumbuhan agar setiap orang mengalami peningkatan pribadi dan profesinya. 
Menurut Daryanto (2008 : 171), tujuan supervisi adalah untuk mengetahui 
apakah segala peraturan, perintah atau larangan dijadikan sesuai dengan 
petunjuk. Kepala sekolah sebagai supervisor memberikan layanan kepada guru 
untuk memperbaiki pengajaran dengan melakukan pembinaan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan guru maupun sekolah. 
Selanjutnya, ada empat kegiatan dalam proses pembelajaran pada setiap 
satuan pendidikan. Keempat kegiatan itu adalah perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 
pengawasan proses pembelajaran. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan 
oleh kepala satuan pendidikan dalam hal ini Kepala Sekolah dan pengawas 
sekolah mengenai kinerja guru. Hal tersebut dijelaskan dalam Standar Nasional 
Pendidikan dan Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang kompetensi 
pengawas. Guru sebagai penjamin mutu pendidikan diruang kelas, sementara 
pengawas adalah penjamin mutu pendidikan dalam area yang lebih luas pada 
tingkat madrasah. Guru adalah ujung tombak pendidikan di sekolah. Oleh karena 
itu upaya peningkatan kualitas guru sudah seharusnya menjadi bagian rencana 
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strategis dan masuk dalam kelompok prioritas utama. Jika kualitas diri guru 
meningkat, otomatis kualitas pendidikan meningkat, begitu juga dengan 
outputnya (Moh. Saroni, 2011 :9).  
Kegiatan supervisi dalam pembinaan profesional guru sangat signifikan 
dalam efektivitas dan kualitas kinerja guru. Masalah dukungan kemudian dan 
faktor rintangan pelaksanaan pemberian bantuan profesional kepada guru 
tampaknya disadari sebagai sesuatu aspek yang tidak bisa dilepaskan dari 
seluruh keberhasilan kegiatan upaya peningkatan mutu pembelajaran yang harus 
diatasi. Profesionalitas yang dimiliki oleh pengawas PAI ikut mendukung 
terciptanya suasana kondusif bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Pengawas merupakan tenaga kependidikan yang peranannya sangat penting 
dalam membina kemampuan profesional tenaga pendidik dan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas kinerja sekolah. Pengawas bertugas melakukan 
pembinaan dan pengawasan di bidang akademik dan bidang manajerial pada 
setiap satuan pendidikan. 
Pelaksanaan pengawasan atau supervisi merupakan aktifitas penting dalam 
praktek penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan kepengawasan dimaksudkan 
sebagai kegiatan kontrol terhadap seluruh kegiatan pendidikan untuk 
mengarahkan, mengawasi, membina dan mengendalikan dalam pencapaian 
tujuan, lebih jauh kegiatan ini juga mempunyai tanggung jawab dalam 
peningkatan mutu pendidikan, baik proses maupun hasilnya, sehingga kegiatan 
kepengawasan dilakukan sejak dari tahap perencanaan sampai pada tahap 
evaluasi yang akan berfungsi sebagai feed back tindak lanjut dalam rangka 
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perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik 
(Departemenn Agama, 2000:22).  
Pentingnya pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan 
kompetensi guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui proses 
pembelajaran yang baik serta membantu guru menciptakan lulusan yang baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu, kegiatan supervisi ini 
hendaknya rutin dilaksanakan di sekolah sebagai salah satu kegiatan yang 
dipandang positif dalam meningkatkan kompetensi guru untuk proses 
pembelajaran yang lebih baik. Apabila konsep-konsep ideal tersebut 
dilaksanakan, maka dapat diharapkan kualitas pendidikan akan meningkat secara 
signifikan (Made Pidarta, 2009 : 3).  
Setelah melaksanakan supervisi akademik, Pengawas PAI melaksanakan 
bimbingan kepada Guru Pendidikan Agama Islam dengan cara beratap muka 
langsung secara individu yakni dengan menjelaskan instrumen-intsrumen yang 
telah dinilai. 
 
Pengawas Pendidikan Agama Islam mempunyai target pertama dan utama 
dalam melakukan manajemen pengawasan. Adapun target itu adalah  adalah 
bahwa pelaksanaan supervisi akademik bisa dijadwalkan dan dilakukan sesuai 
dengan aturan yang beraku kepada semua guru minimal dua kali dalam satu 
tahun dan diharapkan pengawas betul betul melaksanakan supervisi dengan baik. 
 
Setelah Pengawas PAI melakukan supervisi akademik, maka langkah 
berikutnya adalah adanya tindak lanjut yaitu berupa informasi kepada Kepala 
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Sekolah tentang hasil supervisi dan untuk kemudian dilakukan pembinaan 
kepada guru PAI. 
 
Pembinaan yang dilakukan oleh pengawas PAI di POKJAWAS Kabupaten 
Sragen terkait dengan masalah-masalah yang ditemukan dilapangan kususnya 
tentang profesionalitas guru. Pembinaan ini ada yang dilaksanakan secara 
individu dan kelompok. Secara kelompok dilaksanakan melalui kegiatan KKG.  
Adapun hambatan yang ada dalam pelaksanaan supervisi antara lain :  
1. Jumlah wilayah binaan yang terlalu banyak, rata-rata pengawas membawai 
7 kecamatan dan lebih dari 100 guru binaan sehingga tidak mungkin semua 
bisa disupervisi, 
2. Tidak adanya biaya oprasional kusus pengawas sehingga yang terjadi 
pelaksanaan supervise hanya dipilih, 
3. Masih banyaknya guru yang mengampu dua tempat, 
Permasalahan yang menjadi hambatan dalam suatu kegiatan merupakan 
suatu keniscayaan. Agar tantangan dapat terlewati dan dapat diselesaikan dengan 
baik maka perlu adanya alternatif-alternatif jalan keluar. Adapun solusi dan 
langkah-langkah yang dilakukan oleh pengawas dalam melakukan manajemen 
supervisi akademik di POKJAWAS Kementerian Agama Kabupaten Sragen 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan supervise dari masing masing kecamatan hanya dilaksanakan 
bagi guru yang sudah PNS dan yang sudah sertifikasi, itupun tidak semua 
terlaksana,  
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2. Tidak adanya biaya oprasional kusus untuk pengembangan kinerja pengawas  
dalam pelaksanaan supervise.  
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Salah satu dimensi kompetensi yang terdapat dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional  Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Standar Pengawas 
Sekolah/Madrasah. Dalam Peraturan tersebut, Pengawas satuan pendidikan 
dituntut memiliki kompetensi supervisi manajerial dan supervisi akademik, di 
samping kompetensi kepribadian, sosial, dan penelitian dan pengembangan. 
Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan pemantauan, pembi- 
naan dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh elemen sekolah 
lainnya di dalam mengelola, mengadministrasikan dan melaksanakan seluruh 
aktivitas sekolah, sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam 
rangka mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standar pendidikan pendi- 
dikan nasional.  Adapun supervisi akademik  esensinya berkenaan dengan tugas 
pengawas untuk untuk membina guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajarannya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa.    
Pelaksanaan supervisi akademik Pengawas Sekolah adalah kegiatan 
pengawasan akademik yang dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan 
terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya, agar lebih profesional dalam 
bidangnya.  
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Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan yang membantu guru 
dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran, maka 
menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran merupakan salah 
satu kegiatan yang tidak bisa dihindarkan prosesnya. Penilaian unjuk kerja guru 
dalam mengelola proses pembelajaran sebagai suatu proses pemberian estimasi 
kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, merupakan 
bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi akademik. Menurut Abin, 
yang disimpulkan (Fathurrohman dan Suryana, 2011:24), perilaku supervisor 
dalam proses supervisi pengajaran meliputi: mendengarkan, mengklarifikasi, 
mendorong, mengpresentasikan, memecahkan masalah, bernegosiasi, 
mendemonstrasikan, memastikan, standarisasi, dan menguatkan. 
Teknik Supervisi Akademik dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, 
sebagai supervisor harus mengetahui dan memahami serta melaksanakan teknik-
teknik dalam supervisi. Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam masalah 
pembelajaran, supervisi dengan berbagai konsepnya memiliki peranan yang 
sangat penting. Supervisi berusaha untuk membantu meningkatkan proses 
pembelajaran dengan mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi 
didalamnya, baik itu masalah yang dihadapi guru dalam mengajar, kondisi 
belajar siswa, bahkan media dan fasilitas yang tersedia. Oleh karena itu, setiap 
lembaga atau institusi pendidikan tentunya tidak dapat melepaskan diri dari  
kegiatan supervisi. Melaksanakan kegiatan supervisi dalam rangka perbaikan 
pembelajaran menjadi salah satu tugas seorang supervisor.Agar pelaksanaannya 
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dapat berjalan secara efektif, diperlukan sebuah keterampilan tekhnikal yang 
harus dimiliki oleh seorang supervisor.  
Keterampilan yang dimaksud berupa kemampuan menerapkan teknik-
teknik supervisi yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan supervisi. Pemahaman 
dan penguasaan teknik-teknik tersebut oleh supervisor, menjadi suatu keharusan 
jika ingin pelaksanaan supervisi di sekolah, dapat berjalan dengan baik sehingga 
dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Secara umum, teknik-teknik supervisi 
yang seharusnya dipahami dan dikuasai oleh seorang supervisor ada dua macam. 
Kedua macam teknik tersebut yaitu teknik supervisi individual dan teknik 
supervisi kelompok. Teknik supervisi pendidikan adalah atat yang digunakan 
oleh supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhir 
dapat melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Jurnal Supervisi bertujuan sebagai kontrol melihat apakah segala kegiatan 
telah dilaksanakan sesuai rencana atau program yang telah ditetapkan dalam 
bentuk dokumen tertulis terkait dengan program dan temuan-temuan saat 
pelaksanaan supervisi sebagai bahan evaluasi dan perbaikan-perbaikan. 
Supervisi juga memperhatikan keadaan kinerja guru apakah dia sukses dalam 
mengajar atau tidak selain itu supervisi  juga memperhatikan dan membantu 
guru dalam menghadapi masalah atau kelemahan guru dalam mengajar sehingga 
dia bisa lebih baik lagi dalam mendidik. 
Dari pembahasan penelitian ini setelah peneliti mendapatkan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi tentang manajemen supervisi akademik 
PAI di Pokjawas kementerian Agama Kabupaten Sragen mengalami 
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keterbatasan dalam penelitian yakni bahwa setiap pengawas telah merancang 
pelaksanaan supervisi dengan baik walaupun rancangan itu baru sebatas tertuang 
pada program tahunan dan semester. Tidak adanya jadwal tersendiri secara 
tertulis mengakibatkan pelaksanaan supervisi akademik tidak maksimal, yang 
terjadi adalah pelaksanaan supervisi sesuai dengan waktu luangnya pengawas 
PAI. Adanya kerja sama antara Pengawas dan Kepala Sekolah serta Guru 
menjadikan mudah pelaksanaan supervisi akademi. Beban pengawas yang 
teramat berat yaitu setiap pengawas rata-rata membawai 7 kecamatan dan lebih 
dari 100 guru binaan sehingga tidak mungkin semua bisa disupervisi, Tidak 
adanya biaya oprasional kusus pengawas sehingga yang terjadi pelaksanaan 
supervise hanya dipilih, Masih banyaknya guru yang mengampu dua tempat. 
Selain itu, peneliti hanya melakukan penelitian di POKJAWAS Kementerian 
Agama Sragen saja, peneliti tidak melakukan observasi ke tempat pengawas 
melakukan supervisi akademik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan serta 
hasil pembahasan penelitian yang difokuskan pada manajemen supervisi 
akademik pengawas PAI di Pokjawas Kementerian Agama Kabupaten Sragen 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen Supervisi akademik pengawas PAI di Pokjawas 
Kementerian Agama Kabupaten Sragen dilakukan dengan baik namun 
belum maksimal. Perencanaan tertuang dalam program tahunan dan 
program semester Pengawas. Namun dalam pelaksanaannya tidak ada 
jadwal kusus yang tertulis sehingga yang terjadi pelaksanaan supervisi 
akademik menyesuaikan luwangnya waktu pengawas. Pelaksanaan 
supervisi akademik dilaksanakan satu tahun dua kali yakni diawal 
semester satu dan awal semester dua. Dalam pelaksanaanya Pengawas 
bekerja sama dengan Kepala Sekolah dan Guru. Setelah dilaksanakan 
supervisi pengawas melakukan analisis evaluasi dan untuk kemudian 
melakukan tindak lanjut dengan melaksanakan pembinaan secara 
kelompok melalui kegiatan KKG dan secara individu. 
2.  Faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan Manajemen 
Supervisi akademik pengawas PAI di Pokjawas Kementerian Agama 
Kabupaten Sragen. a) faktor pendukung: (1) kepala sekolah dapat 
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diajak kerja sama dalam melakukan supervisi akademik kepada guru 
PAI; (2) adanya kemajuan teknologi sehingga memudahkan dalam 
melakukan kegiatan pengawasan supervisi akademik melalui grup 
WA. b) faktor penghambat: (1) Jumlah wilayah binaan yang terlalu 
banyak, rata-rata pengawas membawai 7 kecamatan dan lebih dari 100 
guru binaan sehingga tidak mungkin semua bisa disupervisi; (2) Tidak 
adanya biaya oprasional kusus pengawas sehingga yang terjadi 
pelaksanaan supervise hanya dipilih; (3) Masih banyaknya guru yang 
mengampu dua tempat. 
3. Solusi dalam mengatasi hambatan: a) Pelaksanaan supervise dari 
masing masing kecamatan hanya dilaksanakan bagi guru yang sudah 
PNS dan yang sudah sertifikasi, b) Pengawas menghubungi guru 
terlebih dahulu ketika akan melakukan supervisi. 
B. Implikasi  
Dalam menyelenggarakan pendidikan, setiap Negara pasti 
mendambakan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. Meningkatkan 
mutu pendidikan bukan persoalan yang gampang, begitulah kata para pakar 
pendidikan. Dibutuhkan rumusan konsep yang jelas, prioritas-prioritas 
program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat baik secara nasional 
maupun global. Sehingga menghasilkan produk yang benar-benar berkualitas 
yang keluar dari pemikiran yang cerdas, inovatif dan up to date. Sesuatu yang 
bebar-benar berbeda dan lebih baik dari yang sebelumnya sehingga lebih 
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diminati dan mampu bersaing di dunia internasional. Oleh karena itu perlu 
melakukan inovasi. 
Dalam upaya berinofasi dalam program-program pendidikan, tentunya 
tidak dapat dilepaskan dari manajemen pendidikan yaitu upaya maksimal 
dalam suatu aktifitas dan proses mendayagunakan sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Manajemen dalam konteks ini sangat 
menentukan dan memiliki posisi yang sangat strategis, mengingat visi dan 
misi adalah aspek yang wajib diprioritaskan. Dalam tataran manajemen proses 
perencanaan (planning), mengorganisasian (organizing), penggerakan 
(actuating), pengendalian (controlling). Pada proses controlling inilah peran 
supervisor atau pengawas pendidikan sangat dibutuhkan. Ada juga yang 
menambahkan tahap evaluating dalam proses manajemen lembaga 
pendidikan. Langkah kongkrit tersebut adalah program MONEV (monitoring 
dan evaluasi).  
Kegiatan supervisi akademik merupakan kegiatan yang wajib 
dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaan kegiatan 
supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah dalam 
memberikan pembinaan kepada guru. Hal tersebut karena proses belajar-
mengajar yang dilaksakan guru merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena kegiatan 
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supervisi dipandang perlu untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses 
pembelajaran. 
Supervisi Akademik yang terencana, sistimatik, terarah dan 
berkesinambungan diharapkan dapat mewujudkan kondisi ideal dimana 
kemampuan professional guru dapat diimplementasikan sejalan 
diberlakukannya otonomi daerah. Perwujudan tujuan tersebut bukan 
merupakan hal yang mudah. Hal tersebut lantaran aktualisasi kemampuan 
guru tergantung pada berbagai komponen system pendidikan yang saling 
berkolaborasi. Dan tentunya peranan kepala sekolah sebagai supervisor di 
sekolah tempat tugasnya harus lah dimaksimalisasikan. Sebab pencapaian 
mutu kinerja guru yang professional memiliki keterkaitan dengan berbagai 
komponen pendidikan yang sangat menentukan dalam implementasi mutu 
kinerja guru agar mampu mengelola pembelajaran yang efektif, selaras dengan 
paradigma pembelajaran yang direkomendasiklan Unesco, “belajar 
mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar hidup 
bersama (learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning 
to be)”. 
 
C. Saran 
1. Pengawas PAI 
a. Perlunya peningkatan kompetensi pengawas PAI dalam penguasaan 
teknologi informasi (IT) sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
layanan supervisi akademik. 
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b. Pengawas PAI perlu mengatur waktu penjadwalan supervisi 
sedemikian rupa agar dapat melaksanakan program supervisi secara 
maksimal, sehingga seluruh agenda dan jadwal kegiatan baik 
pertemuan KKG, ataupun pelaksanaan program pembinaan, 
pemantauan, dan penilaian kepada guru PAI dapat terlaksana dengan 
baik.  
2. Kementrian Agama 
a. Perlunya perhatian yang lebih dari Kementrian Agama dalam 
persoalan pendanaan atau anggaran, agar seluruh program supervisi 
yang telah direncanakan dapat diselenggarakan, sehingga tidak ada 
alasan dari pengawas mengenai program yang tidak terlaksana 
dikarenakan faktor dana yang kurang.  
b. Kementrian Agama perlu terus berupaya untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kompetensi atau profesionalisme pengawas PAI, 
baik melalui bimbingan teknis ataupun peningkatan kualifikasi 
pendidikan formal, sebagai upaya untuk terus meningkatkan prestasi 
kinerja pengawas secara berkesinambungan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI POKJAWAS KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 
SRAGEN TAHUN 2018 
 
1. Profil POKJAWAS Kementrian Agama Kabupaten Sragen (Lokasi Penelitian) 
2. Sejarah Singkat POKJAWAS Kementrian Agama Kabupaten Sragen 
3. Visi misi POKJAWAS Kementrian Agama Kabupaten Sragen (Lokasi 
Penelitian) 
4. Struktur Organisasi POKJAWAS Kementrian Agama Kabupaten Sragen (Lokasi 
Penelitian) 
5. Keadaan fasilitas/ sarana dan prasarana POKJAWAS Kementrian Agama 
Kabupaten Sragen (Lokasi Penelitian) 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI POKJAWAS KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 
SRAGEN TAHUN 2018 
1. Wawancara dengan Pengawas PAI 
a. Sudah berapa tahun bapak/Ibu bertugas sebagai pengawas PAI di Pokjawas 
Kemenag sragen?  
b. Bagaimanakah kerja sama bapak dengan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi PAI di sekolah ?  
c. Apa yang bapak lakukan ketika datang ke sekolah dalam kegiatan supervisi 
akademik PAI?  
d. Bagaimana cara bapak membimbing dalam pelaksanaan supervisi akademik 
PAI di sekolah ini?  
e. Kapan bapak melaksanakan supervise akademik PAI di sekolah ini?  
f.  Bagaimana respons guru PAI dalam pelaksanaan supervise akademik?  
g. Apakah kegiatan pelaksanaan supervisi akademik tersebut telah direncanakan 
sebelumnya oleh bapak?  
h. Bagaimana bapak merencanakan kegiatan tersebut?  
i. Bagaimana bapak mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan supervisi 
akademik yang telah dilaksanakan tersebut?  
j. Apa tujuan dari pelaksanaan supervisi akademik PAI yang bapak laksanakan?. 
k. Bagaimana hambatan manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam 
dalam peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Sragen dan apa solusi untuk 
mengatasi hambatan tersebut?. 
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2. Wawancara dengan Ketua Pokjawas dan Sekretaris Pokjawas 
a. Bagaimana pengawas melakukan supervise akademik?. 
b. Bagaimana supervisi akademik pengawas PAI yang dilakukan di 
POKJAWAS Kemenag Sragen?. 
c. Bagaimana supervise pengawas PAI mengembangkan pengawasan yang 
dilakukan di POKJAWAS Kemenag Sragen? 
d. Apa pertimbangan manajemen supervisi akademik pengawas POKJAWAS 
Kemenag Sragen?. 
e. Bagaimana pengembangan implementasi supervisi akademik pengawas 
POKJAWAS Kemenag Sragen?. 
f. Bagaimana manajemen supervisi akademik pengawas POKJAWAS Kemenag 
Sragen melibatkan unsur-unsur sekolah? (Kepala sekolah, guru, dan yang 
lain)? 
g. Bagaimana peran manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Sragen?. 
h. Bagaimana peran manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Sragen yang menjadi target pertama 
dan utama? 
i. Bagaimana peran manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Sragen mendukung kepada 
peningkatan mutu sekolah? 
131 
 
j. Bagaimana manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam peningkatan 
kerja POKJAWAS Kemenag Sragen menopang kepada profesionalitas guru? 
k. Bagaimana manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam peningkatan 
kerja POKJAWAS Kemenag Sragen dalam memberikan konstribusi 
meningkatkan kinerja? 
l. Bagaimana manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam peningkatan 
kerja POKJAWAS Kemenag Sragen memberikan stimulus kinerja? 
m. Bagaimana manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam peningkatan 
kerja POKJAWAS Kemenag Sragen berpeluang pembentukan situasi atau 
keadaan nyaman bagi personel di POKJAWAS? 
n. Apa hambatan manajemen supervise akademik pengawas PAI dalam dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Sragen dan apa solusi untuk 
mengatasi hambatan tersebut? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI POKJAWAS KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 
SRAGEN TAHUN 2018 
1. Mengamati Proses manajemen Supervisi Akademik 
2. Mencermati manajemen Supervisi Akademik 
3. Pelaksanaan supervisi akademik 
4. Mencermati perilaku pengawas PAI di POKJAWAS Kementerian Agama 
Sragen 
5. Mengamati program-program manajemen supervisi akademik pengawas PAI 
di POKJAWAS Kementerian Agama Sragen 
6. Mengamati kegiatan manajemen supervisi akademik pengawas PAI yang 
menjadi tolak ukur di POKJAWAS Kementerian Agama Sragen 
7. Evaluasi supervisi akademik  
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Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN 1 
Nama   :  Shulchan, M.Ag 
Jabatan  : Pengawas PAI Kemenag Sragen  
Waktu wawancara : Senin, 10 Desember 2018 
Tempat  : Kantor Pokjawas  
 
a. Apakah perencanaan pelaksanaan superisi akademik ini ada ?  
Bapak Shulchan, M.Ag menyampaikan : Bahwa perencanaan supervisi 
akademik bagi pengawas PAI di POKJAWAS Kankemenag Kabupaten 
Sragen ada, yakni tertuang dalam program tahunan dan program semester 
pengawas” 
Begitu juga Bapak Aris Joko Triyono,M.Pd.I, menyampaikan bahwa: 
“Pelaksanaan Supervisi akademik tertuang didalam program tahunan dan 
program semester pengawas” 
b. Apakah dalam pelaksanaan supervisi akademik ini ada jadwal secara 
tertulis ? 
    Bapak Shulkhan, M.Ag. dalam wawancara menyampaikan sebagai berikut:  
“Pelaksanaan supervisi akademik tidak ada jadwal tersendiri, ketika 
pengawas akan melaksanakan supervisi akademik maka sebelumnya 
memberikan informasi kepada guru yang bersangkutan” 
 
Begitu juga Bapak Aris Joko Triyono, M.Pd.ketika dikonfirmasi dalam 
wawancara terkait dengan jadwal supervisi, beliau menyampaikan : 
 
“Tidak ada jadwal supervisi akademik secara tertulis, yang ada adalah 
yang sudah tertulis dalam program tahunan dan program semester 
pengawas, ketika akan melaksanakan supervisi akademik maka pengawas 
memberi info pada guru yang bersangkutan” 
 
134 
 
c. Bagaimanakah kerja sama bapak dengan kepala sekolah dalam 
pelaksanaan supervisi PAI di sekolah ?  
Dari kedua pengawas PAI SD yang saya wawancarai bahwa dalam 
pelaksanaan supervisi akademik selalu bekerja sama dengan kepala 
sekolah. Bentuk kerjasamanya adalah ketika akan mengadakan supervisi 
akademik semua pengawas memberikan informasi kepada kepala sekolah 
dengan cara berpesan pada guru yang akan disupervisi bahwa pengawas 
akan datang mengadakan supervisi, setelah sampai disekolahan pengawas 
pertama kali bertemu dengan kepala sekolah menanyakan perihal kinerja 
guru dan kegiatan keagamaan disekolah tersebut, setelah itu baru bertemu 
dengan guru PAI untuk kemudian diadakan supervisi.  
d. Apa yang bapak lakukan ketika datang ke sekolah dalam kegiatan 
supervisi akademik PAI?  
Yang dilakukan oleh pengawas ketika datang ke sekolah pada saat 
melaksanakan supervisi adalah seperti pada poin b yakni menemui kepala 
sekolah kemudian menyampaikan maksud kedatanganya yakni akan 
mengadakan supervisi terhadap guru PAI. Sebelumnya bertanya kepada 
kepala sekolah perihal kegiatan keagamaan disekolah dan kinerja guru 
PAI SD, setelah itu baru bertemu dengan guru PAI untuk pelaksanaan 
supervisi, selesai pelaksanaan supervisi kembali bertemu dengan kepala 
sekolah untuk melaporkan hasil supervisi dan instrument supervisi 
ditandatangani oleh kepala sekolah dan pengawas. 
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e. Bagaimana cara bapak membimbing dalam pelaksanaan supervisi 
akademik PAI di sekolah ini?  
Cara pengawas membimbing guru dalam pelaksanaan supervisi di sekolah 
adalah pengawas langsung  bertatap muka dengan guru, dalam 
membimbing pengawas menggunakan instrument yang telah ditentukan.  
f. Kapan bapak melaksanakan supervisi akademik PAI di sekolah ini?  
Pelaksanaan supervisi akademik biasanya dilaksanakan di awal semester 
satu dan awal semester dua. 
g.  Bagaimana respons guru PAI dalam pelaksanaan supervisi akademik?  
Berbagai macam respon guru PAI yang akan disupervisi. Terkadang ada 
yang alasan belum siap, masih repot dan lain-lain. Namun banyak juga 
guru yang langsung meresponya dengan baik. 
h. Apakah kegiatan pelaksanaan supervisi akademik tersebut telah 
direncanakan sebelumnya oleh bapak?  
Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh dua pengawas pai sd sudah 
direncanakan sebelumnya, biasanya sehari sebelum pelaksanaan pengawas 
menyampaikan informasi pada guru. 
i. Bagaimana bapak merencanakan kegiatan tersebut?  
Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kedua pengawas PAI SD tidak 
terjadwal, hanya menjadi kebiasaan dilakukan diawal tahun pelajaran dan 
hanya sekolah tertentu yang dilakukan supervisi. 
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j. Bagaimana bapak mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan supervisi 
akademik yang telah dilaksanakan tersebut?  
Cara mengevaluasi hasil pelaksanaan supervisi adalah hanya dengan 
melihat hasil penilaian dari instrument untuk kemudian diberikan 
pembinaan lewat KKG. 
k. Apa tujuan dari pelaksanaan supervisi akademik PAI yang bapak 
laksanakan?. 
Tujuan diadakanya supervisi adalah untuk mengetahui kinerja guru PAI  
dalam proses pemebelajaran. 
l. Bagaimana hambatan manajemen supervisi akademik pengawas PAI 
dalam dalam peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Sragen dan apa 
solusi untuk mengatasi hambatan tersebut?. 
1) Jumlah wilayah binaan yang terlalu banyak, rata-rata pengawas 
membawai 7 kecamatan dan lebih dari 100 guru binaan sehingga tidak 
mungkin semua bisa disupervisi. 
2) Tidak adanya biaya operasional kusus pengawas sehingga yang terjadi 
pelaksanaan supervisi hanya dipilih. 
3) Masih banyaknya guru yang mengampu dua tempat. 
Solusinya adalah : 
1) Pelaksanaan supervisi dari masing masing kecamatan hanya 
dilaksanakan bagi guru yang sudah PNS dan yang sudah sertifikasi, 
itupun tidak semua terlaksana 
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2) Solusinya setiap akan supervisi pengawas harus menghubungi guru 
terlebih dahulu, sehingga bisa terjadi supervisi itu diundur 
pelaksanaanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
Lampiran 5 
CATATAN LAPANGAN 2 
Nama   :  Aris Joko TriyonoM.Pd.I. 
Jabatan  : Pengawas PAI Kemenag Sragen  
Waktu wawancara : Kamis, 13 Desember 2018 
Tempat  : Kantor Pokjawas  
 
a. Apakah perencanaan pelaksanaan superisi akademik ini ada ?  
 Bapak Aris Joko Triyono,M.Pd.I, menyampaikan bahwa: 
“Pelaksanaan Supervisi akademik tertuang didalam program tahunan dan 
program semester pengawas” 
b. Apakah dalam pelaksanaan supervisi akademik ini ada jadwal secara 
tertulis ? 
Bapak Aris Joko Triyono, M.Pd.ketika dikonfirmasi dalam wawancara 
terkait dengan jadwal supervisi, beliau menyampaikan : 
 
“Tidak ada jadwal supervisi akademik secara tertulis, yang ada adalah 
yang sudah tertulis dalam program tahunan dan program semester 
pengawas, ketika akan melaksanakan supervisi akademik maka pengawas 
memberi info pada guru yang bersangkutan” 
 
c. Bagaimanakah kerja sama bapak dengan kepala sekolah dalam 
pelaksanaan supervisi PAI di sekolah ?  
Bentuk kerjasamanya adalah ketika akan mengadakan supervisi akademik 
semua pengawas memberikan informasi kepada kepala sekolah dengan 
cara berpesan pada guru yang akan disupervisi bahwa pengawas akan 
datang mengadakan supervisi, setelah sampai disekolahan pengawas 
pertama kali bertemu dengan kepala sekolah menanyakan perihal kinerja 
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guru dan kegiatan keagamaan disekolah tersebut, setelah itu baru bertemu 
dengan guru PAI untuk kemudian diadakan supervisi.  
d. Apa yang bapak lakukan ketika datang ke sekolah dalam kegiatan 
supervisi akademik PAI?  
Sebelumnya bertanya kepada kepala sekolah perihal kegiatan keagamaan 
disekolah dan kinerja guru PAI SD, setelah itu baru bertemu dengan guru 
PAI untuk pelaksanaan supervisi, selesai pelaksanaan supervisi kembali 
bertemu dengan kepala sekolah untuk melaporkan hasil supervisi dan 
instrument supervisi ditandatangani oleh kepala sekolah dan pengawas. 
e. Bagaimana cara bapak membimbing dalam pelaksanaan supervisi 
akademik PAI di sekolah ini?  
pengawas langsung  bertatap muka dengan guru, dalam membimbing 
pengawas menggunakan instrument yang telah ditentukan.  
f. Kapan bapak melaksanakan supervisi akademik PAI di sekolah ini?  
Pelaksanaan supervisi akademik biasanya dilaksanakan di awal semester 
satu dan awal semester dua. 
g.  Bagaimana respons guru PAI dalam pelaksanaan supervisi akademik?  
Ada yang alasan belum siap, masih repot dan lain-lain. Namun banyak 
juga guru yang langsung meresponya dengan baik. 
h. Apakah kegiatan pelaksanaan supervisi akademik tersebut telah 
direncanakan sebelumnya oleh bapak?  
Sudah direncanakan sebelumnya, biasanya sehari sebelum pelaksanaan 
pengawas menyampaikan informasi pada guru. 
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i. Bagaimana bapak merencanakan kegiatan tersebut?  
Kegiatan supervisi yang dilakukan tidak terjadwal, hanya menjadi 
kebiasaan dilakukan diawal semester satu dan awal semester dua. hanya 
sekolah tertentu yang dilakukan supervisi. 
j. Bagaimana bapak mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan supervisi 
akademik yang telah dilaksanakan tersebut?  
melihat hasil penilaian dari instrument untuk kemudian diberikan 
pembinaan lewat KKG. 
k. Apa tujuan dari pelaksanaan supervisi akademik PAI yang bapak 
laksanakan?. 
Tujuan diadakanya supervisi adalah untuk mengetahui kinerja guru PAI  
dalam proses pemebelajaran. 
l. Bagaimana hambatan manajemen supervisi akademik pengawas PAI 
dalam dalam peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Sragen dan apa 
solusi untuk mengatasi hambatan tersebut?. 
1) Jumlah wilayah binaan yang terlalu banyak,  
2) Tidak adanya biaya operasional kusus  
3) Masih banyaknya guru yang mengampu dua tempat. 
Solusinya adalah : Pelaksanaan supervisi dari masing masing kecamatan 
hanya dilaksanakan bagi guru yang sudah PNS dan yang sudah sertifikasi, 
Solusinya setiap akan supervisi pengawas harus menghubungi guru 
terlebih dahulu. 
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Lampiran 6 
CATATAN LAPANGAN 3 
Nama   :  Drs. PASMIN, M.Pd.I 
Jabatan  : Ketua Pengawas PAI Kemenag Sragen  
Waktu wawancara :Senin, 17 Desember 2018 
Tempat  : Kantor Pokjawas  
 
a. Bagaimana pengawas PAI SD melakukan supervisi akademik ? 
Dalam melakukan supervisi akademik pelaksanaanya diserahkan 
sepenuhnya kepada pengawas PAI masing-masing 
b. Bagaimana supervisi akademik pengawas PAI yang dilakukan dipokjawas 
Kantor Kementerian Agama Kab. Sragen ? 
Supervisi akademik pengawas PAI biasanya dilakukan diawal semester 
satu dan awal semester dua yang menggunakan instrument penilaian untuk 
selanjutnya dipegang oleh masing-masing pengawas, tidak ada control dari 
ketua maupun sekretaris. Pertanggungjawaban hanya sebatas pada 
pengawas masing-masing. 
c. Bagaimana supervisi pengawas PAI mengembangkan pengawasan yang 
dilakukan dipokjawas Kemenag Sragen ? 
Setelah melakukan supervisi akademik diharapkan masing-masing 
pengawas untuk melakukan evaluasi dan diharapkan menemukan 
permasalahan dilapangan sehingga untuk penegmbangan kemampuan 
pengawas PAI 
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d. Apa pertimbangan manajemen  supervisi akademik pengawas 
POKJAWAS Kemenag Sragen ? 
Pertimbanganya adalah karena itu sudah menjadi TUPOKSI bagi 
pengawas, bagi pengawas yang tidak melakukan supervisi akademik 
berarti tidak memahami akan TUPOKSInya. 
e. Bagaimana pengembangan implementasi supervisi akademik pengawas 
PAI POKJAWAS Kankemenag Kab, Sragen ? 
Penegembangan implementasi supervisi akademik pengawas PAI adalah 
selaku ketua dan sekretaris menyarankan agar dalam pengembangan 
implementasi supervisi akademik hendaknya masing-masing pengawas 
untuk menyusun program dan jadwal pelaksanaan dan betul betul 
melakukan penilaian dalam supervisi untuk kemudian dilakukan evaluasi 
f. Bagaimana manajemen supervisi akademik pengawas PAI pada 
POKJAWAS Kemenag Kab. Sragen melibatkan unsur - unsur sekolah ? ( 
Kepala Sekolah, guru dan yang lain ) ? 
Manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam melibatkan kepala 
sekolah adalah hanya pada sebatas patner kerja yakni menandatangi 
instrument penilaian dan permintaan informasi-informasi terkait dengan 
kinerja guru PAI. Sedangkan guru terlibatnya sebagai yang dinilai atau 
yang disupervisi. 
g. Bagaimana peran manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kinerja pengawas pada POKJAWAS Kankemenag Kab. 
Sragen ? 
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Pada dasarnya manajemen itu sangat berperan sekali dalam pelaksanaan 
supervisi akademik karena kegiatan tanpa adanya manjemen maka hanya 
berjalan ala kadarnya. Namun hal ini saya serahkan sepenuhnya pada 
masing-masing pengawas PAI. 
h. Bagaimana peran manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja pengawas pada POKJAWAS Kankemenag Kab. Sragen 
yang menjadi target pertama dan utama ? 
Yang menjadi target pertama dan utama dalam manajemen supervisi 
akademik pengawas PAI adalah bahwa pelaksanaan supervisi akademik 
bisa dijadwalkan dan dilakukan sesuai dengan aturan yang beraku kepada 
semua guru minimal dua kali dalam satu tahun dan diharapkan pengawas 
betul betul melaksanakan supervisi dengan baik 
i. Bagaimana peran manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Kab. Sragen mampu 
mendukung kepada peningkatan mutu sekolah ? 
Setelah melakukan supervisi akademik pengawas PAI melakukan analisis 
penilaian untuk kemudian diadakan tindak lanjut berupa informasi kepada 
kepala sekolah akan hasil supervisi dan untuk kemudian dilakukan 
pembinaan kepada guru PAI. 
j. Bagaimana manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Kab. Sragen menopang kepada 
profesionalitas guru ? 
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Setelah melakukan supervisi akademik dan menemukan permasalahan-
permasalahan dilapangan kususnya tentang profesionalitas guru maka 
pengawas PAI untuk selanjutnya melakukan pembimbingan pada guru 
baik melalui KKG maupun secara individu. 
k. Bagaimana manjemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Kab. Sragen dalam memberikan 
kontribusi meningkatkan kinerja? 
Sebelum ketua pokjawas melakukan penilaian maka disarankan pada 
seluruh pengawas PAI agar mengumpulkan semua bukti pelaksanaan 
supervisi akademik yang telah dilakukan oleh pengawas PAI. 
l. Bagaimana manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kankemenag Kab. Sragen memberikan 
stimulus kinerja ? 
Mestinya itu ada nilai plus bagi pengawas tersebut atau pemberian reword 
bagi pengawas PAI yang telah melaksanakan supervisi dengan baik, 
namun selama ini di POKJAWAS Kankemenag Sragen belum terlaksana. 
m. Bagaimana manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Kab. Sragen berpeluang 
pembentukan situasi atau keadaan nyaman bagi personel di POKJAWAS ?  
Manajemennya menggunakan pendekatan teman sejawat, mitra kerja dan 
pendekatan personel. 
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n. Apa hambatan manajemen supervisi akademik pengawas PAI dalam 
peningkatan kerja POKJAWAS Kemenag Kab. Sragen dan apa solusi 
untuk mengatasi hambatan tersebut ? 
Hambatan dalam melakukan manajemen supervisi pengawas PAI yaitu 
rasio antara jam kerja dengan wilayah dan jumlah yang disupervisi tidak 
seimbang. Sehingga dalam hal ini solusi yang dapat di ambil dengan 
melakukan supervisi di awal dan di akhir tahun pelajaran. 
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Lampiran 7 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI  
Waktu Observasi :Kamis, 6  Desember 2018 
Tempat  : Kantor Pokjawas  
Setelah peneliti mengamati bahwa proses manajemen supervisi akademik 
belum berjalan sebagaimana yang diharapkan dalam ilmu manajemen setidaknya 
harus ada Planning ( perencanaan), Organisation ( pengorganisasian), Actuiting ( 
tindakan ) dan Controling ( control atau evaluasi ). 
Perencanaan supervisi akademik pengawas PAI di Pokjawas Kantor 
Kementerian Agama Kab. Sragen baru sebatas pada program tahunan pengawas 
tidak ada perencanaan tersendiri terkait dengan pelaksanaan supervisi akademik. 
Sedangkan Pengorganisasianya belum begitu nampak karena dalam 
pelaksanaannya tidak ada jadwal tersendiri secara tertulis., , sehingga pelaksanaan 
supervisi akademik menyesuaikan waktunya pengawas, yang penting pengawas 
melaksanakan supervisi akademik. Pada bagian tindakan atau pelaksanaan 
supervisi akademik pengawas PAI telah melaksanakan dengan baik yakni rata-rata 
setahun dua kali yakni diawal semester satu dan awal semester dua. Adanya bukti 
instrumen penilaian supervisi. Untuk pelaksanaan evaluasi diserahkan kepada 
masing-masing pengawas PAI dan evaluasi ini kebanyakan hanya untuk 
mengetahui kinerja guru dan untuk selanjutnya ada tindak lanjut. 
Pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI di POKJAWAS 
Kankemenag Kab. Sragen rata-rata dilaksanakan sekali dalam setahun yakni 
diawal tahun pelajaran. Pelaksanaanya tidak ada jadwal yang tertulis. Pengawas 
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PAI ketika akan mengadakan supervisi memberikan informasi pada guru melalui 
group wa, agar para guru dalam minggu atau bulan ini menyiapkan berkas 
pembelajaran karena akan ada supervisi. Pengawas ketika sudah sampai ke 
sekolahan rata-rata menemui kepala sekolah dan dilanjutkan dengan saresehan 
terkait dengan kegiatan keagamaan dan kinerja guru PAI, setelah itu baru 
pelaksanaan supervisi. 
Perilaku pengawas PAI di Pojawas Kantor Kementerian Agama Kab. 
Sragen sudah mencerminkan perilaku yang baik, hanya saja dalam menjalankan 
tugas sebagai pengawas rata-rata belum memenuhi standar. Contoh kecil setiap 
pengawas dalam satu minggu setidaknya bertemu guru minimal 8 guru sehingga 
mampu memenuhi beban kerja 37.5 jam/minggu, namun kenyataan yang didapat 
bahwa pengawas PAI masih banyak duduk di kantor dan didepan computer. 
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Lampiran 5 
 
PROFIL 
POKJAWAS KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SRAGEN 
 
A.    IDENTITAS POKJAWAS 
1.      Nama : KELOMPOK KERJA PENGAWAS MADRASAH DAN 
  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAIS) KABUPATEN SRAGEN 
2.      Alamat  
a.      Jalan                                  : Jl. Pemuda No. 08 
b.      Kode Pos                           : 57214 
c.      Telepon / Fax                     : (0271) 891034 
d.      Kelurahan                          : Sragen 
e.      Kecamatan                        : Kota 
3.      Sekilas tentang Pokjawas  Kabupeten Sragen 
Kelompok Kerja Pengawas pada awalnya berbentuk kelompok kerja 
pengawas besar/menengah dan kelompok kerja pengawas kecil/dasar yang 
masing-masing kelompok pengawas tersebut ada  koordinatornya. Pengawas 
Dasar berkantor di komplek Kantor KUA kecamatan masing-masing sedang 
Pengawas menengah berkantor di Kemenag Kabupaten Sragen. 
Mulai Tahun 2006 kelompok kerja-kelompok kerja pengawas tersebut 
melebur menjadi  satu yaitu Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas)  
Kabupaten Sragen yang diketuai bapak Abdullah Afandi,S.Ag,M.Ag yang 
bersekretariat di komplek Kantor Kemenag Kabupaten Sragen. Pada tahun 
2017-sekarang di ketuai oleh Drs. Pasmin,M.Pd,I 
 
 
 
149 
 
B.     VISI DAN MISI 
1.      VISI 
Visi Pokjawas Kabupaten Sragen adalah terwujudnya tenaga pengawas 
proporsional dan profesional yang unggul dalam imtak dan iptek serta 
berakhlaqul karimah 
2.      MISI 
Misi Pokjawas Kemenag Kabupaten Sragen adalah 
a.  Terciptanya pendidikan agama Islam di sekolah dan penyelenggaraan 
pendidikan di madrasah secara epektif sehingga memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pencapaian mutu pendidikan. 
b.  Memposisikan pengawas PAI dan Madrasah sebagai pejabat fungsional 
yang memiliki fungsi strategis dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan  
di Sekolah dan Madrasah. 
c.   Meningkatkan profesionalisme pengawas PAI dan Madrasah 
d.  Meningktakan kulalitas pelayanan supervisi di Sekolah/Madrasah 
e.   Memberdayakan pengawas PAI dan Madrasah sesuai TUPOKSI-nya 
f.   Memberdayakan MGMP dan KKG-PAI dan Madrasah dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme Guru di Sekolah dan Madrasah. 
g.   Memberdayakan MGMP dan KKG-PAI dilingkungan Madrasah dalam 
rangka meningkatkan profesionalisme pendidik. 
 
C.  KESEKRETARIATAN 
         Untuk  memperlancar dan mensukseskan kegiatan yang telah 
diprogramkan dan untuk  menyelenggarakan ketatausahaan, khususnya yang 
berhubungan dengan pekerjaan surat menyurat yang meliputi pembuatan surat, 
penerimaan, pengolahan, pendistribusian, dan penyimpanan,  Kelompok Kerja 
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Pengawas Madrasah Dan Pendidikan Agama Islam (PAIS) Kabupaten 
Sragen didukung Ruang  Kesekretariatan yang berada satu komplek dengan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen Jl. Pemuda No. 08 Sragen. 
 
D.  KEPENGURUSAN BESERTA BAGANNYA; 
1.  SUSUNAN PENGURUS POKJAWAS  KANTOR KEMENTERIAN 
AGAMA KOTA SRAGEN TAHUN 2017-2019 
1.      Ketua                : Drs. PASMIN, M.Pd.I 
2.      Wakil Ketua      : ABDULLAH AFANDI,S.Ag, M.Ag 
 
3.      Sekretaris         :   1. NURUL HUDA,S.Ag,M.Ag 
                    2. AGUS NURROHMAN, M.Pd,I 
4.      Bendahara       :    1. ARIS JOKO TRIYONO,M.Pd,I 
                     2. SRI PRIHATIN, S.Ag,M.Ag 
5.      Seksi-seksi                       : 
a.  Program, Pelaporan dan Evaluasi  :   Dra. AMIN SARWATI, M.Pd 
  
b.  Kesejahteraan dan Sosial               :   Drs. AMRI, M.Ag   
c.  Peningkatan Kompetensi                 :  Dra. SIYAMTI,M.Pd 
6.      Anggota                           : 
a.        Drs. JAM SRIYONO, S.Ag, M.Ag 
b.        Dra. SUNARNI,M.Pd 
c.        MUNTARSO,S.Ag 
d.        SHULCHAN,M.Ag 
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2.    STRUKTUR ORGANISASI POKJAWAS KANTOR 
KEMENTERIAN AGAMA  KABUPATEN SRAGEN 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
                                                      
                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA KANTOR 
KEMENTERIAN AGAMA KAB. 
SRAGEN 
KETUA : Drs. PASMIN, M.Pd.I 
WAKIL KETUA : ABDULLAH 
AFANDI, S.Ag, M.Ag 
BENDAHARA : 
1. ARIS JOKO TRIYONO,M.Pd,I 
2. Dra. SRI PRIHATIN, M.Ag 
SEKRETARIS: 
1. NURUL HUDA,S.Ag,M.Ag 
2. AGUS NURROHMAN, M.Pd.I 
 
Seksi Program, Pelaporan 
dan Evaluasi    :   Dra. 
AMIN SARWATI, M.Pd 
Seksi Kesejahteraan dan 
Sosial  : 
Drs. AMRI, M.Ag 
Seksi Peningkatan 
Kompetensi : Dra. 
SIYAMTI, M.Pd 
 
ANGGOTA 
KASI PAIS 
KASI MAPENDA 
KASI PEKAPONTREN 
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ANGGARAN DASAR 
KELOMPOK KERJA PENGAWAS (POKJAWAS) PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DAN MADRASAH 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SRAGEN 
TAHUN 2017-2019 
========================================== 
PEMBUKAAN 
Dengan rahmat Tuhan Yang maha Esa disertai rasa tanggungjawab terhadap masa 
depan bangsa, para pengawas menyadari : 
Bahwa untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai supervisor akademik 
dan supervisor manajerial, pengawas perlu memiliki kemampuan professional. 
Bahwa kemampuan professional para pengawas perlu ditingkatkan baik oleh 
pemerintah maupun oleh para pengawas itu sendiri dalam suatu program dan kegiatan 
bersama. 
Bahwa untuk itu, diperlukan adanya wadah koordinasi dan konsultasi yakni 
Kelompok Kerja Pengawas Pendidikan Islam disingkat POKJAWAS dengan 
Anggaran Dasar sebagaimana tertuang dalam bab dan pasal-pasal berikut ini: 
 
BAB I 
NAMA DAN KEDUDUKAN 
Pasal 1 
Organisasi ini bernama “Kelompok Kerja Pengawas  “disingkat  dengan 
POKJAWAS  
 
Pasal 2 
Pokjawas berkedudukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen yang 
berkedudukan Jl. Pemuda No. 08   Telepon: (0271) 891034 Sragen 57214 
Pasal 3 
Pokjawas adalah organisasi kedinasan yang bersifat kemitraan dan profesi yang 
didirikan oleh dan untuk pengawas agama sejenis, sesuai dengan jenjang satuan 
pendidikan pada Sekolah Umum, Madrasah dan PK Pontren yaitu pada jenjang 
satuan  pendidikan MTs, MDW, SMP, dan PLB dan satuan pendidikan MA, MDU, 
SMA, SMK dan PLB 
 
BAB II 
DASAR, AZAS, VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, DAN RUANG LINGKUP 
Pasal 4 
Pokjawas berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, berazaskan 
kemitraan, kekeluargaan, musyawarah dan mufakat 
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Pasal 5 
Tujuan Pokjawas  adalah tersedianya wadah untuk meningkatkan kinerja pengawas 
sekolah, madrasah, dan pondok pesantren dalam rangka melaksanakan tugas pokok, 
fungsi dan tanggungjawabnya baik dalam pengawasan manajerial sesuai dengan 
bidang pengawasannya pada sekolah, madrasah, dan pondok pesantren binaannya 
masing-masing. 
Pasal 6 
Visi Pokjawas adalah terwujudnya tenaga pengawas proporsional dan profesional 
yang unggul dalam imtak dan imtek serta berakhlaqul karimah 
Pasal 7 
Misi Pokjawas  adalah 
1.  Terciptanya pendidikan agama Islam di sekolah dan penyelenggaraan pendidikan 
di madrasah secara epektif sehingga memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pencapaian mutu pendidikan. 
2. Memposisikan pengawas  sebagai pejabat fungsional yang memiliki fungsi 
strategis dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan  di Sekolah dan Madrasah. 
3. Meningkatkan profesionalisme pengawas  
4. Meningktakan kulalitas pelayanan supervisi di Sekolah/Madrasah 
5. Memberdayakan pengawas  sesuai TUPOKSI-nya 
6. Memberdayakan MGMP dan KKG-PAI dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme GPAI di Sekolah. 
7. Memberdayakan MGMP dan KKG-PAI dilingkungan Madrasah dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme pendidik. 
 
Pasal 8 
Strategi Pokjawas  
1. Menyelenggarakan dan mengikutsertakan pelatihan kepengawasan. 
2. Menyelenggarakan dan mengikutsertakan seminar, lokakarya dan kegiatan ilmiah 
lainnya yang berorientasi pada upaya peningkatan wawasan dan proforsionalisme 
pengawas . 
3. Membangun kemitraan baik dengan pejabat struktural bidang PENDMA, PAIS, 
PONTREN dengan dinas maupun dengan instansi terkait. 
4. Menyelenggarakan RADINTAP setiap bulan. 
5. Melaksankan pelayanan dan bimbingan kepada RA, MI, MTs, MA dan GPAI pada 
sekolah umum dengan pelayanan prima. 
 
Pasal 9 
Sasaran utama pengawasan pendidikan di sekolah/madrasah ada tiga aspek : 
1. Peningkatan mutu pembelajaran melalui peningkatan kemampuan dan kinerja 
profesional  guru, 
2. Peningkatan mutu manajemen kepala sekolah dalam rangka penciptaan organisasi 
sekolah yang kondusif dan iklim budaya belajar, 
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3.  Kinerja para administrator pendidikan, yakni tindakan manajerial para personil 
pendidikan di tingkat birokrat (struktural). 
 
Pasal 10 
Ruang Lingkup Pokjawas yaitu 
1.  Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala 
sekolah/madrasah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah/madrasah, 
2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah/madrasah 
beserta pengembangannya, 
3.  Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan 
sekolah/madrasah secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah 
 
 
BAB III 
PROGRAM KERJA 
 
Pasal 11 
Program kerja yang dapat dilaksanakan oleh pokjawas sekurang-kurangnya 
terdiri atas 9 (Sembilan bidang program yakni: 
1. Mempererat hubungan kerjasama dalam meningkatkan kualitas pengawasan dan 
menunjang kelancaran tugas baik yang bersifat birokrasi maupun yang bersifat 
operasional 
2. Meningkatkan kompetensi pengawas sekolah, madrasah dan pondok pesantren 
dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawasan baik pengawasan 
akademik maupun pengawasan manjerial sesuai dengan bidang kepengawasannya 
masing-masing. 
3. Mengembangkan metode dan instrument kerja kepengawasan sesuai dengan 
kegiatan bidang kepengawasannya masing-masing 
4. Mengembangkan program kepengawasan pada sekolah, madrasah, dan pondok 
pesantren binaannya 
5. Menyusun pemetaan data pendidikan Islam wilayahnya masing-masing. 
6. Melaksanakan pemetaan pengawas termasuk hasil-hasil pengawasan yang telah 
dicapainya. 
7. Membina, mengembangkan dan memonitor kegiatan KKM, K3M, MGMP, KKG, 
IGRA, dan IGTK 
8. Menjalin hubungandan organisasi pengawas sekolah dijajaran Dindiknas, dengan 
Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (APSI) dan Badan Musyawarah Pengawas 
Sekolah/Madrasah (BMPS/M), serta dengan pihak-pihak Instansi terkait lainnya. 
9. Membina Kompetensi Kegiatan Pengembangan Profesi Kepengawasan terhadap 
kemampuan Penelitian Kependidikan Penyusunan Karya Tulis  Ilmiah dan 
Penemuan Teknologi Pendidikan 
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BAB IV 
KEANGGOTAN 
Pasal 12 
1. Keanggotaan Pokjawas adalah semua pengawas  yang masih aktif sebagai 
pengawas 
2. Keanggotaan Pokjawas terdiri dari: 
a.      Anggota biasa 
b.      Anggota Kehormatan dan 
c.      Anggota khusus 
 
Pasal 13 
1. Anggota Biasa adalah semua pengawas pada jenis dan satuan pendidikan yang 
masih aktif 
2. Anggota Kehormatan adalah pengawas yang sudah purna bakti dan masih memiliki 
semangat dan perhatian dalam memajukan tugas-tugas kepengawasan. 
3. Anggota Khusus adalah pengawas yang bertugas sebagai pengawas  yang 
bergabung kedalam wadah organisasi Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas)  
sehubungan dengan koordinasi tugasnya 
 
 
BAB V 
HAK DAN KEWAJIBAN 
Pasal 14 
Hak dan Kewajiban yang timbul karena keanggotaan dalam Pokjawas 
dilaksanakan oleh anggota yang bersangkutan. 
Pasal 15 
1. Anggota biasa mempunyai hak mengeluarkan pendapat, hak memilih dan dipilih 
2. Anggota biasa mempunyai hak untuk memperoleh pembinaan profesi dan 
meningkatkan kompetensinya dalam melaksanakan tugas kepengawasan 
3. Anggota biasa mempunyai hak memperoleh santunan dan penghargaan 
4. Anggota kehormatan mempunyai hak mengeluarkan pendapat, tetapi tidak 
mempunyai hak memilih dan dipilih serta hak untuk menerima santunan dan 
penghargaan. 
5. Anggota khusus mempunyai hakmengeluarkan pendapat, hak memilih tetapi tidak 
mempunyai hak dipilih dan hak memperoleh pembinaan profesi, serta santunan 
dan penghargaan 
 
Pasal 16 
1.  Setiap anggota wajib menjunjung tinggi dasar dan azas Pokjawas dan 
melaksanakan program Pokjawas, serta tunduk kepada anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga Pokjawas 
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2.  Setiap anggota wajib menghadiri pertemuan / rapat anggota serta berperan aktif 
dalam program  yang direncanakan oleh Pokjowas. 
3.  Setiap anggota wajib mentaati ketentuan yang telah ditetapkan oleh Pokjawas 
4.  Setiap anggota wajib menjaga nama baik Pokjawas dan mentaati kode etik 
pengawas 
5.  Setiap anggota senantiasa menjaga dan mewujudkan rasa kekeluargaan serta 
persatuan antara anggota dan pengurus Pokjawas 
6.  Tiap anggota wajib membayar iuran anggota sebagaimana yang disepakati 
 
BAB VI 
PENGURUS 
 
Pasal 17 
Pengurus Pokjawas Pendidikan Agama Islam terdiri atas : 
1.  Pembina 
2.  Penasehat 
3.  Pengurus Harian 
Pasal 18 
1.  Pembina Kelompok Kerja Pengawas  pada tingkat Kabupaten/Kota adalah 
Bupati/Wali Kota setempat 
2.  Penasehat terdiri atas: 
a.  Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 
b.  Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota 
c.  Tokoh masyarakat yang peduli terhadap pendidikan 
3. Pengurus Harian adalah hasil pemilihan musyawarah dan mufakat seluruh anggota 
melalui rapat anggota Pokjawas yang diadakan setiap 3 (tiga) tahun sekali 
 
 
BAB VII 
RAPAT 
 
Pasal 19 
Rapat Pokjawas terdiri atas: 
1. Rapat Anggota 
2. Rapat Anggota Luar biasa 
3. Rapat Pengurus 
4. Rapat Kerja 
5. Rapat Rutin 
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Pasal 20 
1. Rapat Anggota merupakan Kedudukan tertinggi dalam Pokjawas yang diadakan 
sekali 3 tahun dan berfungsi sebagai pertanggungjawaban pengurus lama dan 
pemilihan pengurus baru 
2. Rapat Anggota Luar biasa berfungsi sebagai penggantian Ketua Pokjawas baru 
sebelum periode kepengurusan lama dan pemilihan pengurus baru 
3. Rapat Pengurus berfungsi sebagai pemantapan pelaksanaan jalannya roda 
organisasi Pokjawas 
4. Rapat Kerja berfungsi sebagai penyusunan program kerja Pokjawas dalam waktu 
tertentu. 
5. Rapat Rutin berfungsi sebagai pelaksanaan program kerja Pokjawas sesuai jadwal 
yang telah disepakati 
 
 
BAB VIII 
KEUANGAN 
 
Pasal 21 
Dana Pokjawas bersumber dari : 
 
Swadaya murni melalui iuran anggota setiap bulan. 
 
Pasal 22 
Pengurus  mempertanggungjawabkan penerimaan dan pengeluaran keuangan kepada 
seluruh anggota dan instansi terkait 
 
Pasal 23 
Seluruh keuangan yang masuk digunakan untuk : 
1.      Kegiatan administrasi organisasi 
2.      Kegiatan pengembangan profesi 
3.      Santunan Sosial 
 
 
BAB IX 
PERUBAHAN AD/ART 
Pasal 24 
1. Keputusan perubahan AD/ART dapat dilakukan apabila cukup alasaan yang kuat 
serta disetujui oleh anggota dalam rangka peningkatan efisiensi dan kewajiban 
usaha pengawas. 
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2. Perubahan AD/ART Pengawas dilakukan melalui Rapat yang dihadiri oleh 
sekurang-kurangnya 2/3 anggota dan disetujui oleh lebih dari separoh jumlah yang 
hadir. 
 
BAB X 
PEMBUBARAN 
Pasal 25 
 
1.  Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas) , hanya dapat dibubarkan dengan Surat 
Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota setempat ats usul 
rapat anggota 
2.  Dalam hal sebagaimana dalam ayat (1) pasal  ini maka kekayaan kelompok kerja 
pengawas diserahkan kepada tim yang dibentuk untuk menangani kekayaan 
tersebut dan dikembalikan kepada anggota dan atau kepada Kantor Kementerian 
Agam,a Kabupaten/ Kota sesuai peraturan yang ditentukan. 
 
BAB XI 
PENUTUP 
 
Pasal 26 
1. Anggaran dasar pengawas berlaku sejak ditetapkan; 
2. Dengan berlakunya AD ini maka segala ketentuan yang terdahulu dengan 
sendirinya tidak berlaku. 
3. Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini diatur dalam Anggaran 
Rumah Tangga 
4. Anggaran Rumah Tangga disusun oleh anggota melalui tim yang dibentuk untuk 
menyusunya. 
 
Ditetapkan di Sragen 
Pada Tanggal 9 Januari 2018 
 
Ketua POKJAWAS                                               Sekretaris POKJAWAS 
 
Drs. PASMIN, M.Pd.I                                                    NURUL HUDA,S.Ag,M.Ag 
NIP.196304011993031001                                               NIP. 196908141996031005 
 
Mengetahui, 
Kepala Kemenag Kabupaten Sragen 
 
H. HANIF HANANI,SH.M,Hum 
NIP. 196805021987031 
